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PRAKATA

Puji syukur peneliti panjatkan ke hadirat Allah SWT atas

rahmat dan hidayah-Nya schingga buku ini dapat disusun.

Adapun ruang lingkup buku ini hasil penelitian

membedah Strategi Pemasaran Komoditas Unggulan
Pertanian, Peternakan dan Perikanan di Provinsi Gorontalo
dalam rangka otonomi daerah, yakni :

1.

Responden penelitian yakni produsen (KIAT, PT. Betel
Citra Seyan, PT. Gorontalo Fitrah Mandiri), supplier,
pelanggan, pemerintah dan investor.

Area penelitian yakni provinsi Gorontalo.

Produk komoditas unggulan yakni jagung (pertanian),
sapi potong (peternakan) dan ikan beku (perikanan).
Metode penelitian yang digunakan deskriptif kuantitatif.
Teknik analisis yang digunakan adalah SWOT yang
dipertajam dengan Matrix Space Analysis dan Analisis
Tabel Input-Output berdasarkan harga produsen.
Konsep bauran pemasaran komoditas unggulan hanya
mencakup produk, harga, tempat, promosi, relasi dan
kekuasaan.

Sedangkan tujuan dalam penelitian ini yakni :

Untuk mengetahui pengaruh keberadaan dan kegiatan
ekonomi di sentra-sentra produksi komoditas unggulan
dengan daerah sekitarnya yang memiliki keterkaitan dan
kesamaan kegiatan ekonomi.

Untuk mengidentifikasi segmentasi, target dan posisi
pasar produk unggulan di provinsi Gorontalo.

Untuk menentukan strategi pemasaran komoditas




unM,ulan pertanian, peternakan dan perikanan g;
provinsi Gorontalo.

Penulis menvmlm; bahwa buku ini jauh dari ]‘L‘S@mpur-
naan. Untuk itu saran dan kritik, diharapkan demi perbaikan
di masa mendatang. Akhirnya, semoga ini bermanfaat bag;

kita semua.

Gorontalo, Oktober 2017
Penulis
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Bab 1
Pendahuluan

mbangunan ekonomi yang sentralistis dimasa lalu,
mengakibatkan terjadinya krisis multidimensi vang
dialami bangsa Indonesia, khususnya krisis di bidang
ekonomi. Krisis ekonomi vang terjadi merupakan akibat
dari masalah fundamental dan keadaan khusus. Masalah
fundamental adalah tantangan internal berupa kesenjangan
vang ditandai oleh adanya pengangguran dan kenuskinan,
sedangkan tantangan eksternal adalah upaya meningkatkan
dava saing menghadapi era perdagangan bebas. Keadaan
khusus adalah bencana alam kekeringan yang datang
bersamaan dengan krisis moneter yang merembet dari
negara tetangga. Krisis ekonomi ditandai melemahnya
nilai tukar uang dalam negeri terhadap mata uang asing
(Sumodiningrat, 2000).

Hal tersebut bukan gagal membangun perekonomian
nasional yang kokoh, tetapi justru telah menciptakan
disparitas ekonomi antar daerah dan antar golongan
masyarakat di negara kita. Disparitas ekonomi yang terjadi
sudah sangat mengkhawatirkan, karena selain telah memicu
kecemburuan dan kerusuhan sosial, juga telah menimbulkan
gejala disintegrasi berbangsa dan bernegara (Syahrani, 2002).

Dewasa ini pemerintah daerah mulai memperhatikan

Irwan Wunarian, dik 1



pembangunan ekonomi daerah melalui desentralis i
ekonomi, otonomi daerah, ckonomi ddurah, Ukl‘llu:-:f
Kerakyatan, pemberdayaan dan pengembangan usahl
Kecil menengah dan koperasi hingga penerapan konsea
dgl‘np\l\lltan qau agrobisnis yang berbasis Pada sektor
pertanian, perikanan, peternakan, dan perkebunan,

Menurut Syahrani (2002) dengan diberlakukann),a
Konsep Otonomi Daerah melalui kebijakan pembangunan
ekonomi yang bottom-up, sektor-sektor ekonomi yang
dikembangkan di setiap daerah harus dapat mendayagunakan
sumber daya yang terdapat atau dikuasai oleh masyarakat
di daerah tersebut. Cara yang paling efektif untuk
mengembangkan perekonomian daerah adalah melalyj
pengembangan agribisnis. Pengembangan agribisnis bukan
hanya pengembangan pertanian primer (on farm agribusiness)
tetapi juga mencakup industri-industri yang menghasilkan
sarana produksi (up stream agribusiness) dan industri-
industri yang mengolah hasil pertanian primer dan kegiatan
perdagangannya (down stream agribusiness).

Kewenangan pemerintah daerah dalam rangka
otonomi daerah diantaranya mengatur bidang pertanian,
peternakan, dan perikanan. Provinsi Gorontalo dalam
memacu pembangunan menganut visi yakni “Gorontalo
Provinsi Inovasi”. Untuk mencapai visinya, maka salah
satu dari 4 (empat) agenda pokok pembangunan yang akan
dilaksanakan adalah inovasi dalam menumbuhkembangkan
ekonomi rakyat berbasis desa yang diarahkan untuk
meningkatkan kinerja sektor unggulan daerah dalac;n
menunjang produktivitas daerah yang bertumpu pada

ekonomi desa. ‘
Pemerintah Provinsi Gorontalo sebagai pemermtih
daerah telah melakukan berbagai kebijakan dalam reng ::
perwujudan otonomi daerah, diantaranya adalah keblllaa 2:1 :
mengelolah sektor komoditas unggulan yang bera

2 Pemasaran Komoditas Unggulan Era Otonomi Daerah

daerah, seperti jagung (corn), sapi potong (cattle) dan ikan
beku (frozen fish) dengan pengembangan agroindustri.
Namun hingga saat ini belum jelas formatnya dan bagaimana
implementasi konkritnya. Bahkan apabila ditelaah lebih
jauh, kadangkala upaya pengembangan ekonomi daerah
yang diterapkan justru tidak konsisten dan bertentangan
dengan kebijakan makro ekonomi pemerintah pusat. Hal
ini mengindikasikan pemerintah Provinsi Gorontalo masih
mengandalkan pemasaran hasil pertanian, perikanan
dan peternakan segar di satu sisi dan di sisi lain adanya
ketidakseriusan dari pemerintah provinsi dan kabupaten/
kota untuk mengembangkan agroindustri yang dapat
mengolah hasil pertanian, perikanan dan peternakan menjadi
produk yang memiliki nilai tambah ekonomi dan daya saing
tinggi serta memiliki nilai multiplier effects pada masyarakat
(Djamhari, 2004 ; Suryana, 2005).

Tabel 1. Pemasaran Komoditas Unggulan Pertanian,
Peternakan dan Perikanan Tahun 2008

Komoditas Produk Segar Produk Olahan
Unggulan  produksi/  Jual/  Produksi/  Jual/
Tahun Tahun Tahun Tahun
(ton) (ton) (ton) (ton)
Jagung 572.784 860.090 36 0,421
. " Tidak ada Tidak ada
Sapi potong  227.690 15.600* dita data
Ikan Beku 49.963 937,061 4996,3** 499,63**

Sumber : BPS, 2008 (Diolah)
Keterangan :* data dalam satuan ekor
** data asumsi

Berdasarkan tabel 1, nampak jelas bahwa pemasaran
komoditas unggulan pertanian, peternakan dan perikanan,
baik produk segar maupun produk olahan mengalami

Irwan Wunarian, dkk 3



segi pemasarannya. Hal ini menunjukkan
bahwa KIAT (industri pengolah produk olahan komoditas
sagang). PT Betel Gitra Seyan (industri bidang pertkanan) dan
FT Fitz Mandiri Gorontalo (industri pengolah jagung segar
dan sapi potong) mengalamu kendala dalam hal pemasaran
akni - (1) tidak ada informasi pasar yang memadai
berdampak pada volume penjualan produk
vang sangat rendah, biava persediaan bahan baku, biaya
cenyimpanan, dan volume produkst; (2) strategi pemasaran
vang odak jelas berdampak pada segmentasi, target. dan
posisi pasar; 3] tidak ada preferensi konsumen.
Setelsh beberapa tahun beroperasi KIAT, PT. Betel
Gitra Sevan dan PT. Fitra Mandiri Gorontalo belum juga
menumukkan perkembangan yang berarti untuk dapat
mermicn akiivitas ekonomi masyarakat sekitar kawasan, ini
pertzman dan mdustl pengolzhan dari tahun 2004 sampai
2007 sangat Guktuatif, meskipun perfumbuhan ekonomi
Prowinsi Gorontzlo di tahun 2007 mencapai 7,51% namun
sekfor pertanian merupakan sektor urutan ke enam yang
memderikan sumbangsth laju pertumbuhan ekonomi (BPS,
2W)E). Pertumbuhan ekonomi tersebut diharapkan dapat
mempengzruhi pertumbuhan ekonomi daerah sekitarnya
vang memiiki keterkaitan kegiatan ekonomi dengan daemh
serscbut (Setizwan,2006). Untuk dapat mempeng
- ekonomi daerah sekitar, KIAT, PT. Betel Citra
{andiri Gorontalo periu mendapatkan
informasi pasar yang memadai sehingga hasil olahannya
a-mmﬂﬂﬁimbimdnhekomnﬁdanda}'asmﬂsﬂ“%
kompetitif dapat dipasarkan secara maksimal (Suryana,

205}

Rendala pada

m\_‘n.i. v

sehingga

4 2 emasaran Komoditas Unggulan Era Otonomi Daerah

Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian membedah strategi pemasaran

komoditas unggulan pertanian, peternakan dan perikanan
di Provinsi Gorontalo dalam rangka otonomi daerah, yakni:
Responden penelitian yakni produsen (KIAT, PT. Betel
Citra Seyan, PT. Gorontalo Fitrah Mandiri), supplier,
pelanggan, pemerintah dan investor.

Area penelitian yakm Provinsi Gorontalo.

Produk komoditas unggulan yakni jagung (pertanian),

§

r

3.

sapi potong (peternakan) dan ikan beku (perikanan).
4. Metode penelitian yang digunakan deskriptif kuantitatif.
5. Teknik analisis yang digunakan adalah SWOT yang

dipertajam dengan Matrix Space Analysis dan Analisis
Tabel Input-Output berdasarkan harga produsen.

6. Konsep bauran pemasaran komoditas unggulan hanya
mencakup produk, harga, tempat, promosi, relasi dan
kekuasaan.

Irwan Wunarlan, dkk
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Bab 2
Manajemen Pemasaran

masaran merupakan ujung tombak suatu perusahaan,
Oleh karena itu, pemasaran mendapat perhatian yang
serius. Beberapa ahli telah mengemukakan definisi mereka

tentang pemasaran.
Kotler (2002) mengemukakan definisinya tentang
pemasaran sebagai proses sosial dan manajerial dimana
seseorang atau kelompok memperoleh apa yang mereka
butuhkan dan inginkan melalui penciptaan dan pertukaran
produk dan nilai. Menurut definisi tersebut, manusia
mula-mula memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi,
baru kemudian berusaha untuk memenuhinya dengan
cara interaksi dengan keadaan di sekelilingnya. Kebutuhan
vang muncul berasal dari pembeli dan penjual. Pembeli
berusaha untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
sedangkan penjual berusaha untuk mendapat laba. Kedua
macam kepentingan ini dapat dipertemukan dengan cara
mengadakan pertukaran uang yang saling menguntungkan.
Jadi kebutuhan seseorang dapat dipenuhi dengan mencari

orang lain yang bersedia melayaninya.

Perusahaan dalam menjalankan operasinya harus
melakukan kegiatan pemasaran. Kegiatan pemasaran int
akan dijalankan melalui suatu manajemen pemasaran. Kotler

6 Pemasaran Komoditas Unggulan Era Otonomi Daerah

(2002) mengatakan bahwa manajemen pemasaran adalah
proses perencanaan dan pelaksanaan konsepsi menetapkan
harga, promosi, dan distribusi gagasan, barang dan jasa
untuk menghasilkan pertukaran yang memenuhi sasaran
perorangan dan organisasi.

Manajemen pemasaran diarahkan untuk dapat mencapai
tujuan pemasaran yang diharapkan. Peter Droker dalam
Kotler (2002) mengatakan bahwa tujuan pemasaran adalah
untuk membuat penjualan berlebihan. Hal ini ditujukan
untuk mengetahui dan memahami konsumen dengan baik
sehingga produk atau jasa itu bisa terjual dengan sendirinya.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka perusahaan dapat
melakukan manajemen pemasaran dengan bertitik tolak pada
konsep-konsep pemasaran sebagai berikut : (Kotler, 2002)

a. Konsep Produksi
Konsep produksi beranggapan bahwa pembeli atau
konsumen akan menyukai produk yang tersedia di
mana-mana dengan harga yang murah. Perusahaan yang
berorientasi produksi akan memusatkan perhatiannya
pada pencapaian efisiensi produksi yang tinggi dan
jangkauan distribusi yang luas.

b. Konsep Produk
Konsep produk beranggapan konsumen akan menyukai
produk yang menawarkan mutu, performasi, dan ciri-
ciri yang terbaik. Konsep yang berorientasi produk,
perusahaan akan memusatkan usahanya untuk
menghasilkan produk yang baik dan terus-menerus
mengembangkannya.

c. Konsep Penjualan
Konsep ini beranggapan bahwa konsumen jangan
dibiarkan begitu saja, tapi organisasi harus berupaya
untuk melakukan penjualan dan promosi yang gencar.

Irwan Wunarlan, dkk 7



d.

Konsep Pemasaran

Konsep pemasaran mengatakan bahwa k
pencapaian tujuan pemasaran terdiri darj pen
kebutuhan dan keinginan konsumen atau “Ntuan
sasaran memberikan kepuasan yang diharal:;kai)1a5aran
efektif dan efisien. Secara
Konsep Pemasaran Sosial

Konsep pemasaran sosial berpendapat bahwa tu

organisasi adalah menentukan kebutuhan, kein ifas
dan kepentingan konsumen dengan meningkftkan
kesejahteraan konsumen dan masyarakat. %

unci dari

Kotler (2002) mengemukakan proses manajemen

pemasaran sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan
pemasaran. Proses manajemen pemasaran terdiri dari
analisis peluang-peluang pasar, penelitian dan pemilihan
pasar sasaran, pengembangan strategi pasar, perencanaan
taktik pamasaran, dan pelaksanaan serta pengendalian upaya

pemasaran.

Secara lengkap proses manajemen pemasaran dapat

diuraikan sebagai berikut :

1.

Menganalisa Peluang Pasar

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan seperti analisa terhadap
berbagai peluang perusahaan di masa mendatang,
menentukan tujuan jangka panjang manajemen
pemasaran, melakukan riset untuk mengumpulkan
informasi mengenai lingkungan pemasaran, memar;lf‘:;:
kecenderungan umum lingkungan makro (demografis,
fisiologis, teknologi, hukum, sosial, budaya) pemahaman

pasar konsumennya, dan mengidentjﬁkasikan serta
memonitor pesaing.
Meneliti Strategi Pemasaran -
Penelitian dan pemilihan pasar sasaraf, dila

] h
Pemasaran Komoditas Unggulan Era Otonomi Daera

dengan cara mengukur dan meramal pasar, melakukan
segmentasi pasar, mengembangkan strategi penempatan
produk.

Perencanaan Strategi Pemasaran

Perencanaan ini didefinisikan sebagai logika pemasaran,
dan berdasarkan itu unit bisnis diharapkan untuk
mencapai sasaran-sasaran pemasarannya. Strategi
pemasaran terdiri dari pengambilan keputusan mengenai
biaya pemasaran dari perusahaan, bauran pemasaran
dan alokasi pemasaran.

Merencanakan Program Pemasaran

Setelah melaksanakan perumusan strategi pemasaran,
maka untuk mencapai sasaran disusun program-program
pelaksanaan untuk bauran pemasaran.
Mengorganisasi, Melaksanakan dan Mengendalikan

Langkah terakhir perusahaan harus mampu untuk
menganalisa dan menguji hasil yang dicapai dan
pengevaluasian yang telah dilakukan.

Irwan Wunarlan, dkk 9



Bab 3
Manajemen Strategis

A. Pengertian Manajemen Strategis

Manajemen strategis dapat didefinis; :
pengetahuan untuk geru:ﬁuskamﬁ;‘:::;:e?: e sem"dan
dan mengevaluasi keputusan lintas fungsionall;aj:n .
organisasi untuk mencapai obyek tifnya. Seperti agn”mm'mlt
dalam definisi, fokus manajemen strategis te}r’letgltem"a[
memadukan manajemen, pemasaran, l<euangan/akun1:'ada
produksi/operasi, penelitian dan pengembangan s:r]ti
sistem informasi komputer untuk mencapai keberl{asilan
organisasi (David, 1998).

Proses manajemen strategis terdiri dari tiga tahap yaitu
perumusan strategis, implementasi strategis, dan evaluasi
strategis. Perumusan strategis termasuk mengembangkan
misi bisnis, mengenali peluang dan ancaman eksternal
perusahaan, menetapkan kekuatan dan kelemahan internal,
menetapkan obyektif jangka panjang, menghasilkan strategis
alternatif, dan memilih strategis tertentu untuk dilaksanakan
(David, 1998).

B. Strategi Generik Pemasaran

Menurut Glueck dalam Umar (2008), pada prinsipty®
ada empat macam strategi generik pemasaran, yaitu:

10 Pemasaran Komoditas Unggulan Era Otonomi Daerah

1. Strategi Stabilitas (Stability)

Pada prinsipnya, strategi ini menekankan pada tidak
bertambahnya produk, pasar dan fungsi-fungsi perusahaan
karena perusahaan berusaha untuk meningkatkan efisiens
di segala bidang dalam rangka meningkatkan kinerja dan
keuntungan. Strategi ini relatif rendah resiko dan biasanya
dilakukan untuk produk yang tengah berada pada posisi

kedewasaan.

2. Strategi Ekspansi (Expansion)

Pada prinsipnya, strategi ini menekankan pada
penambahan/perluasan produk, pasar dan fungsi dalam
perusahaan sehingga aktivitas perusahaan meningkat. Tetapi
selain keuntungan yang ingin diraih lebih besar, strategi ini
juga mengandung resiko kegagalan yang tidak kecil.

3. Strategi Penciutan (Retrenchment)

Pada prinsipnya, strategi ini hendak bermaksud untuk
melakukan pengurangan atas produk yang dihasilkan
atau pengurangan atas pasar maupun fungsi-fungsi dalam
perusahaan yang mempunyai cash flow negatif, yang biasanya
diterapkan pada suatu bisnis yang berada pada tahap
menurun. Penciutan ini dapat terjadi karena sumber daya
yang perlu diciutkan itu lebih baik dikerahkan untuk usaha

lain yang sedang berkembang.

4. Strategi Kombinasi

Oleh karena perubahan-perubahan eksternal dapat
terjadi secara tidak seragam, seperti daur hidup produk
yang tahapnya tidak seragam, maka perusahaan dapat saja
melakukan strategi yang mengkombinasikan dari ketiga
macam strategi yang ada.

Kotler, dkk (2005:49) menjelaskan bahwa bagi perusahaan
yang menjalankan aktivitas bisnis, sekarang ini konsep STV-
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Triangle (Strategic, Tactic, and Value) menjadi sangag pentin

agar perusahaan dapat tetap berkelanjutan (sustainabej )
Demikian pula pemasaran yang menjadi nadi dayj m,a‘l:l'
perusahaan konsep STV-Triangle perlu menjadi por]m“m:
besar. Oleh karena itu, perubahan paradigma dalam
menerapkan strategi pemasaran selayaknya memperhatikap,
konsep tersebut demi ketercapaian tujuan dari perusahaay,

Sebagai upaya pencapaian sustainabelity perusahagy
tersebul, proses menjadi penentu keberhasilan dari Suaty
strategi bisnis, termasuk strategi pemasaran, I’m‘tilnlmngan
proses menjadi hal yang sangat perlu dipvr!imhangknn
dengan harapan terbentuknya value (nilai) sehingga
sustainabelity dapat terwujud. Aklivitas proses yang perly
dibangun membangun value diantaranya dapat dilakukan
dengan memperkuat positioning, membangun kapabilitas
untuk memperkuat differensiasi, serta membangun franchise
untuk memperkuat brand perusahaan.

Lebih lanjut Kartajaya (2008:6) menjelaskan bahwa
pada era new wave marketing penggunaan teknologi yang
telah merambah pada segala aktivitas manusia, strategi
pemasaranpun tidak terlepas dari penggunaan teknologi
vang semua serba cepat, diantaranya dengan memanfaatkan
teknologi networking seperti pemanfaatan internet melalui
web 2.0 dan facebook. Pemanfaatan teknologi ini banyak
memberikan manfaat positif kepada marketer diantaranya
kecepatan akses informasi kebutuhan dan biaya yang, relatif

lebih murah.
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Bab 4

Segmentasi, Target dan Posisi
Pasar

A. Segmentasi Pasar
Segmentasi pasar menurut Swastha (2003) adalah kegiatan

membagi-bagi pasar yang bersifat heterogen dari suatu

produk ke dalam satuan-satuan pasar yang bersifat homogen.

Dalam menjalankan operasinya perusahaan diperhadapkan

pada pilihan yaitu pasar secara keseluruhan atau membagi

pasar ke dalam sub-sub yang memiliki karakteristik yang
sama. Apabila perusahaan menganggap bahwa pasar adalah
homogen maka perusahaan akan memilih satu produk untuk
semua konsumen atau yang disebut undifferinted marketing.

Tetapi bila perusahaan menetapkan bahwa pasar adalah

heterogen, maka perusahaan akan membagi atau melakukan

segmen bagi para konsumennya.

Sabinen (2001) berpendapat bahwa dalam melakukan
segmentasi pasar, terdapat tiga alasan utama yang
melandasinya yaitu :

1. Pasaran merdeka adalah heterogen, dimana pelanggan
yang berbeda mempunyai kebutuhan produk atau jasa
yang berbeda-beda.

2.  Masing-masing segmen menangggapi secara berbeda-
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beda terhadap daya tarik pemasaran yang hl‘fmam
an.
macam. y
3. Segmentasi pasar adalah konsisten dengan kons
p

pemasaran.

Menetapkan pasar sasaran tidak terlepas dari tiga ]ﬂnpkah
yang harus dilakukan. Langkah pertama adalah Segmel;las.
pasar, yailu membagi pasar ke dalam kelompok_kelompnl:
pembeli homogen. Perusahaan harus mengidentifikag;
cara-cara yang untuk melakukan segmentasi pasar dap
mengembangkan profil dari segmen-segmen tersepy,
yang menghasilkan. Langkah kedua yaitu menetapkan
pasar sasaran, yaitu men gevaluasi keaktifan setiap segmen
kemudian memilih salah satu atau lebih dari segmen-segmen
tersebut untuk dilayani. Langkah ke tiga merupakan suaty
ramuan pemasaran yang rinci. Ketiga langkah tersebut

digambarkan sebagai berikut : (Kotler,2002).
Menetapkan Menentukan posisi

Segmentasi
pasar sasaran pasar

pasar
1. Identifikasi [~ ’3 Mengem- [—%|5. Merumuskan
dasar-dasar bangkan penempatan
segmentasi metode produk pada
pasar penilaian masing-masing
2. Mengem- atas daya segmen yang dipilih
bangkan tarik sebagai sasaran
profil setiap segmen 6. Mengem-bangkan
segmen 4. Memilih bauran pemasaran
segmen bagi masing-masing
yang akan segmen yang dipilih
dimasuki sebagai sasaran
N -

Gambar 1. Langkah-langkah segmen tasi pasar, menetapkan
pasar sasaran, dan menentukan posisi pasal

(Kotler, 2002)
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Kotler (2002) berpendapat bahwa segmentasi pasar
dapat dilakukan dengan banyak cara, tetapi tidak semua
segmentasi akan efektif. Untuk mendapatkan manfaat yang
maksimal dari segmentasi pasar maka segmen tersebut harus
memenuhi syarat-syarat yakni :

1. Dapat diukur, besarnya daya beli setiap segmen harus
dapat diukur dengan tingkat tertentu.

2. Besarnya, kelompok yang pantas disebut sebagai segmen
apabila cukup besar memberikan kontribusi. Jadi segmen
haruslah merupakan kelompok homogen yang sebesar
mungkin schingga suatu program pemasaran khusus
bisa memadai untuk disusun.

3. Dapat di capai, setiap segmen harus dapat dilayani oleh
perusahaan sehingga akan memberikan manfaat optimal.

4. Dapat dilaksanakan, perusahaan harus dapat
melaksanakan program-program yang efektif untuk
melayani segmen yang terbentuk. Jadi bila perusahaan
masih belum mungkin untuk melakukan segmentasi
karena tergolong kecil, maka tentu tidak akan dapat
melaksanakan program dengan baik.

B. Menetapkan Pasar Sasaran

Setelah segmen-segmen pasar diketahui, selanjutnya
perusahaan perlu mengevaluasi dan dilanjutkan dengan
memutuskan berapa segmen pasar yang akan dicakup, lalu
memilih segmen mana yang akan dilayani. Mengevaluasinya
dengan menelaah tiga faktor, yaitu ukuran dan pertumbuhan
segmen, kemenarikan struktur segmen serta sasaran dan
sumber daya yang dimiliki perusahaan. Masing-masing
faktor dijelaskan secara singkat sebagai berikut (Umar, 2005) :

1. Ukuran dan pertumbuhan segmen, perusahaan harus
mengumpulkan dan menganalisis data tentang penjualan
akhir, proyeksi laju pertumbuhan penjualan dan margin
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laba vang diharapkan untuk berbagai se
segmen yang diharapkan paling sgesuzfmen’ e dipil,
Kemenarikan struktur segmen, suatu segmen
mempunyai ukuran dan pertumbuhan yan Ungkin
dengan yang diharapkan, akan tetapi belu%n Sesug;
menarik dari sisi profitabilitasnya, jadi perus ahaanlentu
harus mempelajari faktor-faktor struktural yan o
yang mempengaruhi daya tarik segmen dalarr% l;:]ama
parnang. A
Sasaran dan sumber daya, perusahaan harus mem
timbangkan sasaran dan sumber dayanya daf:r-
kaitannya dengan segmen pasar. Walau ada segmen yanm
bagus, akan tetapi dapat ditolak jika tidak prospekﬁgf
dalam jangka panjang. Selanjutnya, walau segmen
itu bagus dan prospektif dalam jangka panjang, tetap
harus dipertimbangkan kemampuan perusahaan dalam
menyediakan sumber dayanya, misalnya keterampilan
tenaga pelaksananya untuk masuk ke pasar itu bahkan
keterampilan yang lebih baik dari pesaingnya.

Menentukan Posisi Pasar
Setelah perusahaan memutuskan segmen pasar yang

akan dimasuki selanjutnya harus diputuskan pula posisi
mana yang ingin ditempati dalam segemen tersebut. Untuk
menentukan posisi pasar, terdapat tiga langkah yang masing-

masing dijelaskan di bawah ini (Umar, 2005) :

1.

16

Mengidentifikasi keunggulan kompetitif. Jika perusahaan

dapat menentukan posisinya sendiri sebagai yang
memberikan nilai superior kepada sasaran terpilih,

maka ia memperoleh keunggulan komparatif. Jadi posisi

berawal dengan mengadakan perbedaan (diferensi;si]
ja akan

atas tawaran pemasaran perusahaan sehingga 1
memberikan nilai besar dari pada tawaran pesaing.

Pemasaran Komoditas Unggulan Era Otonomi Daerah

Memilih keunggulan kompetitif. Jika perusahaan telah
menemukan beberapa keunggulan kompetitif yang
otensial, selanjutnya harus memilih satu keunggulan
kompetitif sebagai dasar bagi kebijaksanaan penentuan
posisinya.
Mewujudkan dan mengkomunikasikan posisi pasar.
Setelah penentuan posisi dipilih, perusahaan harus
mengambil langkah-langkah untuk mewujudkan dan
mengkomunikasikan posisi yang diinginkan itu kepada
konsumen sasaran. Jika perusahaan memutuskan untuk
membangun posisi atas dasar mutu dan layanan yang
lebih baik, maka ia harus mewujudkan posisi itu.
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Bab 5

Strategi Bauran Pemasaran

etelah strategi bersaing dan unsur segmentasi, target dan
posisi pasar (STP) ditetapkan, maka selanjutnya perly
diselaraskan dengan kegiatan pemasaran lainnya seperti

strategi bauran pemasaran (marketing mix strategy). Adapun
strategi bauran pemasaran tersebut adalah (Kasmir dan

Jakfar, 2007) :

1.

18

Strategi Produk

Pihak perusahaan terlebih dahulu harus mendefinisikan,
memilih dan mendisain suatu produk disesuaikan
dengan kebutuhan dan keinginan konsumen yang
akan dilayaninya, agar investasi yang ditanam dapat
berhasil dengan baik. Produk adalah sesuatu yang dapat
memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen, produk
dapat berupa barang dan jasa.
Strategi produk yang dilakukan perusahaan dalam
mengembangkan suatu produk adalah sebagai berikut:

a. Penentuan logo dan moto

Logo merupakan ciri khas suatu produk, sedangkan
moto merupakan serangkaian kata yang berisikan
misi, visi perusahaan dalam melayani masyarakat.
Baik logo maupun moto harus dirancang dengan

Pemasaran Komoditas Unggulan Era Otonomi Daerah

benar. Pertimbangan pembuatan logo dan moto
adalah sebagai berikut

* Logo dan moto harus memiliki arti positif

* Logo dan moto harus menarik perhatian

* Logo dan moto harus mudah diingat

Menciptakan merek

Merek merupakan suatu hal penting bagi konsumen
untuk mengenal barang atau jasa yang ditawarkan.
Pengertian merek sering diartikan sebagai nama,
istilah, simbol, desain atau kombinasi dari semuanya.
Agar merek mudah dikenal masyarakat, maka
penciptaan merek harus mempertimbangkan faktor-

faktor antara lain :

* Mudah diingat

* Terkesan hebat dan modern
*  Memiliki arti positif

* Menarik perhatian

Menciptakan kemasan

Kemasan merupakan pembungkus suatu produk.
Penciptaan kemasan pun harus memenuhi berbagai
persyaratan, seperti kualitas kemasan, bentuk, warna

dan persyaratan lainnya.

Keputusan label

Label merupakan sesuatu yang dilengketkan pada
produk yang ditawarkan dan merupakan bagian dari
kemasan. Di dalam label harus menjelaskan siapa
yang membuat, dimana dibuat, kapan dibuat, cara
menggunakannya, waktu kadaluarsa, dan informasi

lainnya.
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2. Strategi Harga

Harga merupakan salah satu aspek penting dal
kegiatan marketing mix. Harga adalah sejumlah " m
yang diserahkan dalam pertukaran untuk men dapatkng
suatu barang atau jasa. Penentuan harga menja?
sangat penting untuk diperhatikan, mengingat ha, i
merupakan salah satu penyebab laku tidaknya Prodfﬁ
yang ditawarkan. Salah dalam menentukan harga akan
berakibat fatal terhadap produk yang ditawarkan dan
berakibat tidak lakunya produk tersebut dipasar,
Langkah-langkah yang perlu ditempuh dajapy
menetapkan harga yang tepat terhadap suatu prodyy
adalah:

* Menentukan tujuan penetapan harga

* Memperkirakan permintaan, biaya dan laba

* Memilih strategi harga untuk membantu menentukan

harga dasar
* Menyesuaikan harga dasar dengan taktik penetapan

harga.

Penentuan harga oleh suatu perusahaan dimaksudkan

dengan berbagai tujuan yang hendak dicapai. Tujuan

penentuan harga secara umum adalah sebagai berikut :

* Untuk bertahan hidup, artinya menentukan harga
semurah mungkin dengan maksud agar produk
atau jasa yang ditawarkan laku di pasaran dengan
catatan harga murah tapi masih dalam kondisi yang
menguntungkan.

¢ Untuk memaksimalkan laba, artinya mengharapkan
penjualan yang meningkat sehingga laba dapat
ditingkatkan. Penentuan harga biasanya dapat
dilakukan dengan harga murah atau tinggi.

* Untuk memperbesar market share, artinya dengan
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harga murah sehingga diharapkan jumlah pelanggan
meningkat dan diharapkan pula pelanggan pesaing
beralih ke produk yang ditawarkan.

* Mutu produk, artinya untuk memberi kesan bahwa
produk atau jasa yang ditawarkan memiliki kualitas
yang tinggi atau lebih tinggi dari kualitas pesaing.
Biasanya harga ditentukan setinggi mungkin, karena
masih ada anggapan bahwa produk yang berkualitas
adalah produk yang harganya lebih tinggi dari
pesaing.

e Karena pesaing, artinya penentuan harga dengan
melihat harga pesaing. Tujuannya adalah agar harga
yang ditawarkan tidak melebihi harga pesaing.

Besarnya harga yang harus dipasang tentu disesuaikan
dengan tujuan penentuan harga. Ada tiga strategi dasar
dalam penetapan harga, yaitu :

a. Skimming pricing, yaitu harga awal produk yang
ditetapkan setinggi-tingginya dengan tujuan bahwa
produk atau jasa memiliki kualitas yang tinggi.

b.  Penetration pricing, yaitu dengan menetapkan harga
yang serendah mungkin dengan tujuan untuk
menguasai pasar.

c.  Status quo pricing, yaitu penetapan harga status quo
adalah harga yang ditetapkan disesuaikan dengan
pesaing.

Strategi Lokasi dan Distribusi

Kegiatan pemasaran yang ketiga adalah penentuan lokasi
dan distribusi baik untuk kantor cabang, kantor pusat,
pabrik atau gudang. Penentuan lokasi dan distribusi
beserta sarana dan prasarana pendukung menjadi sangat
penting, hal ini disebabkan agar konsumen mudah
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menjangkau setiap lokasi yang ada serta mend istribyg;
barang atau jasa. Demikian pula sarana dan b s
harus memberikan rasa yang nyaman dan aman k:r
seluruh konsumennya. Pady
Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi djsgy;

s ]
adalah: tribys;
» Pertimbangan pembeli atau faktor pasar

Karakteristik pelanggan mempengaruhi keputy

apakah menggunakan suatu pendekatan diStribs:T
langsung. Perusahaan harus memperﬁmbangkam
jumlah dan frekuensi pembeli. Juga perl:
dipertimbangkan sasaran pelanggan apakap
sasarannya pasar konsumen atau pasar industyj

Lokasi geografis dan ukuran pasar juga penting
dipertimbangkan.

» Karekteristik produk

Produk yang kompleks, dibuat khusus dan mahal

cenderung menggunakan saluran distribusi yang
pendek dan langsung. Daur hidup produk juga
menentukan pilihan saluran distribusi. Pada tahap

awal produk dijual secara langsung tapi dalam
perkembangannya bisa menggunakan jasa perantara.
Kepekaan produk-produk yang tidak tahan lama
memerlukan saluran distribusi yang pendek.

Faktor produsen atau pertimbangan pengawasan
dan keuangan

Produsen yang memiliki :
manajerial dan pemasaran yang besar dapat_leblh
baik menggunakan saluran langsung. Seb.allkn){;
perusahaan yang kecil dan lemah lebih bal

menggunakan jasa perantara.

sumber daya keuangan,
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Strategi Promosi

Promosi merupakan kegiatan marketing mix yang
terakhir. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang sama
pentingnya dengan ketiga kegiatan marketing mix
lainnya. Dalam kegiatan ini setiap perusahaan berusaha
untuk mempromosikan seluruh produk atau jasa yang
dimilikinya baik langsung maupun tidak langsung.
Tanpa promosi jangan diharapkan pelanggan dapat
mengenal produk atau jasa yang ditawarkan.

Paling tidak ada empat macam sarana promosi yang dapat
digunakan setiap perusahaan dalam mempromosikan
baik produk maupun jasanya. Keempat macam sarana
promosi yang dapat digunakan adalah :

» Periklanan (advertising)

e Promosi penjualan (sales promotion)

» Publisitas (publicity)

» Penjualan pribadi (personal selling)

Iklan adalah sarana promosi yang digunakan oleh
perusahaan guna menginformasikan, menarik, dan

mempengaruhi calon konsumennya. Penggunaan
promosi dengan iklan dapat dilakukan dengan berbagai

media seperti lewat :
* Pemasangan billboard dijalan-jalan strategis

* Pencetakan brosur baik disebarkan disetiap cabang
atau pusat-pusat perbelanjaan.

* Pemasangan spanduk di lokasi tertentu yang
strategis

* Pemasangan iklan melalui koran

* Pemasangan iklan melalui majalah

* Pemasangan iklan melalui televisi

* Pemasangan iklan melalui radio
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Pemasangan iklan melalui internet
Membuat website produk

Tujuan penggunaan dan pemilihan medij, ikla
tergantung dari tujuan perusahaan. I\-Iasing_masinn
media mempunyai tujuan dan segmentasi sendirj
Terdapat paling tidak empat macam tujuan peng gunaar
iklan sebagai media promosi, yaitu :

Untuk pemberitahuan tentang segala sesuaty
yang berkaitan dengan produk yang dimilikj oleh
perusahaan, seperti peluncuran produk bary
keuntungan, dan kelebihan suatu produk ataL;
informasi lainnya.

Untuk mengingatkan kembali kepada pelanggan
tentang keberadaan atau keunggulan produk yang
ditawarkan.

Untuk perhatian dan minat para konsumen baru
dengan harapan akan memperoleh daya tarik dari
para calon pelanggan.

Mempengaruhi pelanggan saingan agar berpindah
ke perusahaan yang mengiklankan.
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Bab 6
Metode SWOT

Q lat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategi
perusahaan adalah metode SWOT yang diperkuat

dengan Matrix Space Analysis (Rangkuti, 2001 ; David, 1998).
Matriks ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimana
peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan
dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang
dimilikinya. Matriks ini dapat menghasilkan empat set
kemungkinan strategi alternatif, yakni Strategi SO, Strategi
ST, Strategi WO dan Strategi WT (Rangkuti, 2001).

Setelah menggunakan model SWOT selanjutnya,
perusahaan dapat menggunakan Matrix Space untuk
mempertajam analisisnya. Tujuannya adalah agar perusahaan
itu dapat melihat posisinya dan arah perkembangan
selanjutnya. Berdasarkan Matrix Space, analisis tersebut
memperlihatkan dengan jelas garis vektor vang bersifat
positif, sehingga dia dapat mendayagunakannya secara
optimal melalui tindakan yang cukup agresif untuk merebut
pasar (Rangkuti, 2001).
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Analisis Input Output Dalam
Perencanaan Pembangunan
Daerah

emasuki milenium ke-3, banyak perubahan dalam
Mmanaiemen permintaan dan pembangunan. Ketika
paradigma pembangunan yang bersifat sentralistik
mengalami koreksi dan munculnya lingkungan strategi
baru berupa pendekatan pembangunan yang bersifat
desentralistik. Perubahan ini membawa konsekuensi berupa
pendelegasian kewenangan pemerintah dari pusat ke
daerah. Perubahan yang kemudian dikenal dengan Otonomi
Daerah (Otda), merupakan paradigma baru pengelolaan
pemerintahan dan dipandang sebagai koreksi atas segala
bentuk pemusatan kekuasaan yang telah menggiring rakyat
ke dalam kesenjangan sosial ekonomi, baik yang berupa
kesenjangan antar golongan, antar sektor ekonomi, maupun
antar pusat dan daerah. Munculnya Otda tidak lepas dari
tuntutan keadilan dan perbaikan nasib rakyat, khususnyadi
daerah untuk meningkatkan taraf hidup, penghargaan atas
kondisi sosial dan budaya lokal, dan kelestarian lingkungan.

Perubahan ini mempengaruhi secara langsung bentuk-
bentuk pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya kelautan:
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Munculnya UU Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pokok-Pokok
Pemerintahan di Daerah, telah menggeser kewenangan
pengelolaan wilayah laut dari pemerintahan pusat ke daerah.
Pemerintah daerah akan memiliki kewenangan yang lebih
besar di dalam merencanakan arah pembangunannya.

Di sisi lain, pemerintah daerah semakin dituntut
untuk lebih mandiri dalam memecahkan masalah-
masalah pembangunan di daerahnya. Otonomi daerah
juga mengisyaratkan semakin pentingnya pendekatan
pembangunan dengan basis pengembangan wilayah
dibanding pendekatan pembangunan pendekatan sektoral.
Pembangunan berbasis pengembangan wilayah memandang
penting keterpaduan sektoral, spasial serta keterpaduan
antara pelaku-pelaku pembangunan di dalam dan antar
wilayah.

Keterpaduan sektoral menuntut adanya keterkaitan
fungsional dan sinergis antar sinergis antar sektor-
sektor pembangunan, sehingga setiap program-program
pembangunan dalam kelembagaan sektoral selalu
dilaksanakan dalam rangka pembangunan wilayah. Salah
satu bentuk dari kegagalan pemerintah (government failure)
pada masa lalu adalah kegagalan di dalam menciptakan
keterpaduan sektoral yang sinergis dalam rangka
pembangunan wilayah. Lembaga-lembaga sektoral di tingkat
wilayah/daerah sering hanya berupa perpanjangan dari
lembaga pemerintah daerah gagal menangkap kompleksitas
pembangunan yang ada di wilayahnya, dan partisipasi
masyarakat lokal tidak mendapat tempat sebagaimana
mestinya. Keterpaduan sektoral tidak hanya mencakup
hubungan antar lembaga pemerintahan, tetapi juga antara
pelaku-pelaku ekonomi secara luas dengan latar sektor yang
berbeda. Wilayah yang berkembang ditunjukkan oleh adanya
keterkaitan antar sektor wilayah, dalam arti terjadi transfer
input dan output barang dan jasa antar sektor yang sangat
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op Menurut Kiayi (2004), akibat keterbatasan sumber daya

vang tersedia, dalam suatu perencanaan pembangunan

;elafu diperlukan adanya skala prioritas didasarkan
atas suatu pemahaman bahwa (1) setiap sektor memilikj

sumbangan langsung dan tidak langsung vang berbeda
terhadap pencapaian sasaran-sasaran 'pembangun‘an
(penverapan tenaga kerja, pendapatan regional); (2) setiap
sektor memiliki keterkaitan dengan sektor-sektor lainnya
dengan karakteristik yang berbeda-beda, dan (3) aktivitas
sektoral tersebar secara tidak merata dan spesifik, beberapa
sektor cenderung memiliki aktivitas yang terpusat dan terkait
dengan sebaran sumber daya alam, buatan (infrastruktur)
dan sosial vang ada.

Atas pemikiran di atas, dapat dipahami bahwa setiap
wilayah selalu terdapat sektor-sektor yang bersifat strategis
vang diukur dari besarnya sumbangan yang diberikan
dalam perekonomian wilayah serta keterkaitan sektoral dan
spasialnya. Perkembangan sektor strategis tersebut memiliki
dampak langsung dan tidak langsung yang signifikan.
Dampak tidak langsung terwujud akibat perkembangan
sektor tersebut terhadap berkembangnya sektor-sektor lain,
dan secara spasial menyebar secara luas di seluruh wilayah
sasaran.

~ Karakteristik struktur ekonomi wilayah yang
ditunjukkan dengan distribusi sumbangan sektoral, serta
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keterkaitan sektoral dan regional perekonomian wilayah,
secara teknis dapat dijelaskan dengan menggunakan Analisis
Input-Output (Analisis I-O) walaupun dengan keterbatasan-
keterbatasan tertentu (Nasution, Rustiadi, Saefulhakim, 2000
dalam Kiayi, 2004).

Manfaat penerapan model 1-O di dalam perencanaan
pembangunan di antaranya (Arsyad, 1999 dalam Kiayi, 2004}
. Memberikan kepada setiap sektor perekonomian
perkiraan tingkat produksi dan impor vang sesuai satu
sama lain dan sesuai dengan perkiraan permintaan akhir.
Membantu pengalokasian investasi yang dibutuhkan
untuk mencapai tingkat produksi dan memberikan
pengujian yang lebih tajam mengenai cukup tidaknva
sumber investasi yang tersedia serta untuk mengevaluasi
Kebutuhan tenaga kerja terdidik.

3. Memudahkan dalam analisis kebutuhan impor dan
subtitusinya di berbagai bidang dalam perekonomian.
4. Memperhatikan kebutuhan langsung akan modal, tenaga

Kerja dan impor serta kebutuhan tidak langsung pada

sektor-sektor perekonomian.

]

A. Pengertian Tabel Input Output

Menurut Kiayi (2004) analisis input output pertama
kali dikembangkan oleh Vassily W.Leontief pada tahun
1947. Teknik ini digunakan untuk menelaah keterkaitan
antar industri dalam upaya untuk memahami kompleksitas
perekonomian serta kondisi untuk mempertahankan
keseimbangan antara penawaran dan permintaan. Teknik
ini juga dikenal sebagai analisis antar industri.

Tabel input output pada dasarnva merupakan suatu
uraian statistik dalam bentuk matrik vang menvajikan
tentang transaksi barang dan jasa saling keterkaitan antar
sektor yang satu dengan sektor lainnya, dalam suatu kegiatan
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perekonomian suatu daerah pada suatu periode tepy,
Dengan tabel input output dapat dilihat bagaimang o, !
dari suatu sektor ekonomi didistribusikan ke Seklor‘sek[m
tertentu dan bagaimana pula suatu sektf)r memperole}, inpy
vang diperlukan dari sektor-sektor lainnya. Sebagai Sua
model kuantitatif, tabel input output akan memberikan
gambaran menyeluruh mengenai (Kiayi, 2004) :

1. Struktur perekonomian daerah yang mencakup Struky,
output dan nilai tambah masing-masing sektor,

2. Struktur input antara, yaitu transaksi Penggunaay
berbagai barang dan jasa oleh sektor-sektor produks;.

3. Struktur penyediaan barang dan jasa, baik berup,
produksi dalam wilayah maupun barang-barang yang
berasal dari impor atau berasal dari propinsi lain,

4. Struktur permintaan barang dan jasa, baik permintaan
antara oleh berbagai sektor produksi maupun permintaan
akhir untuk konsumsi, investasi dan ekspor.

Proses penyusunan tabel input output itu sendiri akan
memberikan gambaran tentang seberapa jauh konsistensi
antar berbagai sumber data yang digunakan, sehingga
bermanfaat untuk menilai mutu keserasian data statistik dan
kelemahan-kelemahan serta kemungkinan untuk melakukan
perbaikan, penyempurnaan dan pengembangan statistik
pada masa yang akan datang (Kiayi, 2004).

B. Arti dan Ruang Lingkup Analisis Input - Output

Setiap benda yang terkait dengan hukum input - output.
Hal ini juga berlaku terhadap benda mati yang bisa dibuat
hidup seperti mesin, Agar suatu benda bisa hidup maka
harus ada di konsumsi/input, setelah melalui proses akan
menghasilkan output. Dalam hal mesin maka sebagai
input adalah bahan bakar dan sebagai output adalah §as
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buangan dan tenaga. Dalam banyak kegiatan, jenis input
yang dibutuhkan suatuy kegiatan yang tidak begitu banyak
dan mata rantainyapun tidak begitu panjang. Artinya ouput
sudah kegiatan yang menjadi input kegiatan lain terlaly
banyak dan tidak membentuk mata rantai yang panjang.
Hal ini berbeda dengan kegiatan dalam bidang ekonomi.
[nputnya bisa beragam dan banyak yang saling berhubungan
antar satu input dengan input lainnya sehingga sifatnya putar.
Hal ini membuat perubahan pada satu sektor atau kegiatan
yang berpengaruh kepada sektor lain bahkan mempengaruhi
sektor itu kembali pada putaran berikutnya.

Analisis input - output (analisis masukan - keluaran)
adalah suatu analisis atas perekonomian wilayah secara
komprehensif karena melihat keterkaitan antar sektor
akonomi di wilayah tersebut secara keseluruhan. Dengan
demikian, apabila terjadi perubahan tingkat produksi atau
sektor tertentu, dampaknya terhadap sektor lain dapat
dilihat. Selain itu, analisis ini juga terkait dengan tingkat
kemakmuran masyarakat di wilayah tersebut melalui input
primer (nilai tambah). Artinya, akibat perubahan tingkat
produksi sektor - sektor tersebut, dapat dilihat seberapa
besar kemakmuran bertambah/berkurang. Setiap produk
pasti membutuhkan input agar produk itu dapat dihasilkan.
Hasil produk dapat langsung dikonsumsi atau menghasilkan
produk lain atau input untuk produk yang sama pada
putaran berikutnya, misalnya bibit. Input dapat berupa
output dari sektor lain (termasuk dari sektor sendiri tetapi
dari putaran sebelumnya) yang sering disebut output antara
berupa bahan baku dan input primer berupa tenaga kerja,
keahlian, peralatan dan modal. Keikutsertaan faktor - faktor
produksi akan mendapat imbalan yang menjadi pendapatan
masyarakat sesuai dengan peran/keterlibatannya.

Hal itu menggambarkan bahwa sektor - sektor dalam
perkenomian wilayah saling terkait antara satu dengan

Irwan Wunarlan, dkk 31



isa e angsung maupun tigyj
3 I"Mll_.m.s"n};, misalnya pabrik miny,)
Cone mﬂh::}l ';lgl;\l‘“l“.l‘:“_‘ CPo 1(1‘!':::!;' I{m.’ml f’”
e lr:lll::l.: Dakunyd Imhl‘ik CPO membulutkan Tpg
sebagai balx

wkebunan sawit, perkebunan saw;
[t.-\ml.m buah :it‘}“"")"'l{:;:‘LI;;:ILE,I,|ll.|\li9:idu, puhril\ pupuk l|ﬂ|:
nwmlfu‘luhl\nn {:::ilul‘]‘“n bahan baku, demikian seterusny,
inlv!flnsui.a nTi_L‘m' L aglabif produksi di atas membutuhkay
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i tidak angsung,artinya perubaban it trjaifewag
sektor antara. Misalnya, pabrik LI’Q tida ‘em ’Ul}lhknn
.'mpul\ dan pvslisidn. Akan tvtapﬂn, apnbl_ln permintaan
(!CP(‘I meningkat, permintaan akan TBS nwmn;;ka'l.l Dengan
Jemikian, permintaan akan p'upuk dan pvsl:snla} pun
meningkat dalam rangka nwnmg‘kalkan produksi TBS,
Masing - masing kegiatan produksi mvllnbu luhkaln l(-|1::|ga
kerja. Para pekerja pada kegiatan p roduksi pfldfl kvp,mlalm jasa
juga membutuhkan pelayanan kcbul.uh'fm hid up S('Ilal'lillarx,
jasa tukang pangkas atau jasa penjahit pakaian. Kegiatan
transportasi membutuhkan penjualan suku cadang dan jasa
mekanik. Contoh tentang kaitan ini bisa diperpanjang dengan
melibatkan kegiatan lainnya. Dengan memperhatikan
kaitan langsung dan tidak langsung, kita ketahui bahwa
perekonomian merupakan satu sistem yang perubahannya
akan berpengaruh pada sektor lainnya. Perlu dicatat bahwa
pengertian sektor adalah suatu cabang kegiatan ekonomi,
bisa suatu kegiatan yang menghasilkan suatu produk
atau jasa tertentu tetapi bisa juga berbagai kegiatan yang
mepghasilkan sekumpulan produk/jasa yang dianggap sama
sehingga dapat digabung dalam satu katagori. Demikian pula,
pengertian input dan output di sini dinyatakan dalam bentuk
Zaall:::bt‘lgang. Dalam kondisi lain, input bisa saja dinyatakan
ntuk satuan tenaga kerja, misalnya memperkirakan

tambahan lapangan kerja yang tersedia pada perekt:m()ﬂ“li'?ln

' wpsilat |
lainnva. Kaitan 1 "
langsuny, Contoh At
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wilayah, Karena keterkaitan yang begitu luas, perubahan
pada salah satu sektor, misalnya output-nya meningkat atau
menurun, akan memberi dampak pada sektor lainnya

C. Asumsi dan Keterbatasan Model Tabel Input-Output

Menurut Kuncoro (2004) kendati tabel input output
mampu menggambarkan aliran antarsektor, tabel ini kurang,
mampu menjelaskan cerita dibalik angka aliran antar sektor
tersebut, Dari perspektif ini, tabel [-O merupakan refleksi dan
fungsi produksi. Hanya saja fungsi dalam konteks i berbeda
dengan fungsi produksi sebagaimana digunakan dalam teori
ckonomi yang baku. Dilihat dari sudut teort produksi, model
[-O memiliki dua elemen pokok yang saling berhubungan
eral, yaitu : konsep struktur produktif dan karakteristik
struktur input untuk masing-masing scktor.

Dalam model [-O, suatu sektor produktif diidentikkan
dengan suatu proses atau aktivitas produksi. Perekonomian
dianggap merupakan kumpulan dari sektor-sektor semacam
itu. Pembagian menjadi berbagai sektor dibuat sedemikian
rupa schingga masing-masing sektor (proses produksi) hanya
menghasilkan satu produk. Ini berarti tidak ada produk
gabungan (joint product). Dengan demikian, asumsi dalam
analisis I-O adalah Kuncoro (2004) : Pertama, karena setiap
produk berasal dari satu sektor maka diasumsikan hanya
diprouduksi dengan satu cara. Ini berarti tidak diperhitungkan
masalah pilihan teknologi. Kedua, diasumsikan tidak ada
interaksi antar sektor. Ini berarti mengabaikan masalah
external economies dan diseconomies dari suatu proses produksi.
Implikasinya, efek total dari seluruh sektor merupakan
asumsi dasar analisis I-O, maka jumlah input yang digunakan
oleh suatu sektor merupakan penjumlahan dari efek masing-
masing sektor. Apabila fungsi produksi sektoral merupakan
asumsi dasar analisis I-O, jumlah input yang digunakan oleh
suatu sektor tergantung dari tingkat output sektor tersebut.
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masing aktivitas produktif merupakan mi ik SElftOI' terten
dan sektor tersebut hanya memiliki satu teknik Produkg;
Keempat, model I-O pada hakekatnya merupak-'.fm model st,
dengan penggunaan utamanya adalah dalam ]?ngka Pendek
Artinya, pengunaan model I,'O mengasumsikan koefisiep
I-O tidak berubah selama periode tertentu. Misalnya, Sualy
analisis dampak yang menggunakan I-O untuk proyeksi
selama beberapa tahun mengasumsikan koefisien [-O sgap
sepanjang periode tersebut. Secara imphjsit, ini identik den
asumsi constant returns to scale atau linearitas. Asums; ini
tidak berlebihan mengingat : (1) dampak awal relatif kej]
dibanding skala industri dan total kegiatan ekonomi yang
diamati; (2) dampak yang diukur telah merupakan bagian
dari perekonomian.
Khusus untuk model I-O yang bersifat terbuka dan
statis, seperti tabel I-O Indonesia, transaksi-transaksi yang
digunakan dalam penyusunan tabel I-O ini harus memenuhi
tiga asumsi dasar: pertama, homogenitas yaitu bahwa setiap
sektor hanya memproduksi satu jenis output dengan
struktur input tunggal (seragam) dan tidak ada subtitusi
otomalis antar output dengan sektor yang berbeda; kedu,
proporsionalitas yaitu bahwa kenaikan pengunaan input
oleh suatu sektor akan sebanding dengan kenaikan output
yang dihasilkan; ketiga, penjumlahan (additivity) yaitu bahwa
jumlah pengaruh kegiatan produksi di berbagai sektor
merupakan penjumlahan dari pengaruh pada masing-masing
sektor tersebut (Kuncoro, 2004).

Adanya asumsi-asumsi tersebut, tabel 1-O mempunyal

Dengan kata lain, diasumsi
iput berbanding secara Pt
output. Proporsi yang konstan1
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keterbatasan antara lain: karena rasio input output tetap
konstan sepanjang periode analisis, produsen tidak dapat
menyesuaikan perubahan-perubahan inputnya atau
mengubah prosesnya. Hubungan yang tetap ini berarti
apabila suatu input diduakalikan akan menghasilkan output
dua kali lipat juga. Asumsi semacam ini tidak meliput
adanya perubahan teknologi ataupun produktivitas yang
dapat terjadi dari waktu ke waktu. Walaupun mengandung
keterbatasan, model I-O tetap merupakan alat analisis
ekonomi yang lengkap dan komprehensif (Kiayi, 2004).

D. Kerangka Umum Tabel I-O

Untuk memberi gambaran yang lebih jelas tentang tabel
I-O berikut ini diperlihatkan bentuk umum tabulasinya.
Secara garis besar tabel I-O dibagi dalam empat kuadran
(Kiayi, 2004) sebagai berikut :

Kuadran | merupakan matrik permintaan antara dan
input antara yang terdiri dari n baris dan n
kolom sektor produksi.

KuadranIl  merupakan sebuah matrik yang terdiri dari

m kolom permintaan akhir (konsumsi rumah
tangga, konsumsi pemerintah, investasi dan
ekspor) dan penyediaan, dari n baris sektor
produksi.

merupakan matrik nilai tambah (valie added)
atau input primer yang digunakan oleh
masing-masing sektor (kecuali impor) dan
disebutjuga sebagai balas jasa faktor produksi
yang meliputi: upah, gaji, surplus usaha,
penyusutan dan pajak tidak langsung netto.

merupakan transfer nilai tambah antar
institusi yang sama dalam studi ini kuadran
ini diabaikan. Bentuk kerangka umum tabel

Kuadran III

Kuadran IV
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[ Input primer

Gambar 2. Bentuk Kerangka Umum Tabel I-O
Sumber : BPS, 1995

Tiap kuadran dinyatakan dalam bentuk matrik, seperi
gambar 2. Kumpulan sektor produksi di dalam kuadran |
(vang berisi kelompok produsen) memanfaatkan berbagai
sumberdaya dalam menghasilkan barang dan jasa secara
makro disebut sistem produksi dan sektor endogen.

E. Beberapa Konsep dan Definisi Dalam Tabel I-O
Beberapa konsep dan definisi dalam tabel I-O dapat
dijabarkan sebagai berikut (Kiayi, 2004) :
1. Qutput
Output adalah nilai dari seluruh produk (barang dan
jasa) yang dihasilkan oleh sektor produksi di suatu wilayaf}
domestik. Oleh karena itu, output sering juga disebut sebagal
output domestik. Perhitungan output dilakukan dengan
menjumlah nilai dari barang dan jasa yang telah dihasilkan
oleh suatu sektor tanpa membedakan pelaku produksinya
Jadi pelaku produksinya dapat berupa penduduk di wilayah
domestik tersebut atau perusahaan dan penduduk asing:
Seluruh produk barang dan jasa yang telah dihasilkan
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sebagai bagian dari output, tanpa memperhatikan apakah
sroduk tersebut terjual atau tidak. Dalam proses penyusunan
tabel 1-O perhitungan output memiliki peran yang sangat
penting yaitu sebagai Control Total (CT) yang nilainya harus
dipertahankan dalam proses rekonsiliasi antar sektor.

2. Input

Input adalah seluruh barang dan jasa yang diperlukan

oleh suatu sektor dalam kegiatan produksinya. Input

dibedakan menjadi dua, yaitu input antara dan input primer.

Input antara adalah seluruh barang dan jasa yang digunakan

habis dalam proses produksi. Barang dan jasa yang digunakan
dalam proses produksi tersebut dapat berupa barang dan jasa
hasil produksi dalam negeri atau impor. Sedangkan input
primer adalah balas jasa terhadap faktor-faktor produksi yang
digunakan dalam kegiatan produksi. Input primer dalam
prakteknya berupa gaji/upah, surplus usaha, penyusutan
barang modal dan pajak tak langsung netto.

3. Permintaan Akhir dan Impor
Permintaan akhir adalah permintaan barang dan

jasa yang digunakan untuk keperluan konsumsi akhir.
Permintaan akhir terdiri dari pengeluaran konsumsi rumah
tangga, pengeluaran konsumsi pemerintah, pembentukan
modal tetap, perubahan stok dan ekspor. Barang dan jasa
yang digunakan untuk memenuhi permintaan akhir dapat
berupa barang dan jasa hasil produksi domestik dan impor.
Khusus untuk permintaan ekspor hanya boleh dipenuhi dari
hasil produksi domestik. Ekspor dan impor dalam konteks
tabel I-O adalah transaksi yang terjadi antara penduduk di
suatu wilayah tertentu dengan penduduk di luar wilayah
tersebut. Namun demikian khusus untuk pembelian langsung
yang dilakukan oleh penduduk ada perlakuan Khusus.
Pembelian langsung di pasar domestik oleh penduduk asing
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F. Analisis Dengan Model Tabel Input-Output

Cara termudah melihat keterkaitan antar sektor adalah
menggunakan Tabel Input-Output, yang di Indonesia
dipublikasikan oleh BPS. BPS menerbitkan Tabel I-O setiap
lima tahun sekali dengan alasan struktur perekonomian dan
teknologi yang digunakan untuk memproduksi barang dan
jasa di sektor-sektor ekonomi, perubahannya cukup direkam
berkala dengan tenggang waktu lima tahun.

Untuk mempermudah proses penyusunan tabel I-O
dan untuk kepentingan analisis, maka diperlukan sistem
klasifikasi sektor. BPS menggunakan klasifikasi menurut
kesatuan komoditi dan aktivitas. BPS menerbitkan tabel I-O
transaksi dalam dua versi, yaitu berdasarkan harga pembeli
dan harga produsen. Perbedaan utama dari kedua cara ini
adalah pada ada tidaknya margin perdagangan dan biaya
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pl-ngangkutan. Tabel transaksi atas dasar harga pembeli
mengandung unsur margin perdagangan dan biaya angkutan,
Karena itu pada struktur input masing-masing sektor tidak
ada inpul yang berasal dari sektor perdagangan, sedang input
yang berasal dari sektor pengangkutan hanya mencakup
biaya angkutan penumpang dan barang-barang sendiri.
Sebaliknya, pada tabel transaksi atas dasar harga produsen,
unsur-unsur tersebut dipisahkan dan diperhitungkan sendiri
sebagai input sektor perdagangan dan pengangkutan bagi
sektor pembeli.

Penelitian ini dilakukan untuk melakukan pemutakhiran
tabel I-O sementara Gorontalo tahun 2006 ke tahun 2007.
Metode analisis I-O yang digunakan dalam kajian ini adalah
analisis deskriptif, analisis keterkaitan dan analisis dampak,
yang penjelasannya sebagai berikut :

1. Analisis Deskriptif

Dalam analisis ini akan dilihat secara umum keadaan
perekonomian di Propinsi Gorontalo melalui beberapa variabel
atau indikator seperti, struktur penawaran dan permintaan
akan barang dan jasa yang terjadi di Propinsi Gorontalo
dapat menunjukkan peranan produksi domestik dan impor
untuk memenuhi permintaan barang dan jasa baik domestik
dan luar negeri. Struktur output dapat menggambarkan
peranan output sektoral dalam perekonomian. Struktur nilai
tambahnya, baik menurut lapangan usaha (sektor) maupun
komponennya, berguna untuk melihat peranan masing-
masing sektor dalam menciptakan nilai tambah. Struktur
permintaan akhir dapat pula dipakai untuk melihat apakah
pola konsumsi rumah tangga atau pemerintah dan komponen
harga dalam perekonomian. Indeks daya penyebaran dan
derajat kepekaan (forward-backward linkage effect) dapat
menentukan kehandalan suatu sektor dalam perekonomian.
Lebih jelasnya beberapa indikator yang dapat digunakan
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B . £ ini dapat diuraikan sebagai b
Jalam analisis deskriptif int dat - lben]“"‘
(Kiayi, 2004)

rmintaan dan Penawaran

. iode tertentu, jumlah seluruh pPerming
mh:j:; lf;t;:]ﬂg dan jasa di suatu daerah akan mencaa;;
- mlah tertentu. Permintaaq terhadap Slli.itll‘ barang dan
jum di suatu daerah dapat dibedakan menjadi Permintag,
La::ara dan permintaan akhir. _I.umlah permintaan vl
digunakan oleh sektor prgduksl dalam l'anglfa Kegiatay
produksinya disebut permintaan antara. F_'e"mmtaan i
digunakan untuk memenuhi konsumst akhfr domestik yang
terdiri dari konsumsi rumah tangga dan nirlaba, konsums
pemerintah, pembentukan modal tetap, dan perubahan stok
disebut permintaan akhir domestik. Selebihnya digunakan
untuk ekspor (baik untuk luar negeri maupun untuk propinsi
lain). Apabila dilihat dari sisi penawaran, barang dan jasa
yang ditawarkan disuatu daerah bisa berasal dari produksi
domestik, bisa juga berasal dari luar daerah bahkan luar

4. Struktur Pe

negeri (impor).
Dengan analisis struktur penawaran dan permintaan

dapat tergambarkan peranan produk domestik dan impor,
permintaan antara dan permintaan akhir, komponen
permintaan akhir domestik (konsumsi rumah tangga,
konsumsi pemerintah, pembentukan modal tetap, perubahan
stok dan ekspor), sektor sebagai produsen utama, sektor
dengan surplus/defisit, tertinggi/terendah dengan
melihat perbandingan/selisih permintaan dan penawaral
mencerminkan tinggi/rendah ekspor suatu sektor dan
pasokan impor suatu sektor tertentu.

b. Struktur Output
Output merupakan nilai produksi (baik barang ataupun
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jasa) yang dihasilkan oleh sektor-sektor ekonomi disuatu
daerah. Dengan menelaah besarnya output yang diciptakan
oleh masing-masing sektor, berarti akan diketahui pula
sektor-sektor mana yang mampu memberikan sumbangan
yang besar dalam membentu output secara keseluruhan
di daerah tersebut. Analisis ini dapat menggambarkan:
kontribusi output masing-masing sektor, output terbesar
dan terkecil serta leading sector dalam perekonomian.

Struktur Nilai Tambah Bruto (NTB)

Nilai Tambah Bruto adalah balas jasa terhadap faktor

produksi yang tercipta karena adanya kegiatan produksi.

Analisis ini dapat menjelaskan kontribusi NTB masing-masing

sektor, NTB terbesar/ terkecil, melihat komposisi NTB (upah
dan gaji, surplus usaha, penyusutan, pajak tak langsung).
Besarnya nilai tambah di tiap-tiap sektor ditentukan oleh
besarnya output (nilai produksi) yang dihasilkan dan
jumlah biaya yang dikeluarkan dalam produksi. Oleh sebab
itu, suatu sektor yang memiliki output yang besar belum
tentu memiliki nilai tambah yang besar juga, karena masih
tergantung pula pada seberapa besar biaya produksinya.

C.

d. Struktur Permintaan Akhir

Permintaan akhir adalah penggunaan barang dan jasa.
Barang dan jasa selain digunakan oleh sektor produksi
dalam rangka proses produksi (memenuhi permintaan
antara) juga digunakan untuk memenuhi permintaan oleh
konsumen akhir seperti untuk konsumsi rumah tangga dan
lembaga nirlaba, konsumsi pemerintah, pembentukan modal
tetap, perubahan stok dan ekspor. Dalam terminologi [-O,
penggunaan barang dan jasa untuk konsumsi akhir seperti
disebutkan di atas, bisa dikatakan sebagai permintaan akhir.
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Keterkaitan Antar .

o An.‘mi:! Lingkages dan Forward Lingkages adalah gy
Backsmh ‘{isunakan untuk mengetahui keterkaitan g5

analists yang digtt ktor lain dalam P‘-’mk‘mﬂfnian_

" ktor-s¢ A
:;:g: :;Lt?::;;:rrmpakan alat analisis untuk mengetahy

i 4 ap sektor-sektor [a;
_ tan suatu sektor terhadap se " lagd
derajat keterkai input kepadanya. Menurut Bulmgy, Bab 8

yang menyumbang i ) -
Kuncoro (2004) formula kaitan ke belakang 4 g a1jgjs Angka Pengganda dan

ﬁﬁﬁﬁﬂ:}r industri dapat dinyatakan sebagai bel’ikut: !
Matriks Pengganda
pR?
b= ﬁ}:—=§"! s (1R

) o o e enurut Kuncoro (2004) output multiplier (angka
dimana: L, = indeks kmt.ankebe!akaxllg,)(j _ml.al s~ produk' Mpengganda output) merupakzn alat analisis un%uk
ke j; X, = nilai input jasa1yang 'dlsedlakanvd'arl Qabm M€BEN  menghitung total nilai produksi dari semua sektor ekonomi
untuk memproduksi produk j; a, = kqeﬁsmn o uf.-o-ufp ulf yang diperlukan untuk memenuhi nilai permintaan akhir
leontief. Sedangkan, kaitan kedepan diperoleh dari invers 4, /i, 1yt suatu sektor. Formulasi matematisnya adalah -

kaitan ke belakang, yaitu: L =X, = Loccnsivnciirnssrrrrnrrrn 2

i=]
dimana : Oj = output multiplier, Bij = permintaan akhir yang
baru dari sektor-sektor yang lain.
Untuk menghitung beberapa rasio yang disebut multiplier
type 1 dan type 2, formulasinya adalah :

Direct + indirect effect

Rasio Tipe 1 = VAN |
Initial effect

Direct, indirect & induced effect

Rasio Tipe 2 = PP ORON - |
Initial effect
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sdel ckonomi makro dikeng)
'.“‘!il:?i \-T.:;:i disebut sebagai pengganda (mypy -
terminelogl jampak yang terjadi terhadap .\ &
ang menjelaskan dampaz oo srubi P vary
T .It L (endogenons pariable) akibat per “l"."ha" Pada varj, I
“:‘-t:jf‘ :I: (rm\‘::unus oariable). Pengganda d‘lllekSud misa[nbal
) ~Mvh :md;\ }“'vmid}"atan nasional yang dirumuskap, Sebg b
{u"nlé:i‘l[‘l:) dimana MPC (marginal propensity to Consy,
a;a(u kecenderungan marginal mengkonsumsi), Penggan;'
skl A
tersebut menjelaskan bahwa perubahan pend apatan Nasiony
ditentukan oleh perubahan M PC ; semakin besar MPC, mak,
semakin besar pendapatan nasional.
Dalam tabel I-O pengganda demikian dapat juga
diperoleh, tidak hanya merupakan satu besaran Penggand,
tetapi bahkan merupakan (seke]omPok) besaran penggand;
yang dinyatakan dalam bentuk matriks pengganda (multipliy
matrix). Sama dengan pengganda pada model ekonomj makrg
vang telah dijelaskan di atas, matriks pengganda pada tabe|
[-O juga menjelaskan perubahan yang terjadi pada berbagaj
peubah endogen sebagai akibat Perubahan pada suatu atay
beberapa peubah eksogen. Matriks pengganda dalam tabel
I-O digunakan untuk melakukan analisis dampak (impact
analysis), seperti analisis dampak output, analisis dampak
Analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi komoditas
unggulan di Propinsi Gorontalo yang diusahakan dalam
suatu wilayah propinsi termasuk ke dalam sektor basis dan
non basis dengan rumus sebagai berikut (Baruadi, 2009):

LQ = (vivt)/(Vi/Vt)
dengan batasan :
luas lahan atau produksi komoditas pangan di tingkat

vi=
propinsi

Vi= Igas lahan atau produksi komoditas perkebunan di
tingkat nasional

vt = total luas Jahan atau produksi komoditas tanaman

4
emasaran Komoditas Unggulan Era Otonomi Daerah

pangan di tingkat propinsi

Vt = total luas lahan atau produksi komoditas tanaman
pangan di tingkat nasional

LQ = koefisien location quotient

Komoditas tanaman pangan yang ada di suatu wilayah
merupakan sektor basis apabila koefisien LQ 2 1 sedangkan
apabila LQ < 1 maka komoditas perkebunan tersebut bukan
merupakan sektor basis.

Location quotient (kuosien lokasi) atau disingkat LQ adalah
suatu perbandingan tentang besarnya peranan suatu sektor/
industri di suatu daerah terhadap besarnya peranan sektor/
industri tersebut secara nasional. Ada banyak variabel yang
bisa diperbandingkan, tetapi yang umum adalah nilai tambah
(tingkat pendapatan) dan jumlah lapangan kerja. Berikut ini
yang digunakan adalah nilai tambah (tingkat pendapatan).
Rumusnya adalah sebagai berikut (Tarigan, 2007) :

LQ = (xi/PDRB)/(Xi/PNB)

di mana :
= Nilai tambah sektor i di suatu daerah

xi

PDRB = Produk domestik regional bruto daerah tersebut
Xi = Nilai tambah sektor i secara nasional

PNB = Produk nasional bruto atau GNP

Catatan: Semestinya menggunakan PRB (produk regional

bruto), tetapi karena seringkali sulit dihitung maka
yang biasa digunakan orang adalah PDRB (produk

domestik regional britto).
Istilah wilayah nasional dapat diartikan untuk wilayah
induk/wilayah atasan. Misalnya, apabila diperbandingkan

antara wilayah kabupaten dengan provinsi, maka provinsi
memegang peran sebagai wilayah nasional, dan seterusnya.
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Apabila LQ > 1 artinya peranan sektor tersebyy
onjol daripada peranan sekig, i::

secara nasional. Sebaliknya, apabila LQ < 1 maka per,
sektor itu di daerah tersebut lebih kecil daripada per,
sektor tersebut secara nasional. LQ > 1 menunjukkan by,
peranan sektor i cukup menonjol di daerah tersebyy e
seringkali sebagai petunjuk bahwa daerah tersebut g o
akan produk sektor i dan mengekspornya ke daerahrp;-u‘
Daerah itu hanya mungkin mengekspor produk ke da:,:u
lain atau luar negeri karena mampu menghasilkan pmdah
tersebut secara lebih murah atau lebih efisien. Atag da;:
itu LQ > 1 secara tidak langsung memberi petunjuk bahy,
daerah tersebut memiliki keunggulan komparatif 3
sektor i dimaksud. e
Menggunakan LQ sebagai petunjuk adanya keun
komparatif dapat digunakan bagi sektor-sek iy
; tor yang telah
lama berkembang, sedangkan bagi sekto
: 8! I yang baru atay
sedang tumbuh apalagi yang selama belum ini pernah ada,
LQ tidak dapat digunakan karena produk totalnya belum
menggambarkan kapasitas riil daerah tersebut. Adalah lebih
tepat untuk melihat secara langsun kah
n ; gsung apakah komoditi ity
memiliki prospek untuk diekspor atau tidak, dengan catatan
terhadap produk tersebut tidak diberikan subsidi atay
bantuan khums oleh daerah yang bersangkutan melebihi
yang diberikan daerah-daerah la innya.
Analisis LQ sesuai den mema
gan rumusnya
::;l;zﬂ:nana dan apabila digunakan dalaym bentu:g:ms:ns;‘:f
melfz:: manfaatnya juga tidak begitu besar, yaitu hanya
hat apakah LQ berada di atas 1 atau tida tetapi,
analisis 1) bisa dibuat i s
bl e mefmnk apabila dilakukan dalam
series/trend, artinya dianalisis untuk beberapa
kurun waktu tertentu. Dalam hal ini, perkemba bisa
dilihat untuk suatu sektor terte Lo et
da : sektor tertentu pada kurun waktu yang
berbeda, apakah terjadi kenaik ini
ikan atau penurunan, Hal ini

daerah itu lebih men
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Bab 9
Keunggulan Komparatif

stilah comparative advantage (keunggulan kOmparah‘f)
Imula dikemukakan oleh David Ricardo (1917) Se‘:““ﬁ
membahas perdagangan antara dua negara, Dala, tﬁkl‘u.
tersebut, Ricardo membuktikan bahwa apabila a4, (eion
negara yang saling berdagang dan masin “Masing ne U
mengkonsentrasikan diri untuk mengekspor barang yga‘:-.n
bagi negara tersebut memiliki keunggulan komparatif mg,
kedua negara tersebut akan berun tung. Ternyata ide terseby
bukan saja bermanfaat dalam perdagangan internasiong|

tetapi juga sangat penting diperhatikan dalam ekonom;
regional.

Keunggulan komparatif suatu komoditi bagi suatu
negara atau daerah adalah bahwa komoditi itu lebih unggul
secara relatif dengan komoditi lain di daerahnya. Pengertian
unggul dalam hal ini adalah dalam bentuk perbandingan dan
bukan dalam bentuk nilaj tambabh riel. Apabila keunggulan
itu adalah dalam bentuk nilai tambah riel maka dinamakan

keunggulan absolut. Komoditi yang memiliki keunggulan
walaupun hanya dalam bentuk perbandingan, lebih
menguntungkan untuk dikembangkan dibanding dengan

komoditi Jain yang sama-sama diproduksi oleh kedua negara
atau daerah,

48

Pemasaran Komoditas Unggulan Era Otonomi Daerah

Dalam perdagangan bebas antar daerah, mekanisme
pasar mendnmng mnsing-masing daerah bergerak ke arah
sektor yang daerahnya memiliki keunggulan komparatif
Akan tetapi, mekanisme pasar seringkali ber l.‘mg
lambat dalam mengubah struktur ekonomi suaty dfu.rah
Pengetahuan akan keunggulan komparatif suaty daem};
dapat digunakan para penenty kebijakan untuk mendorong
perubahan struktur perekonomian daerah ke arah sektor
yang mengandung keunggulan komparatif. Jadi, apabila
sektor yang memiliki keunggulan komparatif bagi suaty
daerah telah diketahui lebih dahuly, pembangunan sektor
itu dapat disegerakan tanpa menu nggu tekanan mekanisme
pasar yang sering berjalan lambat. Keunggulan komparatif
adalah suatu kegiatan ekonomi yang menurut perbandingan
lebih menguntungkan bagi pengembangan daerah. Ricardo
menggunakan perbandingan jumlah tenaga kerja yang
dibutuhkan untuk menghasilkan produk yang sama untuk
dua kegiatan yang berbeda pada dua negara. Namun, saat
ini contoh seperti itu tidak relevan lagi karena biaya untuk
menghasilkan suatu produk bukan hanya upah buruh,

Pada saat ini istilah yang sering dipakai adalah
competitive advantage (keunggulan kompetitif). Keunggulan
kompetitif menganalisis kemampuan suatu daerah untuk
memasarkan produknya di luar daerah/luar negeri/
pasar global. Istilah keunggulan kompetitif lebih mudah
dimengerti, yaitu cukup melihat apakah produk yang kita
hasilkan bisa dijual di pasar global secara menguntungkan.
Jadi, kita tidak lagi membandingkan potensi komoditi yang
sama di suatu negara dengan negara lainnya, melainkan
membandingkan potensi komoditi suatu negara terhadap
komoditi semua negara pesaingnya di pasar global. Namun
demikian, manfaat analisis keunggulan kompetitif bagi suatu
wilayah adalah terbatas karena tidak banyak komoditi yang
memenuhi persyaratan tersebut. Kemampuan memasarkan
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al terkait dungan_ li‘ng_;ka[ h*‘rga
barang di p ! di pasar glohal padahal d"{“’f' lain hy, A
vang sedang h-r~i u [mrﬂ“k“mi' Dengan ﬁiemlk"‘"'analisis
dipasar global elalt P ok terlalu dipengaruhi ojgy
ey “P‘gl-lli.mv (kartzna nwng};unakal“f metode p erbandjng

LaRIaR hdrbafmak terkena fluktuast ]?arga yang sama mak,
Karena semua B % "\idak berbeda jauh dalam berbagy
a.ngka perbamB ! sk komoditi yang hanya d‘P"OdUksi
tingkat harga. bany da yang dipasarkan ke wilay,p,

han lokal a
it ketl..el:c:;i ?Jada saat ini belum mampu untuk magyj
tetangga Sebaliknya, analisis keunggulan komparatj

ke pasargIOba]' k melihat apakah komoditj i,

t digunakan untu
tezan}:j I‘f:lp ;rosggk untuk dikembangkan walal'ipun saat inj
I[)nelum mampu memasuki pasar global. Setidaknya kit,

mengetahui bahwa dalam rangka perlbandingan Flengan
rata-rata nasional, wilayah kita berada di atas atau di bawah

rata-rata nasional. Keunggulan komparatif dapat dijadikan
pertanda awal bahwa komoditi itu punya prospek ““tUIf]U.ga
memiliki keunggulan kompetitif. Setidaknya komoditi itu
layak untuk dikembangkan baik untuk memenuhi kebutuhan
lokal maupun untuk pasar tetangga.

Berkaitan dengan program agropolitan, Anwar
(1999) mengemukakan bahwa pembangunan agropolitan
merupakan pembangunan pusat-pusat pelayanan pada
kota-kota kecil yang diberikan perlengkapan infrastruktur
perkotaan. Sedangkan menurut Darwanto (1999) unsur-
unsur pembentukan agropolitan adalah sektor unggulan,
pusat-pusat kegiatan agribisnis, potensi pemasaran dan
prasarana wilayah.,

Baruwadi (2003) mengemukakan bahwa program
agropolitan bukan saja berdampak pada peningkatan
E:n.d 2p at;m petani tetapi juga memberikan efek bola salju
: ﬁljp e;? onomian Provinsi Gorontalo. Hal ini disebabkan

Bropolitan telah menjadi pull dan push faktor pada

sang
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l.,(.rvknnumiun Provinsi Gorontalo. Pendapat ini didukung
oleh Muhammad (2006) bahwa Pertanian dalam arti luas
merupakan salah satu sektor penting bagi pembangunan
ekonomi di Gorontalo. Peran pertanian bukan sekedar
P(_,m,muhan kebutuhan pangan masyarakat tetapi juga
menjadi salah satu sektor yang dapat memberi dampak
langsung bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui
nilai tambah hasil produksi pertanian.

Disamping itu pula setiap daerah memiliki produk
unggulan pertanian. Produk unggulan pertanian suatu daerah
menggambarkan potensi atau kemampuan daerah dalam
menghasilkan produk, menciptakan nilai, memanfaatkan
sumber daya, memberikan kesempatan kerja, mendatangkan
pendapatan masyarakat maupun pemerintah setempat,
dan memiliki prospek untuk meningkatkan produktivitas
dan investasinya. Suatu produk dikatakan unggul apabila
memiliki daya saing yang tinggi di pasar. Namun agar
produk tersebut memiliki daya saing yang tinggi maka perlu
diberi nilai tambah (Hayun, 2007).

Kemajuan program agropolitan ini memiliki keterkaitan
yang erat dengan agribisnis. Agribisnis diartikan sebagai
sebuah sistem yang terdiri dari unsur-unsur kegiatan: (1) pra-
panen, (2) panen, (3) pasca-panen dan (4) pemasaran. Sebagai
sebuah sistem, kegiatan agribisnis tidak dapat dipisahkan satu
sama lainnya, saling menyatu dan saling terkait. Terputusnya
salah satu bagian akan menyebabkan timpangnya sistem
tersebut. Sedangkan kegiatan agribisnis melingkupi sektor
pertanian, termasuk perikanan dan kehutanan, serta bagian
dari sektor industri. Sektor pertanian dan perpaduan antara
kedua sektor inilah yang akan menciptakan pertumbuhan
ekonomi yang baik secara nasional (Sumodiningrat, 2000).

Menurut Saragih (1998), dalam Pasaribu (1999), batasan
agribisnis adalah sistem yang utuh dan saling terkait di antara
seluruh kegiatan ekonomi (yaitu subsistem agribisnis hulu,
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idaya, subsistem agribispjg ¢ .

agripisnis) yang terkait | i,

subsistem agribisnis bud
| ﬂn 5 '
8 Ung

subsistem jasa penunjang

sean pertanian. .
dml[‘n:r}:mnhangan agribisnis di lndqnesm sebagian besy
telah mencakup subsistem hulu, SlleIStt?m usah.ﬂFﬂni, da
subsistem penunjang, sedangke}n subs;steml hiliy Mas
belum berkembang secara maksimal. Industrl[ PUpuk g,
alat-alat pertanian telah berkembang dengan baik Sel_ak Peli
I hingga saat ini. Telah bany'ak dlpe{‘l::enalkan bibijt atay
varietas unggul dalam berbaga} ]f:orr}odxh untukl peningkata,
produksi hasil pertanian. Demikian juga telah diperkenalkgy
teknik-teknik bertani, beternak, berkebun, dan bertambj
yang lebih baik untuk meningkatkan produktivitas pertanian
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Bab 10

Kondisi Existing Petani,
Peternak dan Nelayan

A. Deskripsi Propinsi Gorontalo

Spirit peristiwa heroik 23 Januari 1942 menjadi sumber
inspirasi sekaligus memotivasi bagi seluruh rakyat Gorontalo
untuk menyuarakan asprirasi dan tekad untuk berdiri sendiri
sebagai propinsi yang terlepas dari Sulawesi Utara. Pada
tanggal 16 Februari 2001, Gorontalo resmi berdiri sebagai
propinsi ke-32 di wilayah Republik Indonesia berdasarkan
Undang-Undang No. 38 tahun 2000 tertanggal 22 Desember
2000 tentang pembentukan Propinsi Gorontalo dengan ibu
kota propinsi yakni Kota Gorontalo.

Propinsi Gorontalo terletak d ibagian utara Pulau Sulawesi
pada posisi yang cukup strategis, yakni pada posisi 00" 30"04”
hingga 01702'30” Lintang Utara (LU) dan 120”08'04” hingga
123732'09” Bujur Timur (BT), memiliki batas-batas wilayah
yakni : sebelah Utara: Laut Sulawesi; sebelah Selatan: Teluk
Tomini; sebelah Barat: Propinsi Sulawesi Tengah; sebelah
Timur: Propinsi Sulawesi Utara.

Laut Sulawesi merupakan laut yang terbuka yang
berhadapan langsung dengan perairan Samudera Pasifik.
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airan semi tertuty
- alah pela g ¢
ndirl ad dengan mulut teluk berada

rat ke Timur Maluku. Teluk Tornjni

Teluk Tomini s€
n Laut

.  Ba
memanjang darl ; . |
di timur perhadapan dm%é[‘uk e

at
merupakan satu-satuny

i gari listiwa.
di garis khatu .
Guhu rata-rata giigglzla'lﬁ -
kisar antara 30,9~ :
‘l:sitra:‘m §-24,4°C. Sen;;;‘ngar;uk;a
t der _rata 837%.oU
tinggi dengan rata-ra -
ratg-grlata yakni 34,6°C dan 21,5°C i E
{ . rut BPS 2008, jumlah pendu uk propinsi
| . ¥ 2 . =
N fe:;n sebesar 960.335 jiwa. Junﬂahofm_t alf?," bertambak
((i}of(:l;n tingkat pertumbuhan 2.,77,6, seiring dengén
p:;Ltmhangamya sebagai propinsi baru yang sedang gia

bangun. e
membangu k usia kerja di propinsi Gorontalo

lah pendudu
Certhl;’hL:sarP. yaitu sebanyak 398.162 atau 44,44% dari

jumlah penduduk. Dengan T'inlgkat Pz?m'sipal_si Apgkat Kerja
(TPAK) sebesar 88,35%. Hal ini fnenglden tifikasikan bahwa
penduduk usia kerja di kota ini banyak berstatus sekolah,
Kondisi ini menjadikan perseden baik, bahwa mutu sumber
daya manusia di masa datang akan semakin meningkat.
Dilihat dari jumlah tenaga kerjanya, sektor pertanian terlihat
paling mendominasi lapangan kerja utama. Dalam sektor
pertanian ini juga termasuk sektor kelautan dan perikanan.
Ini mencerminkan bahwa masyarakat propinsi Gorontalo
adalah masyarakat agraris dan maritim (DPK Propinsi
Gorontalo, 2007).

hari di propinsi Gorontal,
da malam hari berkisa,
embaban udara relatjs
ksimum dan minimuyp,

B. Kondisi Existing Petani, Peternak dan Nelayan di
Sentra Produksi

Petalr:i, peternak dan nelayan merupakan pekerjaan
fasyarakat yang umumnya berada di daerah hiterlaid atau
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_—___

sural, mata pencahari.an ini bergerak di sektor pertanian
dan subsektor pertanian. Sektor pertanian dan subsektor
perlaﬂia“ menyerap tenaga kerja sekitar 50-70, dari jumlah
tenaga kerja sebanyak 429.384 jiwa. Hal ini dapat dimaklumj
karena Propinsi Gorontalo merupakan Propinsi yang
percirikan masyarakat agraris dengan konsep pembangunan
Agropolitan. Jadi keberadaan sektor pertanian dan subsektor
pertanian memiliki peranan penting dalam pertumbuhan
kegiatan perekonomian Propinsi Gorontalo.

Propinsi Gorontalo memiliki beberapa sentra produksj
pertanian, peternakan dan perikanan yang sekaligus
merupakan daerah penelitian, antara lain untuk bidang

ertanian (komoditas jagung) yakni Kelurahan Bulotadaa
(Kota Gorontalo), Desa Bongoime (Kabupaten Bone Bolango)
dan Desa Huyula (Kabupaten Pohuwato); bidang peternakan
(Komoditas Sapi Potong) yakni Kelurahan Bulotadaa (Kota
Gorontalo), Desa Tunggulo (Kabupaten Bone Bolango) dan
Desa Manunggal Karya (Kabupaten Pohuwato); bidang
perikanan (Komoditas [kan Laut termasuk Komoditas [kan
Beku) yakni Kelurahan Pohe dan Tanjung Kramat (Kota
Gorontalo), Desa Tongo (Kabupaten Bone Bolango) dan Desa
Torsiaje (Kabupaten Pohuwato).

C. Karakteristik Petani Pada Sentra Produksi

Berdasarkan tabulasi data kuisioner yang dipeoleh dari
sentra produksi, maka dapat disajikan karakteristik rataan
petani pada sentra produksi seperti terlihat pada tabel 2
berikut ini :
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Tabel 2

™ " . -
- ——lumly,
- - - 30-39 tahun — 3

mei pemll:km

pe garag —
l,a;:fn yang dimiliki : 14 'h’ektar \5“
Luas lahan yang ditanam! jagung : 1-4 heQ

——

No
1

y )
-

3
4

Gtatus sebagal petani:

Karakleri'ilik Rataan Petant

Rat,

“=  Ribit iounakan : Biji Isi 2
: f:::hi:':" ;:::,efoleh bibit : Bantuan pemeriﬁ
-;—mﬁ,-n yang diguna’kqn pada awal musim %
tanam - pajeko (bajak tradisional)
~4 Frekuensi bercocok tanam jagung dalam setahun 75~
2 kali
g ivfe:::ensi panen jagung dalam setahun : 2 kali___h_?b""'
10, Pendapatan/penghasilan petani tiap kali panen : g
< Rp. 3 juta
11. Pendapatan bersih setiap kali panen : <Rp. 2juta g5
12. Produksi jagung ton/hektar tiap kali panen : 2-4 54
fon
13. Modal/hektar yang dibutuhkan : Rp. 1 - 3 juta 60
14. Sumber modal : Modal sendiri 70
15. Bantuan yang diperoleh dari pemerintah : Bibit 66
dan Pupuk
6. Kendala selama musim tanam : ganguan hama, 55
ternak dan musim kemarau
17. Solusi untuk mengatasi kendala : melakukan 55
penyemprotan hama
18, _Hasil panen jagung dijual ke : pengumpul 714
19. _Kola tujuan pemasaran jagung : Kota Gorontalo 58
20. Harga jual jagung per kilogram : Rp. 1.500-2.000 45
21_Informasi harga jagung diperoleh dari: pengumpul __ 71
22. Bantuan dari pemerintah setelah panen jagung: 50
perontok jagung (pemipil) 3
56 Pemasaran Komoditas Unggulan Era Otonomi Daerah

No Indikator Rataan
umlah

23. Bentuk bantuan alat/mesin yang diberikan oleh =
Pemerintah : sewa
24. Bentuk bantuan modal : pinjaman 8
25, Jumlah bantuan modal yang diberikan - < Rpm
"26. Kendala setelah panen jagung : Kesulitan untuk 57
mengeringkan jagung
Solust ketika mendapatkan masalah/kendala - 49

konsultasi dengan dinas terkait
Alat angkut yang digunakan untuk mengangkut 6]

hasil panen : gerobak sewa
Sumber : Data olahan, 2009

Secara agregat lahan petani berkisar 1-4 hektar (84 orang)
dengan frekuensi 2 kali bercocok tanam jagung dalam setahun
dan poduksi jagung selama setahun sebesar 2-4 ton/hektar.
Adapun rataan tingkat pendapat bersih sebesar Rp. 1.350.000
perbulan. Tingkat pendapatan petani ini cukup tinggi jika
dibandingkan standar Upah Minimum Propinsi (UMP)
sebesar Rp. 710.000 perbulan. Namun peran pemerintah,
BUMD, Koperasi dan lembaga ekonomi perdesaan untuk

membantu petani masih rendah.

27.

28.

D. Karakteristik Peternak Pada Sentra produksi

Berdasarkan tabulasi data kuisioner yang dipeoleh dari
sentra produksi, maka dapat disajikan karakteristik rataan
peternak pada sentra produksi seperti terlihat pada tabel 3

berikut ini :

Jrwan Wunarlan, dkk 57



No

1
2.
3.
4.

5.

ey
Status sebagai peternak : Peternak pemilw
umlah ternak yang dimiliki : 2-5 ekor \5

ristik Rataan Peternak
Indikator \Rd%
]Um]ah

49 tahun

Usia Peternak : 40-

3. Jumlai” xs
Luas lahan gembalaan : < 1 hektar =
Cara memelihara ternak : Dikandangkam

digembalakan

6. Asal Bantuan Ternak : Bantuan pemerintaﬁ
7. Jumlah Bantuan Ternak Yang di peroleh :??""‘-;.‘]‘-\

ekor

Pakan/Makan yang di berikan kepada hewan 55~

8.
ternak : berbagai jenis dedaunan

9. Frekuensi memanen ternak dalam setahun : 1__-_7?
kali

10. Pnghasilan/pendapatan setiap kali panen 42
ternak: < Rp. 5 juta

11. Pendapatan bersih setiap kali ternak : < Rp. 5 48
juta

12. Jumlah rata-rata ternak yang di hasilkan setiap 70
kali panen ternak : < 3 ekor

13. Rata-rata modal yang dibutuhkan untuk 42
memelihara satu ekor ternak : < Rp. 1 juta

14. Asal modal yang di gunakan untuk memelihara 82
ternak : Modal sendiri

15. Bantuan apa yang diberikan pemerintah kepada 87
pemerintah : Bibit Ternak

16. Kendala yang dihadapi selama memelihara 34
lt?rna!t - sulit mendapatkan pakan ternak dan
air minum ternak pada musim kemarau P

17. SOIUSi. untuk mengatasi kendala selama 33
memelihara ternak : Solusj untuk mengatasi
kendala: m.empersiapakan makan ternak dengan
menanam jagung
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R
No Indikator Rataan
18. Tujuan penjualan hasil panen ternak ke 56
pengumpul

19. Kota tujuan pemasaran hasil ternak - Kota 13
Gorontalo

20. Informasi harga ternak diperoleh dari 25

pengumpul
"51. Bantuan dari pemerintah setelah panen ternak 32
- informasi pasar
22. Bentuk bantuan alat/ mesin yang diberikanoleh 42
Pemerintah : lainnya (diberikan secara gratis)

23. Bentuk bantuan modal : pinjaman 29
24. Jumlah bantuan modal yang diberikan : < Rp. 4
5 juta

25. Kendala setelah panen ternak : Kesulitan untuk 39
memperoleh informasi pasar

26. Solusi ketika mendapatkan masalah/kendala - 21
memelihara kembali ternak tersebut

27. Alatangkut yang digunakan untuk mengangkut 25
hasil panen ternak : truk/mobil bak terbuka
yang sewa

Sumber : Data olahan, 2009

Secara agregat rataan usia peternak yakni 40-49 tahun
dengan lahan gembalaan ternak berkisar < 1 hektar (66
orang) dengan jumlah ternak yang dimiliki 2-5 ekor. Cara
pemeliharan ternak dilakukan masih secara tradisional vakni
digembalakan dan dikandangkan. Disamping itu pakan
ternak yang diberikan seadanya saja yakni pakan dedaunan
tanpa ada kombinasi pakan yang dapat menambah bobot
hewan ternak. Hal ini dapat dimaklumi karena beternak
bukan merupakan pekerjaan utama. Beternak hanva sebaga:
sambilan saja dan ternak yang dijualpun hanya untuk
memenuhi kebutuhan yang mendesak seperti adanya hajatan
keluarga, biaya sekolah dan sebagai tabungan keluarga.
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n pemerintah, BUMD, Kopera
¢ Si d

Disamping itu pera
erdesaan untuk memba
ntu peterna']:

lembaga ekonomi p

belum maksimal.
o ND In(“kator
E. Karakteristik Nelayan Pada Sentra produksj 3 Bantuan yang diberikan | Rataan
Berdasarkan tabulasi data kuisioner yang dipeo] modal Pemerintah perup, uTlah
sentra produksi, maka dapat disajikan karakterish?keh dar; 14. Kendala yang dihadapi selam 39
nelayan pada sentra produksi seperti terlihat pad Tatagy, burul:: a melaut : cuaca 43
berikut ini : A tabe] 4 1. SOI.USI yang digunakan untuk men '
setiap kali melaut : tidak melaut gatasi masalah 14
Tabel 4. Karakteristik Rataan Nelayan 16. Kegiatan yang dilakukan jika ti
17 :;E“Tpefbaiki alat tangkap tidak melaut - 43
No Indikator Ratan : peanséul,m:;;;.r:ﬁkapm dijual ke : pengusah
: a
1. Usia nelayan : 30-39 tahun Mmlah 18. Kota tujuan penjualan ik e
- — N 1kan :
%. Status’nelayan : nelayan pemlllk_perahu/kapal——ﬁ__“ 19. Rata-rata harga ikan p&;] kota gorontalo =
3. Kapasitas perahu/kapal yang digu s 91 @ nelayan : < Rp. 10 ilogram yang dij
i _ gunakan setia p. 10.000 jual 81
Kali melaut : < 250 kg P 60 20. Informasi harga ikan di l
4. Jumlah ikan yang di : 21. Apak iperoleh dari : k .
peroleh setiap kali o pakah anda menda —<Operasi 53
5 ;12 5t0tkg = i 5 ;3*’emah patbantuan dari pemerintah 62
. Alat tangkap yang digunaka 3 - Bantuan pemeri

pancing ulur 5 n saat melaut : 71 memPerolehPha _‘;.'rmtah, setelah nelayan

.~ 2 Bantuan alat/ sil tangkap berupa : alat kemaysaz ©
. X 1 .

e i (;5 nakan saat melaut, diperoleh 70 dalani benmktne_sm yang diberikan pemerint:
T endiri 22 Jika and : sistem bagi hasil intah 36
. s ikan yang sering di : ' nda mendapat

b A tuia g didapatkan setiap kali 43 ™ tersebut dalam berf;kl?i::t‘:‘aﬂ modal, modal 43

2 » y - Pinjama
8. Frekuensi melaut nelayan dal JRuml?‘.h modal yang diberik n |

- 25 Kali alam sebulan : 20 25 26 K"‘ 3 juta an pemerintah : < 53
9. l’enda ' ; endalﬂ .

10 Penghasilan beet:a!.:l»]kall'me]aut: <1 juta m memperoleh hagsil ts:gl;\i :ll.m,dap.l setelah 58

il sih setiap kali melaut : < Rp. 2 B 27 1S‘"'elmherculel't alat konteine?(;e.n;?:htan -t

1. 0 ] ] 1

11. :Wndal T T ——r—— . nm::]'a;l’;a)fan% dilakukan untukl:::nngl:tzm' 3
u 2f1a ali : n ih: yi : s1 37

— h;ml;;ly d p kali melaut : < 68~ Pengasapan g dihadapi : menyediakan es/

dal yang digunak : : A B A
dari : modal s g akan setiap kali melaut beasal 66 lat angkut yang digunak .

sendiri hasil tangkapan : truck an untuk memasarkan 44

q—-——m“mpulan h-n IllC ./mobll bak terbuka dari

sumber : Data ol anpa biaya sewa
a olahan, 2009
60
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. nelavan vakni 30-39 tah
2eC regat rataan usia NE, e ’
oy az‘“I}‘\'an" digunakan yakni < 250 kg den
kapasitas kapal vang ebesar < 250 kg. Rataan alat ta, G

- vk ikan s : =
jumlah tangkapan lavan vakni pancing ulur sehjp,

» A 'uundLan Para nt? » : ! q
;1 .m_:_i, :h‘:vkapﬂ“ AOE diperoleh tidak maksimal dap da
asil tang '

i o si perikanan tangkap di Prop;.
::fhaud.n;;:: ;i{irllej’;:jnd!:;ftndm}laklllnﬁ karena para nelaygn ;-
;,;:::Sf:l :_}:omntalo masih menggunail.cgn a;?t [t)a ngkaP Van
sangat sederhana dan cenderung tradisional. : isamping
o emerintah, BUMD, Koperasi dan lembaga ekonony
g:ﬁ?\c}:a; untuk membantu para nelayan belum maksimg]
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Bab 11

Potensi dan Peluang Investasi
Serta Usaha di Sektor
Pertanian, Peternakan dan
Perikanan

A. Potensi dan Peluang Investasi serta Usaha di Sektor

Pertanian

Sektor pertanian menjadi salah satu andalan Pembangunan
Nasional maupun Regional dalam penyediaan lapangan kerja,
peningkatan kesejahteraan rakyat, mengurangi kemiskinan,
penyediaan produksi kebutuhan pangan, perolehan devisa
melalui ekspor. Mengingat peran sektor pertanian sangat
strategis dalam pembangunan ekonomi maka pemerintah
propinsi Gorontalo memilih pertanian sebagai sektor
unggulan dalam memacu peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat khususnya petani sekaligus
menjadi penggerak utama pembangunan ekonomi daerah
dalam program Agropolitan.

Program Agropolitan merupakan program pembangunan
Perkotaan yang berbasis pada sektor pertanian mendapat
Tespon yang sangat positif dari para petani, masyarakat dan
stakeholders. Dimana program agropolitan ini telah memicu
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uksi jagung sekaligus pendapatan ;

-ningkatan prod
E;sejahteran masyarakat khususnya para petanj, ¢ an
memiliki dampak pada pengembangan lain. Prcug,e;ti
m

opilitan yan berbasis pada sektor pertanian kh
;ggrmr:g meﬁjadgi Gorontalf) dikenal di tingkat ::;En A
maupun di tingkat internasional. na|

Propinsi Gorontalo memiliki luas wilayah yakni 12 215
km2 (1.221.544 Ha) atau 0,64% dari luas wilayah Indop, A
yang terdiri dari 5 kabupaten dan 1 kota serta rnemi?'s]l:1
jumlah penduduk 978.896 jiwa (DPKP, 2009). Darj Iu[ i
wilayah Propinsi Gorontalo tersebut terdapat potens;i lahaas
419.183 Ha yang terdiri lahan kering 390.929 Ha dan Sawa]!:
28254 Ha yang tersebar di wilayah kabupaten/kota, sebaggi

berikut :

Potensi Lahan Untuk Pengembangan Jagung

Tabel 6.

e Kabupaten dan Potensi Sudah Belum
Kota (Ha) Dimanfaatkan Dimanfaatkan
(Ha) (Ha)

P ____

II__E-———WQ—'—*— 64.127 27.500 36.627
2 Gorontalo 55.545 27.526 28.019
3 Pohuwato 63.155 31.000 32.155
+ Bone Bolango 15.122 2.000 13.122
5 Gorontalo Utara 22.032 10.918 11.114
¢ Kota Gorontalo 425 232 193

opinsi Gorontalo 220.406 99.176 121.230

Pr
Sumber : Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan, 2009

Dengan potensi lahan yang cukup besar, maka wajar
a tanaman jagung menjadi salah satu komoditas yang

Tabel 5. Potensi Lahan Pertanian R i ¢ Epihataliss
perlu men apat perhatian untuk dikembang disampin
No Kabupaten dan Lahan Lahan Total memiliki lahan potensial, jagung juga menjadi salah satﬁ
Kota Kering (Ha) Sawah (Ha) (Ha) pilar utama ketahanan pangan bagi masyarakat Propinsi
1 Boalemo 88.668 3.981 92.649 Gorontalo setelah tanaman padi. Trend peningkatan produksi
2 Gorontalo 108.123 13.216 121.339 dan pertumbuhan komoditi jagung, dapat dilihat pada tabel
3 Pohuwato 105.279 3055 dosa Dol
4 Bone Bolango 40.720 1.840 42560 Tabel 7. Trend produksi dan pertumbuhan komoditas
5 Gorontalo Utara _ 46.673 5012 %1015 jagung di Propinsi Gorontalo
6 Kota Gorontalo 1.466 94() 2406 Nlo. Tahun Produksi (ton) Pertumbuhan (%)
Propinsi Gorontalo 390,929 28 ‘ P S :
- : 254 419.183 2
Sumber : Dinas Pertani i 150.251 59,39
T e an dan Ketahanan Pangan, 2009 i %003 183.998 41,26
ari data lahan yang tersebut di atas potensi 004 251.223 36.54
) ensial untuk —
pengembangan jagung yakni 220.406 Ha Iziengan rincian g =i - =
sebagai berikut : 2006 416.222 4,04
4 2007 572.785 37,62
8 2008 753.598 31,57
Rataan 348.730,38 33,71
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Sumber : Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan, 2009
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&t 1 g dan perty
a ll’t’ﬂd produl\SI jagul S mbu
lami peningkatan, hal ini tidak terle a
sitif pemerintah dan masyarakay yan

arengi dengan adanya revitalisasi ‘diselktor pertan:

j;lna';al:ga jagﬁng yang terus membaik Lli itingkat Per:lﬂni
dari RP 400 - Rp 500 kg (2001),. §aat ini telah n‘]_nCapai Rp
1.900 - Rp. 2.000/kg. Ini berarti jagung memiliki progpq
ekonomi untuk terus d:kembangkzjm. Plropmsx Gorontgl,
dengan program unggulan agr L berPEIuaH?,
memenuhi kebutuhan jagung d.a_llam negeri maupy,
kebutuhan ekspor. Sasaran produksi jagung Gorontalo yaknj
1 juta ton. Berdasarkan tabel 4 pada tahun 2008 prodys;
jagung baru mencapai 753.598 ton dengan laju pertumbuhay,
31,57 persen yang ditopang dengan ketersediaan lahan yang
telah dimanfaatkan 99.176 Ha (44,99 persen) dari luas potens;
lahan seluas 220.406 Ha. Dengan demikian, pengembangap
budidaya komoditas jagung masih sangat besar.

Adapun ruang lingkup investasi komoditas jagung di
Propinsi Gorontalo, yakni (Badan Investasi Daerah, 2009):
1. Pengembangan budidaya jagung. Setiap klaster seluas

500-1000 Ha dengan produktivitas minimal 6 ton pipilan

kering per hektar. Pola pengusahaan dapat berbentuk:

(1) Inti-plasma dimana inti seluas minimal 50 Ha dan

plasma minimal 450 Ha; (2) perusahaan dimana seluruh

areal dikelola swasta; dan (3) kemitraan antara swasta
dengan BUMD dengan estimasi biaya investasi minimal
Rp. 1 Milayar.

2. Pembangunan fasilitas pengeringan dan gudang jagung.
Swasta membangun fasilitas pengeringan (dryer) dan
gudang (silo) jagung untuk tujuan perdagangan baik
antar pulau maupun ekspor. Estimasi biaya investas!
sebesar minimal Rp. 3 Milyar.

3. Pembangunan industr pengolahan produk-P’Oduk

Adany
yang terus menga
dari dukungan po
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jagung. Industri jagung di bangun di daerah sentra
Produksi jagung. Produk-produk yang diolah seperti
bioetanol, minyak jagung, pupuk organik dan lain-lain.
Estimasi biaya investasi sebesar minimal Rp. 2 Milyar.

Jadi dapat dikatakan secara total estimasi biaya investasi
untuk pengembangan komoditas jagung di Propinsi
Gorontalo yakni minimal Rp. 6 Milyar.

B. Potensi dan Peluang Investasi serta Usaha di Sektor

Peternakan

Daging sapi merupakan salah satu komoditas peternakan
penting dan strategis di Indonesia. Terdapat berbagai
alasan yang membuat daging sapi memiliki peran penting
dan strategis yaitu : (1) pengembangan komoditas daging
sapi sebagai bagian dari subsektor peternakan berpotensi
menjadi sumber pertumbuhan baru bagi peningkatan PDB
sektor pertanian; (2) terdapat pertumbuhan jumlah rumah
tangga yang terlibat dalam usaha peternakan dimana usaha
sapi potong memberikan kontribusi terbesar (Ditjenak, 2008
dalam BPS 2008).

Pemerintah propinsi Gorontalo menempatkan daging
sapi (sapi potong) sebagai salah satu komoditas unggulan
sebagai komoditas ikutan dari komoditas jagung sebab
kontribusi sub sektor peternakan dalam pembentukan PDRB
Propinsi Gorontalo sekitar 4,48 persen dan menempati posisi
ketiga setelah tanaman bahan makanan dan perkebunan yang
didukung dengan program agropolitan pemerintah propinsi
Gorontalo dengan program satu juta ton jagung dan seribu
ton padi dapat disinergikan untuk mengoptimalkan produksi
ternak dengan memanfaatkan limbahnya. Selanjutnya untuk
pencapaian target 1 juta ekor ternak sapi diterapkan pola
234 yakni lahan 2 Ha jagung 3 kali panen/tahun dan 4 ekor
ternak sapi untuk setiap petani di Gorontalo.
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} . i rarakat vang m .

_, dilihat dari sisi masyarakat yang menggely,;
di s:.llll:asektor petemakan. beternak sapi adalap pﬂuﬁ
- kebanyakan rumah tangga peternak d; py,

-ontalo. Kelompok peternak sapi yang jumlah m p"‘_
3 kelompok peternak (Dinas Perkebunan dan Pe&

2008).

tor rumpun pertanian sehingga rumpun pertanianlah
vang menjadi pel_uang. Tahe_»l g meﬂl-ln!ukkan potensi dan
i»eiuang investasi untuk setiap kqmoditas unggulan yang
merupakan sektor rumpun pertanian.

sek

Tabel 9. Potensi dan Peluang Pengembangan

/ i dan unggas di . -
Adapun pOPUIasl ternak g5 1 P"OPlnq -—-""""_5;]:{;;/ Potensi Terolah Peluan
i No. g
Gorontalo disajikan pada tabel 8. e Komoditas
--———'_'___._-__.
. 1 . 5 1. Pertanian/
Tabel 8. Populasi Ternak dan Unggas di Propinsi Gmoﬂlaln Perkebunan
 Ternak Populasi (ko — — Jagung 185612Ha_118815Ha___ 66.79/ Ha
o i 2006p (e‘;g”%\ Padi 93.667,36 Ha _ 28.260 Ha 65.417,36 Ha
T Sapi potong 210.694 W Kelapa 64.088 Ha 60.693 Ha 3.395 Ha
; - L0 T xakeo 102275Ha  939%Ha  92879Ha
2 Kambing 96.568 11% 2. Perikanan
3 Babi 6-7§U 8.448 Tangkap 1.046.060 ton  62.921 ton  983.139 Ha
4 Kuda 8.052 8492 Budidaya 80.000 ton  30.870ton 49130 Ha
5 Ayam Buras 1.124.268 1.319.404 3. Kehutanan
6 Avyam Ras Petelur 120.826 147,330_— Hutan 826.378,12 Ha 276.378,12  550.000 Ha
7 Ayam Ras Pedaging 384.219 401.922 Ha
8 Itk 58.711 70.957 Aren 791 Ha 514 Ha 277 Ha
Sumber : BPS Prop. Gorontalo, 2008 4. Peternakan
Sapi 1.000.000 ekor 226.969 ekor  773.031 ekor
Berdasarkan tabel 8, populasi komoditas sapi potong 5. Pertambangan
mengalami peningkatan sebesar 394 ekor (0,18 %). Sapi Emas 500 ton 59,3 ton 440,7 ton
merupakan komoditas ternak yang sangat potensia Andesit 1.122.500 ton  375.166,75 747.333 ton
ton

dikembangkan di Propinsi Gorontalo. Dengan ketersediaan
bzhan baku pakan yang cukup besar, maka sapi di Gorontalo
dapa‘t dikembangkan sampai 3-4 kali populasi yang ads
saat ini sebanyak 226,969 ekor menjadi sebanyak 600.000
- 1000.000 ekor. Dengan demikian perlu ada peningkatar
populasi sebesar 400.00-700.000 ekor (Olilingo, 2009).
Propinsi Gorontalo memiliki potensi investasi yang

:—il:::p besdr untuk pengembangan komoditas unggulan
T4 $ap1 merupakan salah satu komoditas unggulan a8

68

FPem
asaran Komoditas Unggulan Era Otonomi Daerah

Sumber : Olilingo, 2009

C. Potensi dan Peluang Investasi serta Usaha di Sektor
Perikanan

a. Potensi dan Peluang Bidang Perikanan Penangkapan
(Laut dan Perairan Umum)

Di bidang perikanan tangkap, dengan jumlah keseluruhan
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ang 590 km dan jumlah Jyaq .
a!;!: 5!{’}. 500 km?, dengan 2 (dyg ) W;iahl,
ikanan (WPP) yaitu WPP Tl Toﬂ)*fih
Lt Seram dan. "W_I’P Laut’Sula.wesj hin‘"ﬁ
Samudera Pasifik memlllkx }1()tet151‘ Perikanap, Yagga
hukup besar yaitu perkiraan jumlah ikan Jay; (pela ]
tian demersal) sebesar 1?226,090 ton,_’tahun. Telg]a
Tomini mempunyai potenst I?esar sebagal Perairan n
mempunyai kekayaan hayah yang disinyalir l‘erlengkas

(DPK Propinsi Gorontalo, 2007). P

garis pantai sep

Luas Jenis [kan

Sumber : DPK Propinsi Gorontalo, 2007

(No| Perairan Felngis [ Pebmt— [Jumlah| pe
3is | Pelagis - manf
besar | kecil |mersal 5
_.--m__ 40.000 | 36.000 | 10.000 %000
Sulawesi
— [jumiah | 50500 | 45.450 | 28270 | 18.480 | 92300 T 7535
3. [Seluruh | 156.840 (106510 379.440 | 83.840 565 709
Teluk
Gorontalo
L _-_-___-

didunia.
Tabel 10. Prakiraan Panjang Garis Pantai Propinsi Gorontg), ~ Tabel 12. Potensi Perikanan Tangkap di Laut dan Tingkat
5 Pafiane mo Pemanfaatannya
No Perairan [_ Jenis WPP Teluk Tomini-Laut WPP Teluk Sulawesi-S
3 Sumberdaya Seram Pasifik '

1 |Teluk Gorontalo (Pantai Selatan) Ikan Potensi |  Pe- % | Potensi [ Ppe % |
Laut Sulawesi (Pantai Utara) (ton/ |manfaatan (ton/ |manfaatan
Jumlah thn) | (ton/thn) thn) | (ton/thn)

Sumber : DPK Propinsi Gorontalo, 2007 1|Pelagis | 106.510 | 37460 | 34,17 | 175260 | 153430 | 8751 |
Besar
_ _ _ 2 | Pelagis 379.440 | 119430 | 31,48 . 5
Tabel 11. Prakiraan Luas Perairan dan Potensi Sumber Daya I(ecilg e heal s
Perikanan 3 |Demersal | 88840 | 32140 | 36,18 | 54860 | 15310 | 2791
_ : 4|ud 900 : 5
No| Perairan | Luas - Jenis lkan Jumlah| Pe- penaalgid R s =S e
< [ Pelao: =
:e ;g:s Ez?;s m[::s ; manfaat 5 E(:n 12500 | 4630 | 3704 | 14500 | 2210 | 1521
_~ rang
L '!;ezntoﬂm] Konsumsi
-(M :: ) 6 Lobsg-r 300 20 6,67 400 40 10,00
6660 | 12876 | 13.024 | 32560 7 | Cumi- 7.130 2860 | 4011 [ 450 1490 |33111
cunu
[T Tk Pe- | L |Jumlah 595620 | 197.650 | 33,18 | 630470 | 237.110 | 37,61
Pelagis rFe]agis De- manfaat,  Sumber : DPK Propinsi Gorontalo, 2007
besar | kecil mersal e
2.790 5394 | 5456 | 13.640
o =
b ot
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Tabel 13. Potensi Perikanan Tangkap Perairap, Umum

’PI‘UdUkSi (t()y thn
12
i Gorontalo, 2007

Luas (Ha)
Danau Limboto .
Sumber : DPK Propins

Adapun peluang investasi unt'uk.bidang Penan
meliputi penambahan armada‘d]aral‘lkan unty mpan
jangkau potensi sumber daya |kan‘ yang berag, en.
perairan 12 mil ke atas, dan sesuai dengan tekngfd‘_
penangkapan unggulan yang sudah terdapat g dae:m
setempat, seperti pukat cmlcm (purse St.’f'f?t’)r rawy tuah
(long line), huhate (pole and line), pancing ulyy (hand,
Penambahan armada ini diklasifikasikan sebagaj berik:f
* Pole and line/hand line/long line 30 GT SEbanYa}
61 unit
* Purse seine 30 GT sebanyak 416 unit

* Lampara Dasar/Rawai Dasar 10 GT sebanyak 3
unit

Budidaya (Air Tawar, Air Payau, La ut)

a). Budidaya Laut
Pengembangan budidaya laut di Gorontalo diarahkan
ke kabupaten Pohuwato, Boalemo dan Gorontal
Utara meliputi budidaya kerapu, rumput laut
lgripang dan mutiara. Dengan potensi yang cukup
tinggi sebesar 25,050 Ha (275.280 ton/ tahun) masih
belum diimbangi dengan pemanfaatan yang optimal
(baru sekitar + 60Ha). Produksi budidaya rumpul
laut sebesar 85 Ha dengan produksi sebesar 4.250
ton/ha/tahun, kerang mutiara (2,5 Ha) (produks
belum terdata) dan ikap kerapu + 2,0 Ha dengar
Produksi sebesar 8 ton/tahun. Ini menjadi suatt
Pt']llaﬂg investasi karena produk budidaya laut

Pemasarq
n Komodfms Unggulan Era Otonomi Daerah

b).

bernilai ekonomis cukup tinggi. Sebagai contop ikan
kerapu (cromileptes altivelis) di restoran Hongkong
mencapai 200 US$ per porsi.

Budidaya Air Payau
Potensi untuk pengembangan budidaya air payau
sebesar 10.900 Ha (59.770 ton/tahun). Areal yang
sudah dimanfaatkan dan berproduksi bary seluas
+ 1.145Ha dengan produksi rata-rata sebesar
1.800 ton/tahun. Produksi budidaya air payau ini
meliputi bandeng (chancs chanos), udang windu
(peneus monodon), kepiting (scya serrata). Khusus
untuk budidaya bandeng, pemenuhan kebutuhan
nener dapat disuplai dan alami, karena Provinsi
Gorontalo terkenal dengan daerah penghasil nener
alami yang cukup besar, bahkan selama ini nener
yang dihasilkan sebagian besar dipasarkan keluar
daerah (pulau Jawa).

Budidaya Air Tawar

Luas daerah yang tersedia untuk pengembangan
usaha budidaya ikan di kolam + 250 Ha dengan
tingkat pemanfaatan yang masih relatif rendah +
50 Ha dengan produksi sebesar 37.125 Ton/tahun.
Jenis ikan yang dibudidayakan terdiri dari jenis ikan
Nila (oreocromis nilotica), Mujair (tilapia mossombica),
Gurame (osphronemus guranty) dan ikan Mas (cyprinus
carpion).

Potensi pengembangan budidaya ikan di sawah
(minapadi) diperkirakan seluas 600 Ha. Dalam
tahun 2006 lahan sawah vang telah dimanfaatkan
untuk kegiatan mina padi tercatat baru mencapai
+ 75 Ha atau 12,5 % dan potensi lahan yang ada
dengan produksi sebesar 67,5 Ton/tahun. Potensi
pengembangan budidaya ikan di perairan umum
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BAB 12

Kebijakan dan Peraturan
pemerintah Daerah di Bidang
Pertanian, Peternakan dan
perikanan Dalam Kerangka
Otonomi Daerah

alam Undang-Undang 22/1992 telah memberikan
Duebagian besar kebijakan pembangunan, kewenangan,
tanggung jawab, perencanaan dan pegelolaan pembangun
kepada pemerintah daerah. Pemberian kebijakan dan
tanggung jawab kepada pemerintah daerah harus
dibarengi dengan perwujudan peningkatan pelayanan dan
kesejahteraan masyarakat yang semakin baik, pengembangan
kehidupan demokrasi, keadilan, dan pemerataan serta
pemeliharaan hubungan yang serasi antara Pusat dan Daerah
serta antar daerah dalam rangka menjaga keutuhan Negera
Kesatuan Republik Indonesia. Pada hakekatnya pemberian
kebijakan dan tanggung jawab ini didasarkan atas keyakinan
bahwa pemerintah daerah memiliki kemampuan dan potensi
untuk merencanakan serta mengelolah pembangunan
secara mandiri serta lebih mengenal kemampuan, potensi
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dan keunggulan dacrahnya, I‘('luksunl,

yang disandingkan dengan UU 25/]999‘3: U 22/]
tentang perimbangan keuangan pusat dap, : Uy 3 /2:‘*:
memberikan ruang gerak yang cuky p luas }, alc-rah, hal-n'
daerah untuk lebih berinovasi dalam Mmemg 281 Cmey;,
lan keunggulan daerah untuk men; nfaa”"'fl oy
¢ bb UK meningka tkan ])()[‘m
daerah, pelayanan dan kesejahteraan mﬂs),arakp "“dapath
Peningkatan pendapatan daerah menjadj c;lnya, .
sentral pada awal pelaksanaan UU 22/199 Salah ga
UU 33/2004, maka pemeri : % UU 257190 A

3 »maka pemerintah daerah (; Pacu apar ..

untuk menggali segala sesuatuy yang memiliki hu: b‘”_'nov -
meningkatkan pendapatan daerah baik mil fn{,-, Unfyy
retribusi maupun pungutan lainnya termasyk i(lju:- Pajay
pertanian, peternakan dan perikanan. arl sekg,

Propinsi Gorontalo menem atkan sekt it
peternakan dan perikanan sebagaIi sektor ;:;J;‘d}());rtama
memacu pembangunan daerah dengan menerapkan ak:ntux

pembangunan agropolitan yang berbasis pada komodi
unggulan. Komoditas unggulan yang terdiri dari ja um!
Salpl potong dan ikan laut termasuk ikan beku nl1egn;:i
- :‘&’:t* - ;e"tral pembangunan yang dapat dijadikar
1k mening atk.an pendapatan daerah secara umum dan
zi:;!;s;,(l;a l.?n kesejahteraan petani, peternak dan nelayan
Prois ;uéus' Oleh karena itu, sudah selayaknya pemerintah
*1 Lorontalo memberikan erhatian yang serius

t(’ffhadap l[?a kOmodita p . . yang .

Pt‘nanganan, 4 S unggulan ini baik pada sistem
: an pengolahan produk, penetapan harga,

distribusi, m :

SI, membina relas; )
antara pro. tem

perdagangan hasil : produsen konsumen, sis

dimana kebijakan

pengolahan
sistem perda

a : .
dampaknya gangan hasi] Pertanian harus diper[riml':angkéllrl

terhadap prodysen di wilayah produksi dan
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Lonsumen serta efisiensi perdagangan.
Lokasi produksi pertanian, peternakan dan perikanan
ymumnya berada jauh dari Inkasi krm'?um.-n schingya
distribusi dan pemasaran hasil p:eflanign, peternakan
dan perikanan seringkali ha;us melm_tas; wilayah antar
kahupa(en/knta untuk sampai ke lokasi kf;nuumnfn. Dalam
rangka meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD),
um:-rintah kabupaten/kota menetapif:an’btfrbagai peraturan
tentang retribusi dan pungutan yang dikaitkan dengan sistem
distribusi dan pemasaran produk pertanian, peternakan dan
perikanan yang melintasi dan diperdagangkan didaerahnya.
Peraturan tentang retribusi, pungutan, distribusi
dan pemasaran produk hasil pertanian, peternakan dan
perikanan ini merupakan produk hukum pemerintah daerah
harus diperhatikan dengan serius agar tidak saling tumpang
tindih dan tidak bertentangan dengan produk hukum
pemerintah pusat yang dapat menyebabkan ekonomi biaya
tinggi sehingga merugikan dan membebani pelaku usaha.
Dalam kurun waktu 2005 hingga 2009 Pemerintah Propinsi
Gorontalo telah menghasilkan sebanyak 65 produk Perda
dan hanya 6 (9,2%) produk Perda yang mengatur tentang
pertanian, peternakan dan perikanan. Sementara dalam kurun
waktu tersebut tidak ada satupun produk Perda Pemerintah
Propinsi Gorontalo yang mengatur tentang retribusi,
pungutan, distribusi dan pemasaran produk hasil pertanian,
peternakan dan perikanan. Akan tetapi ketidakadaan Perda
ini pemerintah Propinsi Gorontalo mengantisipasinya dengan
Keputusan dan Peraturan Gubernur, dimana Keputusan dan
Peraturan Gubernur ini mengatur tentang produktivitas,
mutu, lembaga ekonomi perdesaan, dan pemasaran hasil
pertanian, peternakan dan perikanan.

Menindaklanjuti Keputusan dan Peraturan Gubernur,
maka Pemerintah Gorontalo melalui dinas, badan dan
lembaga teknis yang memiliki keterkaitan dengan bidang

Irwan Wunarlan, dkk 79



pertanian, pete
kebijakan, stra
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rnakan dan perikanan menera Pkan |
tegi dan arah peng@mbangan k(:e ta,
ulan untuk memacu pemban.gunan di bid ang p:mdi'ﬂs
an dan perikanan, yakni : rtanjall

Menawarkan berbagai kemud.ahan untuk beyy,

dengan menghapus berbag.alnrestribusi Yang :’@Slas]
dengan pergerakan .ekonom] riil, seperti Mem faseﬂr-ka"
transportasi komoditas. Det.'lgan demikian, kOmOdI-taS]
vang diperlukan investor bisa diterima deng, itag

murah. " harga
Menghapus berbagai retribusi dan pungutan Pada sek
ekonomi riil yang menyebabkan ekonomi biaya tin lilr
Ada jaminan dan kepastian serta kesjnambunggga.
program pembangunan yang fokus pada komodita:
unggulan daerah.

Mengembangkan industri pengelolaan komodi
unggulan, untuk memberi nilai tambah pada komodita
sehingga dapat meningkatkan pendapatan petan;
peternak dan nelayan.

Untuk meningkatkan investasi Pemerintah Provinsi
Gorontalo melalui Perda No. 02 Tahun 2004 Tentang
Pokok-Pokok Kemudahan Penanaman Modal di Provins
Gorontalo dengan memberikan kemudahan pelayanan
dan perizinan kepada investor.

Meningkatkan pendapatan & kesejahteraan petani
peternak dan nelayan melalui peningkatan produktivitas
dan produksi dengan optimalisasi pemanfaatan lahar
& s.umber daya produksi pertanian, peternakan dan
perikanan,

Meningkatkan nilai tambah produksi & daya saing
1:nelalul aplikasi teknologi pre harvest, harvest & post
larvest serta menata keterkaitan usaha on farm & off far
menjadj sinergis

Pe )
riasaran Komoditas Unggulan Era Otonomi Daerah

8.

10.

11.

12.

. o katkan ketersediaan bahan pangan di setiap
Ml,nm?:ta‘n untuk membangun ketahanan pangan
kecame

_ at.
nas arak o _ -
o car jalur distribusi produk, pemasaran

Jan jaminan stabilisasi harga untuk set.iap ki:mn)ciilas
u:1gg11]ﬂ“ pertanian, peternakan dan perikanan.
Mensinergikan dan integrasikan program peng_e_-rﬁbangan
antar komoditas unggulan dengan program zero waste.
ana Penjaminan Petani, Peternak dan
nih Unggul, Pupuk dan Pengendalian

Memperlan

Penyediaan D
I’vn}ediaan Be
Hama/ Penyakit.

Mengadakan bantuan ternak dan program pengembangan
hewan ternak serta memfasilitasi pengadaan alat tangkap

nelayan.
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Bab 13

Kelembagaan dan
Kepemimpinan Daerah

Berdasarkan Perda No. 5, 6 dan 7/2007 tentang
pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Sekretariy
Daerah, Dinas dan Lembaga Teknis di Propinsi Gorontaly

maka paling tidak ada 2 biro, 4 dinas dan 2 lembag,

yang memiliki tanggung jawab dan kewenangan untuj

mendukung pembangunan dan pengembangan program

agrppolitan baik di bidang pertanian, peternakan maupun

perikanan. Biro, dinas dan lemba ga ini memiliki komitmen

program dan rencana strategis yang jelas dalam mendukung
:;l:ar:n.:ukses.kan Programagropolitan yang tertuang pada
k'mba?asi:‘itegxs Masing-masing. Komitmen biro, dinas dan
daerah’un[u ;ar:;%at sinkron dengan komitmen pimpinar
pembangiinan ‘Majukan Masyarakat Gorontalo melalu
) pertanian yang juga mendapat sambutan

dukungan yang s;
X ) gbdl] at b T ari eo ‘o Py
Gorontalo, Pimpinfn 2k dari seluruh lapisan masyarakal

Sangat besar karena mc;i?l(;li?h-s-a Rt m.erf.'.”iki po"?’{""‘“h.
di mata Masyarakat, Sehg i, vist dan kredibilitas yans tirg
beranggapan bahwa q(-,‘.l’:’“ _l’i‘h"cfr masyarakat Gorontalt
DR. Ir, Fadel Muhumn;u:l,;), ],)”“Pln;lm daerah (Guln-r.nulf_
pemimpin karen, pada dir]?I o s i nwnlﬂtl:

subernyy terdapat tiga aspe
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akni kharisma, integritas da.n kemampuan teknis
ai manajer pembangunan pertanian.
sebag npuan mendekati masyarakat melalui kepiawaian
KemalikF;si dengan bahasa agama masyarakat (Islam)
berkf)fr;‘_';an sosok gubernur sangat dikenal sebagai
mf..‘n]i:jf..l ang arif, bersahaja dan patut dihormati serta
S;—;b;ik;g panutan masyarakat. Selain it‘u sikap merakxat
alitarian) merupakan salah satu bag;an yang esensial
(e8 erimaan masyarakat secara emosional. Masyarakat
E]eer:-lgakui bahwa sosok kepemimpinar? .dtelerah saat lm
berasal dari kalangan pengusaha dan politisi ulung, hal ini
memberikan kebanggan dan angin segar untuk melakukan
pembaharuan serta perubahan dalam_tatanz.m masyarakat
pertanian, peternakan dan perikanan di Propinsi Gorontalo.
Pendekatan dan pengimplementasian pola enterprenirial dan
clean and good government dalam pemerintahan menjadikan
penyelenggaraan pemerintahan mempunyai nilai tawar
untuk membangun daya saing dan inovasi masyarakat
Gorontalo.

sekaligus Y

Kinerja aparat dan kelembagaan pemerintah merupakan
unsur kemajuan pembangunan daerah. Kompetensi aparat
dan Iembaga pemerintahan propinsi dan kabupaten/kota
dipacu untuk memberikan pelayanan publik yang prima
dalam bentuk peningkatan kemajuan di sektor pertanian,
peternakan, perikanan dan kesejahteraan rakyat dengan
s‘cdnpat mungkin menghidari regulasi ekonomi biaya
tinggi dan regulasi yang tidak perlu. Aparat kelembagaan
Pemerintah didorong untuk membangun dan menciptakan
Public value melalui seluruh kegiatan birokrasi dan kegiatan
Fwn)’“"“"t-‘atmrann pemerintahan. Budaya transparansi
pada masyarakat terus dimnmng svbagai elemen penting
lii\lum sistem reformasi birokrasi untuk n]cnghin\l.ll‘i sistem
h!mk""mi yang kaku dan tertutup schingga transparans
birokrasi Memberikan kesempatan yang seluas-luasnva
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kepada n‘..\smrakat_ untuk l-\wp.u‘li.\:i.p..\si. secara into"s“- &
penvelenggaran birokrasi d_“‘“ perw “]\,ddn P"‘"‘k‘l‘im‘, h:m
vang bersih serta aku l\ld’?\‘l. lata pemerintahan yang !
dan penegakansupermast hukum menjadi Suatu yan, i
dan krusial dalam pt-"ml}u_:tg‘,lll'ldn pertanian, Peterny R
dan perikanan di Propinsi Gorontalo. P“ml“ﬂngunan By b
pertanian dan subsektor peternakan serta Perikanay, den 4
program komoditas unggulan benar-benar diarahkg, o e
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Perhatian ¥
keseriusan pemerintah untuk menempatkan pembankmnu'
sektor pertanian dan subsektor peternakan serta perik

tercermin pada visi pembanguan yakni Goronta]q sebagy
propinsi inovasi. Guna mewujudkan ambisj Pembangyy,,
vang dilandasi oleh sektor pertanian, Peternakan g,
perikanan sebagai primer mover, maka didatangkan g,
mengundang tenaga ahli dari berbagai subsektor pertaniy
untuk membantu membangun pertanian di Gorontalo,

Kepiawaian pimpinan daerah mensinergikan dap
mengkomunikasikan program-program pembangunar
pertanian secara lugas serta sederhana kepada masyaraka
menjadikan pembangunan pertanian, peternakan dan
perikanan di Gorontalo berhasil dengan baik sehingg
menimbulkan kepercayaan (trust) dan tempat di hat
masyarakat petani, peternak dan nelayan. Keberhasilar
pembangunan ini dilatarbelakan gi keseriusan dibentukny:
sistem penyelenggraan dan manajemen lembaga pemerinatal
untuk membangun pertanian, peternakan dan perikanal
dengan benar. Kurang lebih enam tahun Propinsi Gorontalt
telah mendapat brang image di dunia internasional d'an
nasional sebagai propinsi penghasil komoditas pertani/
dengan kualitas tinggi khususnya jagung sebagai pakaﬂl
ternak. Propinsi Gorontalo membangun salah satu pus®
pengembangan jagung berskala dunia yaitu Gorontt®
International Maize Information Center (GMIC). Disamp!™
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un pula jaringan kerja ng_fihi”'”'-‘;ll“}}l“f‘}i I‘Uh'.":‘]lr‘;
itu dih-l"!’u ! asional dengan melibatkan be erapa nege
a internasior Korea dan Malaysia.
B lo mencapai hampir dua
: mtalo mendce < .

Gaat ini c.k.sPU;-. l;“‘::::ﬁf ]::(l::::ﬂ Goron rlaln hingga Kini
kali lipat d.arl ]un'l ! :‘1;1 dan kesulitan memenuhi permintaan
ml‘ngdld“u.kt‘kur‘l.it;:e rara seperti Korea, Jepang, Malaysia
jagung ,di}ﬂ n&giﬁk mi:nsiasati dan memenuhi permintaan
dan Filiping. = @ serintah Gorontalo melalui BUMD (PT
ekspor, maka } Mandiri) membeli jagung dari propinsi
Gorontalo Fitrah ant' o ) { tokal schesas 50

: dekatan, meningkatan produksi lokal sebesar
‘mg :i:ari produk sebelumnya dan membentuk konsep
E;;t;m[itan berskala kawasan dengan membuat jaringan
CCB (Celebes Corn Belt).

Di balik kemajuan pertanian tidak dibarengi dquan
kemajuan subsektor peternakan dan perikanan. Kemajuan
dan perkembangan pertanian di Propinsi Gorontalo belum
menggambarkan kemajuan pembangunan pertanian secara
ideal seperti keinginan masyarakat. Kelemahan utama
pembangunan pertanian di Propinsi Gorontalo yakni ketidak-
akuratan data dan kerbatasan infomasi hasil pertanian serta
transformasi teknologi ke arah industrialiasi pengolahan
hasil pertanian yang berbasis pada kearifan lokal masyarakat
perdesaan. Penanganan kemajuan pertanian Gorontalo masih
terkesan tersekat-sekat dan tidak mengutamakan peran petani
atau pelaku ekonomi perdesaan secara utuh. Keorganisasi
Ef(;izirdf}“ lembaga modal finansial untuk pengembangan
56 fesi;anfiam pertanian di perdesaap belum ditangani secara

sesuai karakter usaha di bidang pertanian.

lu‘l'!‘"k“l :
vakni : Jepant
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Bab 14

Existing Strategi dan Kebijq,
Pemasaran Komoditag Ja gunn
Sapi Potong dan Ikan Bekug

A. Komoditas Jagung

Komoditas jagung merupakan salah satu sum
makan pokok masyarakat Indonesia khususnya masyarak
G_o_ronta]o, dimana jagung menempati urutan kedua ;ebaga
Plhhan sumber karbohidrat setelah beras. Disampin
1tu,-komoditas jagung sudah menjadi pilar penyang
peningkatan ketahanan pangan utama masyarakat Goront
setelah padi dan telah ditetapkan oleh Propinsi Gorontal
sebagai komoditas unggulan.

Pemerintah Gorontalo menempatkan jagung sebagai sald
satu komoditas yang diunggulkan dan terus dikembangk¥
S?ntra-sentra pengembangan komoditas jagung ini berad
di beberapa kabupaten/kota yakni Kabupaten Boalen
Kabupaten Pohuwa to, Kabupaten Gorontalo, dan Kabupal®
Bone Bolango. Sementara di wilayah Kota Goronta:
sentra pengembangan komoditas jagung, dikembangk:
secara terbatas di kelurahan Bulotadaa. Produk Iag“ﬂ{
dalam bentuk jagung pipilan selain dipasarkan e
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. sangan, juga bisa menjadi bahan pakan ternak.
5um5;£’ Bogalen]m, Kabupaten Pohuwato, Kabupaten
dan Kabupaten Bone Bolango juga merupakan

tra-sentra bagi komoditas peternakan, khususnya sapi

wen asuk sapi potong,. Secara holistik terdapat keterpaduan
ter;‘r komoditas merupakan salah satu alternatif yang bisa
Siembangka"— Usaha yang tex-"mtegrasi u’u dapat menjadi

eluang investasi yang menarik gnl-uk dilakukan, seperti
mengintegrasikan usaha antara jagung dan ternak sapi.
Dengan mengintegrasikan dua konjlodjtas' unggulan ini akan
saling mengoptimalkan usahataninya dimana komposnya
yang berasal dari kotoran ternak bisa untuk pupuk jagung dan
biogas sedangkan limbah jagung bisa dijadikan pakan ternak.
Model pengintegrasian kedua komoditas unggulan ini telah

erkenalkan oleh pemerintah Propinsi Gorontalo dengan
sebutan model pengembangan ternak Dji Sam Soe. Konsep
peternakan model ini yakni menuju kecukupan ternak lestari
dengan pola 2 (dua) hektar jagung, di panen 3 (tiga) kali dan
menghidupi 4 (empat) ekor sapi (Muhammad, 2009).

Apabila dikaitkan antara kekuatan dan peluang, maka

strategi yang bisa dilakukan untuk mengembangkan
komoditas jagung yakni (Monoarfa, 2008; Dinas Pertanian
dan Ketahanan Pangan, 2009) :

1. Pengembangan dan penyediaan alat dan mesin pertanian
serta angkutan agropolitan.

2. Penyediaan dana penjaminan petani (APBN, APBD,
Askrindo, Bank BRI, Bank Mandiri, Bank BNI)

3. Penyedian Bibit Unggul/Benih, pupuk dan pengendalin
hama penyakit.

4. Limited Government Intervention Pol icy untuk menyangga
harga dasar jagung melalui BUMD

5, Pembangunan penyediaan irigasi dan jalan akses
agropolitan melalui teknologi aspal butas.

kon
Kabu pal
Gorontalo,
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® N

10.

Pen_\mh\hdnfsht‘tt‘ window disetiap kahupate
posko agropolitan dan pengembangan BP|] S:l;{a kot "
informasi jagung. gai N
Peningkatan SDM Pertanian

Meningkatkan peran maize center dalam
pengkajian teknologi serta penerapan teknolé en
Perencanaan dan Koordinasi 8
Membuat industri hilimya, agar komoditag :
nilai tambah.

eliy;
bany

ni meﬂdapf

Adapun strategi pemasaran untuk komoditag iag"”i

yakni (Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan, 2009).

1

Melakukan pembinaan dan koordinasj i
pengusaha, pedagang pengumpul, pedagang beg:;
dalam mempertahankan tingkat harga yang layak ung
petani.

Promosi dan kerjasama dengan pengusaha di ly

daerah maupun luar negeri dalam pemasaran jaguny
dan komoditas lainnya.

Peningkatan dan pengembangan ekspor

Pembinaan dan penanganan pasca panen untl
meningkatkan kualitas produksi

Pembinaan pengolahan untuk menghasilkan produ
olahan. Misalnya membangun kawasan industri agt
terpadu, industri pakan ternak, akan mendukung b
tersedianya kebutuhan pakan bagi sektor peternaka!

Pemasaran Komoditas Unggulan Era Otonomi Daerah

I‘nmumrng

R

Industri Pengolahan

Perdagangan Antar Pulau/Ekspor

Gambar 3. Tata Niaga Komoditas Jagung di Propinsi
) Gorontalo

B. Komoditas Sapi (Sapi Potong)

Propinsi Gorontalo merupakan salah satu propinL?i
yang memiliki potensi besar untuk mengembangkan bisnis
peternakan terkait dengan keberadaan perkebunan dan
pengembangan komoditas unggulan jagung diantaranya
dan persawahan untuk komoditas padi. Kedua komoditas
ini menghasilkan limbah pertanian yang cukup besar untuk
dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Sekalipun model
pengembangan ternak sapi sudah diintegrasikan sebagai
komoditas ikutan pengembangan komoditas unggulan
}Sagung- Model pengembangan pengelolaan ternak Dji Sam

%t namun pada kenyataannya integrasi pengembangan

pengelol. 1
ungggu la?\ai?u ll.:-elum cukup memadai untuk kedua komoditas

yangegzauholli)sﬁk, komoditas sapi potong memiliki peluang
e dihad};j.esar untuk dikembangkan. Permasalahan
P! untuk Pengembangan komoditas subsektor

Irwan Wunarlan, dkk
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) adalah bel}zm optimalny,
engatas;i per:\asalahan.
_ 1 oysat maupundaeraiyang leb;
Kelijakan pemenntah,_ ball:al:;ma n pangan men15;.:1l<ib;_=u|:331:]1
Kkan m, belum mem-japat perhatian yang
subs : ing itu ternak sap! hanya "jerl'lpakan
optimal dfi?l't“aﬂ dari program unggulan komoditas jagung
““m‘j‘i'lfs ll( Model pengelolaa“ pengembangan ternag
| Kebija alrl:1 ulai dilaksanakan oleh Pemer_l_ntah Proping;
Dyi Sam ]Smada perten gahan tahun 2007. Keb‘l}akan tersebuyt
i:-?:::k:r‘: kebijakan yang masih baru, sehingga I"ropinsi
Gorontalo sampai saat ini belum mampu mengﬂphmalkap
komoditas peternakan, khususnya sapi potong (sapi Bah].
haik sebagai komoditas ekspor maupun untuk merpenuh;
kebutuhan lokal. Padahal keberadaan pf.'rkebunan jagung
dan areal persawahan merupakan potensi yang cuk'up besar
untuk penyediaan pakan sapi. Strategi yang bisa dilakukan
untuk mengembangkan komoditas unggulan khususnya
sapi, yakni (Dinas Perkebunan dan Peternakan, 2007) :
1. Mengintegrasikan agribisnis antar komoditas.
2. Memperluas pengelolaan/pemanfaatan lahan dan air
untuk pembangunan perkebunan dan peternakan.

3. Meningkatan ketersediaan sarana dan prasarané
perkebunan dan peternakan.

4. Meningkatkan kapasitas kelembagaan dan member:
dayakan SDM perkebunan dan peternakan.

5. Meningkatkan inovasi dan penerapan teknologi tepal
guna.

6. Promosi dan pemasaran produk hasil perkebunan dan
peternakan,

; {:"mduksi dag'ing sgpi tahun 2006 mencapai 2.813.773
# dan konsumsi daging mencapai 1,75 kg/kap/tahun
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450 ekor. Permintaan ekspor bary ¢;
kali. Tahun 2012 didorong untuk i
mencapai 1 juta ekor dengan pe
menCaPai 24.000 ekor/tahun,

Melihat permintaan yang begitu tingg; ¢
kemampuan pasokan, maka perlu dilakuﬁgln t::};f:i;‘:ya
untuk mendorong tercapainya populasi yang diin mkm
melalui upaya pemberian peluang investor dan Pe“ggila k:n
kawin suntik atau Inseminasi Buatan (IB) di seluruh sent;-:.
sentra usaha sapi potong serta penciptaan kawan perbibitan,
Gelain hal tersebut juga harus diupayakan untuk menjaga
ketersediaan betina produktif dengan kebijakan pelarangan
pemotongan dan pengeluaran sapi betina produktif, sehingga
diharapkan penambahan populasi dapat mencapai 20% per
tahun.

Permasalahan dan tantangan pengembangan komoditas
sapi potong yakni belum berkembangnya peternakan
dalam skala besar karena sebagai besar petani di Gorontalo
merupakan peternak tradisional yang dicirikan oleh skala
usaha kecil dengan jumlah sapi satu hingga tiga ekor per
rumah tangga peternak. Ternak sapi dipelihara sebagai

sumber tenaga kerja pengolahan lahan serta sebagai tabungan,
bukan untuk tujuan memproduksi daging. Pemeliharaan
dilakukan secara tradisional dengan kualitas pakan yang
rendah sehingga kualitas hasil ternak juga rendah (Soedjana,
2005). Menurut Jumi (2007) dan Riady (2004) dalam BPS
(2009) mengatakan sarana dan prasarana yang berhubungan
'anglsung dengan pengembangan usaha sapi berupa air
bersih, padang pengembalaan maupun lahan kering masth
terbatas, perkandangan bahkan pabrik pakan ternak belum
terpenuhi dengan baik. Selain berbagai kendala tersebut

ngeluaran antar pulay
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masih terdapat permasalahan utama lainny,
menghambat pencapaian produktivitag dan Yang da
menyangkut aspek-aspek sumberdaya ternak QSaha i
manusia, sumberdaya pakan, fasilitas kredit P;:l‘aj
sumberdaya teknologi. Selain pada budidaya g ank
ternak, aplikasi teknologi perlu diperhatikap W
setiap proses pengembangan dan pengolahan tell;:lla alay
transportasi pemasarannya. i"khinggl

Pada setiap aliran distribusi sapi hidup Maupun g
sapi diperlukan dukungan teknologi yang baik a
menunjang ketersediaan dan jaminan mutu pasokap dunl.
sapi. Disamping itu, tata niaga sapi potong/sapi ped: ;
memiliki rantai yang panjang. Peternak menghadapi g,
yang sulit untuk memasuki pasar ternak sehingga kebanyakg
peternak menjual ternaknya kepada pengumpul (ACIz
2002 dalam BPS, 2009).

i paerah
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k

Kormumen Plagng

p———____

IMedagang Pengecer

——'—_____‘ = e
Pupermarkast)

Pedagang Boesar

Traging

Pdagang Antsr g Propuwi Lain )
[rm—. I'r.-r;n._. \\"‘“-..___ _..—-"/

I —
- <kal~np.th n l\'ul/

Pedagang Antar
i Kabupaten

1 T —— -

Fengumpul Dosa

S

Peterrak =kala
bl

[ Peternak Pembibitan Sapi I_J

Gambar 4. Tata Niaga Sapi Potong (Daging dan Sapi Hidup)
di Gorontalo

C. Komoditas Ikan Beku

Beragam komoditas perikanan dan memiliki potensi
i‘:“mglfendnilai ekonomi yang sangat tinggi merupakan
bagi ; aya yang pemanfaatapnya sangat berguna
pemnpk‘;%embangan perekonomlaln negara, khususnya
Meng;én a:m pendf:lpatan dan kesejahteraan masyarakat.
i kat potensi perikanan dan kelautan yang sangat

' Or perikanan seharusnya mampu memberikan
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kontribust vang lebih besar terhadap PDB Pot

3 . . en
sumberdava perikanan di P“‘me_“ Gorontalo masi, sa !
hesar untuk bisa Jimanfaatkan. Dimana Propins; Gom: t

mempunyai potenst perikanan tarlgkap sebesar 1-226?;}
son dengan nilai mencapai Rp- 8,253 trilyun dan pog,,
- Aﬂa}'\ bud.lda_‘a S-Ebefvar 3?’9268 ton dengan mlal‘;‘:
mencapai Rp. 293 Trilvun. Selama ini F‘OmOditas Perikany
vang diekspor sebagian besar berupa ikan segar atay by,
dengan nilai tambah vang kecil. Peru:_\glfatan rulai tambg},
produk otomatis akan meningkatkan nulai harga jual progy,
atau ekspor, sehingga diperlukan pengembangan perikapz,
vang mampu menghasilkan nilai tambgh yang tinggi. Seca,
khusus, kegiatan pengembangan perikanan laut memilij;
potensi untuk meningkatkan perekonomian masyarakg
terutama yang bermukim di wilayah pesisir. Oleh karen,
itu, strategi yang tepat diperlukan untuk mengembangkap
sektor perikanan dan kelautan di Indonesia. Pengembangay
perikanan dan kelautan di Indonesia tidak hanya ditekankan
pada perbaikan kinerja perikanan tangkap saja tetapi
juga pada pengembangan perikanan laut budidaya sert
pengembangan industri perikanan yang menghasilkan nila
tambah yang, lebih tinggi dan produk bermutu tinggi.
Sumberdaya perikanan di Gorontalo memiliki keragaman
hayati yang cukup tinggi. Dari potensi keragaman sumber
daya perikanan di perairan Gorontalo, pemanfaatannya baru
sekitar 27,%9 persen. Hanya ada beberapa ikan yang memilik
nilai ekonomis yang tinggi yang, dapat dimanfaatkan sepert
tuna, cakalang, kerapu, tongkol, layang, nike dan gurita
Terdapat juga beberapa komoditas laut Jainnya yang memiliki
nilai ekonomis tinggi seperti rumput laut dan muliara.
Strategi yang digunakan dalam memasarkan komoditas
ungpulan perikanan, yakni :
1. Promosi dan pengenalan produk perikanan Gorontalo
diajang pameran nasional maupun internasional dan
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melalui promosi lewat dunia
5 Melakukan tawaran_tawaran":?a (interney)

dan investasi dl’!ngan ] ma

warnegeri R dalm g et
3. Melengkapi sarana pengyj,, \ 3

Laboratorium Pembinaan d,p, Pen asl_l Perikanan yaity

(LPPMHFP), fas‘i.litas ini Merupakan fyer il Perikanan
untl.lk pengujian komOdltl " asdltaspendUhmg
d_ipasarkan atau diekspor N yang akan

4. Melakukan pembinaan kepad
(nelayan, pembudidaya daI:, p:TFEhku usaha
komoditi perikanan mereka 4,
kualitasnya.

perikam

Pfﬂhmn
pat dijaga mutu’ :tau

Pemda sebagai pemegang otorisasi da
mengeluarkan ketentuan Perda yang mee
retribusi perikanan dan mengharuskan se‘t‘gah;r tenféns
perikanan laut bernilai ekonomis. Hasil ta“gkf Dlm]gms
yang akan diperdagangkan ke pedagang mu;:nn I!“:dt::]1
pengolah hasil perikanan harus dilelang di Tempat P tri
[kan (TPI), kecuali komoditas perikanan yang dimanfaa{kmg
oleh konsumen untuk langsung dikonsumsi. Berdasarkan
peraturan tersebut, penyediaan pasokan komoditas atau
produk perikanan laut dalam negeri meliputi pasokan
komoditas perikanan dari nelayan menuju pengelola TPI
kemudian pedagang pengumpul, industri pengolahan,
pedagang pengecer hingga konsumen akhir. Melalui
mekanisme pelelangan pada TPI, harga dasar ikan pada rantai
pemasaran pertama ditentukan. Komoditas perikanan yang
berhasil dilelang dan diperoleh oleh pedagang pengumpul/
bakul akan dipasarkan kepada industri pengolahan ikan atau
pedagang ikan segar. Gambar 2 memperlihatkan skema
rantai pasokan komoditas perikanan yang pada umumnya
terjadi di Gorontalo.
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pedagang
Eceran
4
Konsumen Akhir I

Pen gumpul Lokal

Y
Tempat Pelelangan Ikan

(TP
A 4

Perdagangan
Antar
!L v pulau/ekspor
Grosir Agen Grosir
T\
L I L 4
Pasar tradisional/ Grosir
supermarket
¥
. Pedagang
Eceran
v

Konsumen akhir (Rumah Tangga)

Gambar 5. Tata Niaga Komoditas Perikanan di Gorontalo

Negara-negara tujuan ekspor dan perdagangan antar
PUIal_lf lfota komoditas dan produk ikan utama/ikan beku
gf'ﬂtopmsn Gorontalo yakni Jakarta, Surabaya, Makassar dan
d:l :ng(;dAcli(a'Eun negara-negara tujuan untuk komoditas
o kP uk ikan utama/ikan beku Propinsi Gorntalo yakni

rki, Jepang, Singapura, Hawaii, Cape Town, Korea, USA
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"mrkc!‘PMCt’, positioning serta target

an Prancis (Kiayi, 2004). Akan tetapi
Segement,

’
Pasar yan ' Pasar,

ara tujuan ekspor terus . s,
s:Ca"a lambat laun terus meﬂgla‘;:fjiamlf’e"ufu Tr:laerllxz‘::
angsa ekspor di bidang perikanan khua Permintaan gy,
T mgan oo i P
tinggi tidak dapat dipenuhi oleh 'y an _bEku begity
Gorontalo. Salah satu penyebab utam, I.;Pf’f'hr di Proping;
ara eksportir untuk memenubh;j par g endakmmpm

adanya kuantitas, kualitas dan konﬁnutf‘i’;:d;lah tidak
N dari hasi]

tangkapan para nelayan ke pen
Pm?)insi Gorontalo. Kondisipini i\u::hagakﬁ:linhhan -ikan d
pasar dan kehilangan kepercayaan darj para; ké‘-hllangan
tujuan. Berdasarkan data pemasaran khususl:?orm negara
ikan tuna beku tahun 2005 sampai dengan ij komoditas
pasarnya terus mengalami penyempitan, di "i;izmlasx
2005 komoditas ekspor ikan tuna beku dlmapma‘“mbhzm
hingga negera Asia Timur Jauh (Jepang) akan teta :}hu
2007 pangsa pasar ini hilang karena ketjdakmslm ::;
memenuhi permintaan ekspor (DPK Propis Gorona

2009).
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Bab 15
Analisis Location Quontient

penelitian ini, sektor yang dibahas merup
ak:f:::ditas dan besaran yang diukur merupakana:ﬂa:
. dan luas lahan untuk komoditas jagung, jumia
sapi yang dipotong pada Rtfmah Pptong Hewan dap
jumizh populasi untuk komoditas sapi potong sedanghu
komoditas berbagai jenis ikan beku/tuna yang diuky
adalah nilai ekspor dan jumlah ekspor. Nilai LQ berasz]
dari share komoditas tertentu di propinsi Gorontalo terhadap
total komoditas sejenis secara nasional sehingga angka
ini menggambarkan peranan (share) komoditas tersebut
Jika nilai LQ lebih besar dari satu maka dapat dikatakan
bahwa komoditas tersebut mempunyai peran atau menjadi
komoditas unggulan bagi Propinsi Gorontalo. Penggunaan
analisis LQ memiliki kelemahan diantaranya asumsi bahwz
permintazan diantaranya asumsi bahwa permintaan di setiap
daerah identik dengan pola permintaan nasional. Dengan
mempertimbangkan kendala biaya, waktu dan tenaga seriz
atas dasar pertimbangan bahwa komoditas yangterpﬂlhtdah
menjadi isu aktual di masyarakat serta menjadi perhatian
pemerintah, maka penelitian ini dibatasi pada komoditas
tertentu sektor pertanian adalah komoditas jagung, sub
sektor perikanan laut adalah ikan beku/ tuna dan sub sektor
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sernakan adalah komoditas
P jjan dengan metode LQ uac?h‘;?‘g‘f Setelah dilaj o
,nggulan yang selama ini menjag; ;. o), ko
jan pemerintah propinsi Gorongg, <"l ¢
beku tidak termasuk komodigyg -2 2pi
o oo
Jan 0415 sedangkan komoditas Rgung me ) 2kN 0,132
1Q > 1 yakni 1315 can sehingga op,
Japat dikategorikan sebagai komoditag
ha gl Pem;mbuhan ekonomu Propinsi Go, 88ulan iham'i
Tabel 15. Koefisien LQ

= Roe-  Keae
e :ﬁiﬂ‘ e
— Produks: Luaslahan Produks Lomigo——Q_
——— 5785 119027 1328757 383033 —————u
M"Sa = 383034 35 s
Potong  Populasi Potng  Populag —————
——— r
S 2606 210700 1.0425%,00 15575%
Potong — B
an Jumlah NilaiEkspor' Jumlsh  NiaiBlopey ————
Beku  Ekspor Ekspor
- #1 33558.400.000 702461

1.119373.000.000 0,413 Nem

Bass
Sumber : BPS Gorontalo dan BPS Jakarta, 2009

* DPK Propinsi Gorontalo, 2009
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Bab 16
Analisis Tabel Input Output

A. Struktur Permintaan dan Penawaran

Permintaan dan penawaran barang dan jasa yang
dihasilkan setiap sektor perekonomian akan sanga
menentukan tingkat pertumbuhan ekonomi dan pendapatan
masyarakat suatu daerah. Struktur permintaan terdiri
dari permintaan dan permintaan akhir. Permintaan
antara menunjukkan jumlah barang dan jasa yang akan
dipakai oleh sektor perekonomian lainnya untuk produksi
selanjutnya, dengan memanfaatkan setiap output dari
sektor perekonomian lainnya. Demikian halnya setiap
tingkat pengeluaran konsumsi rumah tangga, pemerintah,
pembentukan modal tetap, perubahan stok dan tingkat
ekspor barang serta jasa yang dihasilkan oleh setiap sektor
termasuk kategori permintaan akhir.

Struktur penawaran sangat tergantung kepada
kemampuan suatu sektor untuk menghasilkan ou tput yang
terdiri dari barang dan jasa. Kemampuan suatu sektor untuk
menawarkan outputnya sangat tergantung dari penyediaan
input antara pada kuadran I dan input primer pada kuadran
lIL Input antara terdiri atas barang dan jasa yang digunakan
dan dihasilkan oleh suatu sektor untuk digunakan untuk
proses produksi sektor lain (termasuk sektor itu sendi ri), baik
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sebagai bahan baku mapun se
parang dan jasa sebagaj inp
sroses produksi yang hagi] akhj
pada putaran berikutnya, |5
Jan bersifat endogen. Ad
dengan tingkat upah dan gaji, Surplus ysah,
pajak tak langsung netto, dan ju :
kegiatan pelrekonomian. Struktur suplay dan 4
diklasifikasikan dalam 49 sektor komoditasn ”
di Propinsi Gorontalo berdasarkan, Tabel 1-0 Se;n’e
2006 atas dasar harga produsen dapat dilihat P

. peny
mlah Impnrpd- Sl

and yang
rekonomian
entara tahun
ada tabel 16,
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an tabel 16 secarat h(’“:ct»:(a ‘?enu"(i“kka
- coimbangan an ara pc aran (syp

a Lvtldc;i::-“(:;;:umtdt); atas barang dan jasa ;;‘:.llf)
{ihasilkan oleh kegiatan ]%‘l't’_k(‘“lomla-t‘l di Proping
Qans> talo pada tahun 2006 memapal masu?g..m.aslng Ry
(::;311 ] 2juta dan Rp. 9.338.486,910 juta. Ha! ini dlsebabkah
:ﬁlz‘mlya I:nlom impor (409) dan kolom n:oarlgm pter".ia,ga“gan
dan biaya pengangkula_n (509) yaﬁg e ut:? ;rrsl Setiy

qel-svln;'a untuk komodltas/sektm terter_i £ dapun sir
;n’l'lnil‘ll-ﬂall dialokasikan untuk memenuhi kegla‘tan PTOses
produksi atau input antara t'ersebar pada sehap sektoy
vakni Rp. 3.277.344 juta dan sisanya sebesar Rp. 6,0§1_1 £
juta digunakan untuk konsumst akhir. Jumlah permintaap
akhir yang terdiri dari lima unsur yang masing-masing
memiliki kontribusi sebagal _berlkut; kongumsl rumak
tangga sebesar Rp. 2.376.870 juta, konsumsi pemerintah
sebesar Rp. 851.938 juta, pembentukan modal tetap bruto
sebesar Rp.l.839.716,91 juta, perubahan stok sebesar
(Rp.83.269 juta), ekspor barang se;besa?r Rp. 1.075.887 juta,
dan jasa sebesar Rp. Ojuta seperti terlihat pada tabel 17 dj

Berdasark

adan\
dan 1‘1’”“"“

bawah ini.
Tabel 17. Komposist Permintaan Akhir di Propinsi Gorontalo
Tahun 2006
No. Komponen Nilai Distibusi Urutan
(Juta Rp) (%)
1. Konsumsi Rumah Tangga 2.376.870 39,21 1
2. Konsumsi Pemerintah 851.938 14,06 4
3. ]I;flil1t1:entuka11 Modal Tetap 1839717 3035 7
4. Perubahan Stok -83.269 -1,37 6
5. Ekspor Barang 1.075.887 17,75 3
6. Ekspor Jasa 0 0,00 5
Jumlah 6.061.143 100,00 :

Sumber : Diolah dari Tabel Input Output Sementara Gorontalo, 2006
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ara sektoral sebagian hESa:VZ ppmbl'ntuk

gecdr’ : ; | 4an oy

permmfaa“ alkh” iebagal Output tef}f:ga'"hl oleh n‘m
; - g a

adalah keperiuan konsumsi ryp, "tllrut-tur%lt

A" 39,21 persen), pembentukan .. 684 Rp. 23
llug;;‘)('ﬂﬁ'gl juta (30,35 persen) d:nrl‘;dal it_'tag hm::-g?o
R.P 1.075.887 (17,75 persen), NSums; P-
pengamatan yang dilakukan
Jan penawaran padg tab'el I-O Se};:::t::;“étur
2006 pada komoditas jagung, sapi pOtOOrOIlt.][n tahyn
Jemotongan hewan) dan ikan layt tefmaqu:g (termagy}
ikan) sebagai issu sentral dalam PEHGlitian‘ini nigﬁmbe;;u a0
Unjukkan

ymlah permintaan dan penawaran untyk sg;
dapat dilihat pada tabel 18 di bawah inj. Setiap komoditas

1 pEmtrlntah

Permintagn

Tabel 18. Permintaan dan Penawaran Tj

Unggulan Propinsi Gorontalo ga Komoditas

— i
No. Komoditas Total Total  Urytan
Permintaan Penawaran
R (Rp) (Rp)
A Jagung 161.405 420516 1
2 Sapi Potong 89372 87.119 2
3  Pemotongan Hewan 68.744 2.656
4 Ikan Laut 37.644 9.698 3
5 Pembekuan Ikan -51.281 4.165 ;
Jumlah 305.884 506.154

Sumber : Diolah dari Tabel Input OutputSementara Gorontalo,
2006

Berdasarkan Tabel 18 secara agregat komoditas jagung
baik dari sisi permintaan dan penawaran menempati urutan
pertama lalu disusul komoditas sapi potong dan kemudian
komoditas ikan laut, sementara komoditas ikan beku
(pembekuan ikan) yang merupakan bagian dari komodits
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: ,Llﬁmﬁﬂhﬁmﬁm TENUTung,.

! ; dﬁiwmgaramjmndikawaﬁ;

- ompu memberikan sumbangan yang besar dalam
T ik oyt terbesar dan teskecil serta leading sekioy
Hiasitkasi 49 kemoditas/sektor. Tabel 19 menunjukkan
w%&mﬁymgmemﬂikiwlpmmbesads

Serzrz apresst struktur output dari selund
seidne persiononsan di Gorontalo tahun 2006 sebesar Ry
4% (%1 iz, damana ketiga komoditas unggulan tersebut
tamvz komoditas jagung vang masuk kedalam peringkat
sepulnh terbesar output dengan kontibusi sebesar Rp.
£2035%% ptz (837 persen) don menempati urutan ke 4 dan
¥ somodtes | seidor. Sementara komoditas ikan beks
fermask pemibekuan fkan) dan sapi potong (termasuk
pemmtiongzan bewan) tdek masuk dalam kategori sepulub
Fermgiat terbesar outpat 4i Gorontalo,

iie Wﬂ'm%ﬁimw

e S —

g, 5epulub sektor/komodiss 10
T#!I : gkatuutputdi an(ix i arigy e
perdasarkan klasifikasi 49 Komoditas ﬂm; L 200y,
" Sektor/Komoditas  Njiai
e e
pemerintahan umum A
st anghutan lainnya, 61115 " yrer—i—
jLRaya’ Angkul.an Bentor
dan Js. Angkutan
ﬁbaga keuangan:
Perbankan, asuransi dan
lembaga keuangan lzinnya
"2 Jagung ;
~25 Industri Gula pasir dan
Gula Merah

§9 Jasa perorangan dan
rumahtangga dan
kegiatan yang tidak jelas
balasannya

1 Padidan Beras

41 Rokok, Perdagangan,
Hotel, Restoran, Makanan
dan Minuman Lainnya

6  Kangkung dan Sayur-
sayran lainnya

% Air minum:penjernihan,
penyediaan dan

—__penyaluran air

o Jumlah 489% 061 1000

Sumber : Diolah dari tabel 1-0 Gorontalo tahun 2006

SN2 9m

520516 8% ” T
B 65 5

270437 552 3

25242 516 7
157350 321 5

126189 238 b

116516 2% B

; propinsi .
Binnya (sapi potong, dan ikan beku) dapat dikaji melaks



: IMI:‘. Band L(‘hgﬁ l\\‘n\\\iitﬁ‘g 'I.I[]i_\:gula.n s
x“?}w \tki!:.. dan kan bc)l\ll]‘tiqak dit’un‘iang d-:;s:hl
data "‘:“ oda uIMUMAY Jalam setiap melakukan ke i
Tetanaan | udak tercatat dalam pasar. Komoditas

Acoomunya senng _ hasi _
- > asil produksin
agung, sapi potong dan han beku, hasil produksiny, Oleh

T an masvarakat petani. nelayan dan peternak tergg],
::.?:fshl vang berusaha sendiri untuk menaﬂcah_j diri d:E
angeota keluarga sehingga Ladang-—l\adang hasil Panen,
fas) ternak dan tangkapannya .,.mual secara langsyp
\enada konsumen dan juga dijadikan sebagai alat tukg,
?e.‘-ei-.gn‘\mm

Rerdasarkan tabel 20 struktur output di propins
Gorontalo didominasi lima sektor terbesar yang memberikan
kontribus pada PDRB Gorontalo secara berturut-turut yakn;
Jasa sehesar Rp. 2.545.490 juta (43,59 persen), pertanian
sehesar Rp. 716.803 juta (12.28 persen), Pengangkutan sebesar
Rp #9132 juta (11,84 persen), Keuangan sebesar Rp. 475.912
yat2 (815 persen) dan Industri sebesar Rp. 376.938 juta (6,46
persen). Kalau dilihat hasil penelitian yang dilaksanakan
oleh Kaavi (2004) dimana sektor pertanian secara keseluruhan
sangat mewarnai pembentukan output disamping sektor
mdustri, perdagangan, bangunan dan jasa namun di tahun
2006 tenjadi perubahan sebagaimana terlihat pada tabel 20,
drmana struktur output tidak didominasi lagi sektor pertanian
dan sekior bangunan telah digantikan posisinya oleh sektor
Jas2. Hal ini menunjukkan adanya dinamika dalam struktur
output perkonomian di Propinsi Gorontalo. Oleh karena itu
é‘g:”lut:;" perhatian yang serius dari pemerintah propiilﬁi
Lo ontzlo untuk menggarap sektor pertanian karena ':m
ms Earmam"ha"tal;"gwng deﬂgan peningkatan perkonomian

: Pa mengabaikan sektor-sektor yang lain.
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Output Berd
3] 20. Strukh-lr : f'dasarky —
Tabe di Propinsi Gorontalo Tahunnzl;[l;slhkam 9 Sektor

e Sektor Ni

g INIlaj .

; . tagp) "

~§i_Pertanian. \jﬁa‘éj]\"

~Japunk - 2512

~_ Sapipolonk 8711
[kan Laut

G
= Pertambangan -
Jz’_‘_l_’gc;_ig 66.398 ™
03. Indus : 376.938
m, Gas dan Air Minum *DEMM;‘-
Toa Listrik |
05. Bangunan 29138 03
~06._Perdagangan P15 g
~07._Pengangkutan 9157  1im
“08_ Keuangan 759 555
09. Jasa 258540 1359

Jumlah 5839412 10000

Sumber : Diolah dari Tabel I-O Gorontalo tahun 2006

C. Struktur Nilai Tambah Bruto

Nilai tambah bruto adalah balas jasa terhadap faktor
produksi yang tercipta karena adanya kegiatan produksi.
Dalam kajian ini, besarnya nilai tambah di setiap sektor sangat
ditentukan oleh nilai produksi (output) yang dihasilkan dan
jumlah biaya (cost) yang dikeluarkan dalam proses produkst.

Nilai tambah bruto merupakan jumlah input prime
(kecuali impor) yang mencakup penjumlahan dari upah
dan gaji, surplus usaha, penyusutan dan pajak tak langsung
netto dari seluruh kegiatan perekonomian. Oleh Laren;;;
nilai tambah bruto sering pula didefinisikan sebagald e
jasa terhadap faktor-faktor produksi yang digunakan
Setiap kegiatan produksi barang maupun jasd. ditas

Nilai tambah bruto (NTB) disetiap sektor/komod!
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besarnya nilai output yang dihasilka

rhadap output. Oleh sebab ity Suaur:
ut terbesar belum tentu Memjjj).
Rincian nilai tambah brugg 4. -

sangat ditentukan oleh
dari rasio nilai tambah te
sektor yang memiliki outp
nilai tambah yang besar.

sepuluh sektor/komoditas pr
pada tahun 2006 terlihat pada ta

Tabel 21. Sepuluh Peringkat Sektor Terbesar Menuruyt Nilai
Tambah Bruto di Propinsi Gorontalo Berdasark,,
Klasifikasi 49 Sektor/ Komoditas tahun 2006

o S —— dari
konomian di propinsi Comntalo
bel 21 di bawah ini,

Kode _ Sektor/Komoditas Nilai  Distribusi Uruggy
(utaRp) (%)

37 Pemerintahan umum 1225055 5361 1

45 Lembaga keuangan: 309.404 13,54 2
Perbankan, asuransi dan
lembaga keuangan lainnya

2 Jagung 201.129 8,80 3

44 Komunikasi 94.895 4,15 4

6 Kangkung dan Sayur- 93.781 410 5
sayran lainnya

1 Padidan Beras 88.380 3,87 6

41 Rokok, Perdagangan, 83.546 3,66 7
Hotel, Restoran, Makanan
dan Minuman Lainnya

25 Industri Gula pasir dan 82.002 3,59 8
Gula Merah

12 Sapi 63.748 2,79 9

4 Jasa sosial 42997 1,88 10

kemasyarakatan, Hiburan,
Rekreasi, TV Kabel dan
Kebudayaan
: Ju m.lah 2.284.937 100,00
umber :Diolah dari Tabel I-O Gorontalo tahun 2006

—
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T

tabel 21 g
gerdasarkan { ecara kegely :
pah bruto dari sepuluh sekfor perinmk:“" Jumlah pip,;
1a 2.284.937 juta, dimana sektor Pengle t terbes,
2imberikan distribusi sebesar Rp. l_zzgl(rjxstfhan Umym
PerSF-‘“)' Sedanﬁksn SEktO;/kUmOditas 5
intah hanya sektor/k =
Jeh pemerin y omoditas ,
Oan maSUk dalam kategon’ Sepuluh PErl?ngukng dan sapi
¥ i Tambah Bruto (NTB) yang be . gKat terbesay
Nllal P ! Yy 4 rada di Peﬂﬂgkat ,
Jan kesembilan sebesar Rp. 201.129 jut, (8,80 ketiga
Rp. 63748 juta (279 persen). Adapun komodgae 2"
ikan laut (teTmasuk pembekuan ikan) tidak masuk/ ;eal!c:or
5epuluh peringkat terbesar nilaj tambah bryt, disin [?:
adanya pergesaran struktur output yang tidak did ya !
lagi oleh sektor pertanian, dimana diketahy; bahwa ikan
Jaut (termasuk pem.bekuan ikan) termasuk dalam sektor
pertanian jika ditinjau dari pengklasifikasian menurut 9
(sembilan) sektor komoditas.

Bila ditinjau lebih jauh dari klasifikasi 49 komoditas/
sektor, masih ada 7 (tujuh) komoditas lagi atau sektor yang
masuk dalam sepuluh sektor terbesar penyumbang nilai
tambah bruto secara berturut-turut yakni lembaga keuangan
(perbankan, asuransi dan lembaga keuangan lainnya) sebesar
Rp. 309.404 juta (13,54 persen), Komunikasi yakni sebesar Rp.
94.895 juta (4,15 persen), Kangkung dan Sayur-sayur Lainnya
yakni sebesar Rp. 93.781 juta (4,10 persen), Padi dan Beras
Rp. 88.380 juta (3,87 persen), Rokok, Perdagangan, Hotel,
Bestor an, rumah makan dan minum yakni sebesar Rp. 83.546
Juta (3,66 persen), Industri Gula Pasir dan Gula Merah sebesar
Rp. 82.002 juta (3,59 persen), Jasa sosial kemasyarakatan,

: P R
Hiburan, Rekreasi, TV Kabel dan Kebufia!}'fl&n sebesar Kp.
42997 juta (1,88 persen). Jika ditinjau dari isi UUP“‘I:“““bF;“n
nilai tambah bruto sektor pemerintahan umum da’L e‘:n ;5::
keuangan: Perbankan, asuransi dan lembaga keu tg a
lainnya dapat dikatakan sebagai sektor/ komoditas utam

Yang diungg gy

Jrwan Wunarlan, dkk 115



viatan pt.'reknmunian di _Propi: i
hkunmditﬂﬁ jagtmg, Sap1 POton

okuan ikan) l"t‘ll..l m mery Pakay
tan perekonomian di P"OPinsj

am ke

i dal
p sektor kunct® ektor/

A A 1““ s
&‘n-‘ntdlﬂ, a\d‘ in‘aquk Pen]l‘l

K t(te -
:::xtt; :;.::‘ lllxu{n‘:i dalam keg1a
Gorontald. i sektor/komoditasnya diperkecil hing,,

Kalaulkl-lff s komoditas/sektor yang memiliki strukg,,
0 sektor saja "‘3_ be rikan oleh lima komoditas/sektor yakn;.
NTB terbesar di 301.724 juta (50,81 persen), Keuanggy

o seb;zsfrzgg 01 juta (12,08 persen), pertanian sebegy,
sebesar Rp. U7

) . ktor :pertanian: Ja
2 768 iuta (11,90 persen), sub se
th: sijb: II;01(12'5' jupta (7,85 persen), dan Perdagangay
E = ) ™

ilai Berdasark,
7 Struktur Nilai Tambah !3r1?t0 ”
e _Isti];lsliﬁkasi 9 Sektor Di Propinsi Gorontalo tahyp,

atau

2006
Kode Komoditas/Sektor Nilai Distribus;
(Juta Rp.) %
01. Pertanian 304.768 1190
Jagung 201.129 7,8_5___
Sapi potong 63.748 2,49____
Ikan Laut 892 0,03 o
02, Pertambangan 17.286 0,67
03. Industri 101.910 3,98
04. Listrik, Gas dan Air Minum 27.718 1,08
05. Bangunan 17.609 0,69
06. Perdagangan 181.175 7,07
07.  Pengangkutan 34.705 1,35
08._Keuangan 309.404 12,08
09. Jasa 1301724 50,81
Jumlah 2562.068 100,00
21;::!!:(52;)0 gata diolah dari Tabe] I.O sementara Gorontalo
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Str“kt“r Permintaan Akhir

" gektor produkSi membutuhkan barang dan :
lakukan suatu pr_oses Produks; - an jasy Untuk
e intaan antara, dlsamping it pyj uk Memeny;
P g digunakan dalam proses proq = juga g jasa
Yatuk memenuhi permintaan olep, k0mumga dlgunakan
undil‘i dari konsumsi rumah tangg, Konsupe: - r yang
t fmbenmkan modal tetap, Perubahap, Slok?:l pt::gntah,
e : Ne ;
maupun eksporjasa. Dalam terminoln. < . T baik
aglg( aian barang dan jasa untuk meme,l,ouimput'ﬂ"tp"t
i en akhir atau permintaan khir PeTmintaan
konsunt:( di atas A sebagaiman,
djsebu an gl ’ ‘

Dalam struktur permm’taan akhir dapat i
pahwa jumlah barang _dan Jasa dari setiap kegiatan ekt
perkonomian }’ai“geilegl_m;;an untuk konsums; mm:hr
tangga, koﬂj“:‘?arlfek rintah, pembentukan g tetap,
perobahan stok dan ckspor yang tedir ar baran gy
ke daerah lain yan g_be_rada di luar Propinsi Gorontalo, Tabe]
2 menunju_kkan nilai kompor.len. Permintaan akhir ypyy
tiga komoditas unggulan Propinsi Gorontalo,

Berdasarkan tabel 22 menunjukkan bahws komoditas
jagung untuk struktur permintaan akhjr paling banyak
digunakan untuk perubahan stok sebesar 56,88 persen,
konsumsi rumah tangga sebesar 30,86 persen dan ekspor
barang sebesar 12,25 persen namun untuk konsums;
pemerintah dan pembentukan modal tetap bruto tidak ada
atau sebesar (0). Hal ini menunjukkan komoditas jagung
masih lebih besar digunakan untuk perubahan gtok,
konsumsi rumah tangga dan ekspor barang, tentu disatu
sisi sangat mengembirakan bagi pemerintah dan masyarakat
karena disinyalir terjadi peningkatan P,e.ndapatf!n akan
tetapi peningkatan pendapatan ini tidak dibarengi dengan
Pembentukan nilai investasi. Sementara untuk komoditas pak
(termasyk pemotongan hewan dan pakan temiak), namgp

telah
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[ 23. Komposisi Perminy,

bahwa struktur ‘x-nninl.r.m akhir paling banyak dig unakay, fabe
untuk ekspor vakn sebesar a8 53 l‘lu'['h'l.\l\, konsumsi “““ﬂh Unggulan di Pro i .an Ak ir T
tangga sebesar 13,50 persen sedangkan konsumsi pemerintg}, emponen o C'Ornnlaln TI 58 Komgg;
relatif sangat kecil yakni sebesar 0,02 persen. Sedangka fote £ O Komoditas 2hun 2005 ™
untuk pembonlukan nilai investasi yang terbentuk daﬂ M
. ¢ I
Lom\\jit&s sapt (tt"m\ﬂSllL. Pt‘n\t‘ltﬂngan hewan dan pakal: Rp Juta Persen Nilaj Tkan |
ternak) sangat kecil yakni 0,65 persen bahkan cenderun Konsumsi Rp Juty) Cersen  Nilai =
bernilai negatif yaknt pada pembentuk stok sebesar -13 595 st Rumah 26640 30,86 Rp Juta) Persen
rsen. Sedangkan untuk komoditas ikan laut (termasuk )-EEE 0014448 g3,
pembekuan ikan) nampak bahwa komsumsi rumah tangpa ) Konsumsi w
konsumsi pemerintah, Pembentukan Modal Tetap Bru% v 302 pemerintah 000 2 o
Perubahan Stok dan Ekspor Barang sangat dipengaruhi 01;; l’e;nben— w
Nilai dari permuntaan akhir yang bernilai negatif artinya 303 5031;1 0
sektor/ komoditas ikan Jaut (termasuk pembekuan ika Tetap 000 60 (g
mengalami kelesuan dan penurun yang sangat Signiﬁk:ll Bruto B 8806 g5
terhadap kegiatan perekonomian Pro insi G Perubahan
Oleh . : P orontalo. 49101 5 OSSR
karena itu pe.menntah dan seluruh stakeholder harus 7 Stk ' 6,88 -13595 1276 216604
memhmkanm kan perhatian yang serius terhadap ketiga komoditas gksp"r 10576 1295 e
_ dipkz benar-benar ingin menjadi komoditas/sektor ini m:rangj 2> 105000 9853 8454 467
sektorun » % X o spor asa 0 i /
P“'e’_ qadom ggulan bahkan menjadikan sebagai sektor 39 Impor = gagg R
Jumlah ' 000 0 om
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309 Permintaan 86.317 100,00 106565 100,00 -40903 100
, £ 00

Akhir

Sumber : Data diolah dari Tabel I-O sementara Gorontalo

tahun 2006.
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Tabel 24. Sepuluh

41

39

Permintaan
2006

Rokok, Perdagangar
Hotel, Restoran,
Makanan dan Minuman
Lainnya
Air minum:penjernihan,
penyediaan dan
nvaluran air
Ind.mesin dan
perlengkapannya,
termasuk barang
elektronik dan ind.
perlengkapan listrik

Gektor Terbesar
Akhir di Propins

Nilai

Menurut Jum],
i Gorontalo Tahyy,

Distribusi Urutay

ﬁ
Kafe Kot utaR %

1.456.629

27,97

911.899

17,51

1

623.781

11,98

33

Ind.Kimia,
pupuk,pestisida, barang
dr karet dan barang dari
plastik

429.778

8,25

Usaha persewaan
bangunan dan tanah dan
jasa perusahaan

428.183

8,22

Industri Pengilangan
Myk.Bumi dan
Pengolahan Gas Bumi,
Barang-barang hasilnya

411.992

7,91

Tekstil jadi, pakaian jadi
dan tekstil lainnya dan
kain kerawang

270.536

5,19

14

Rotan, Kayu dan Hasil
hutan lainnya

235.812

4,53

120
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24 (lanjutan)

Tabel :
K d
Kode omoditas Nilai =

Ind. dasar besi dan baja uta R " 5 Urupap
dan industri barang darj

35 Jogam bukan besi dan 227.202 ;
baja 36 g
Jasa sosial
kemasyarakatan,
48  Hiburan, Rekreasi, TV 212501 4 08
Kabel dan Kebudayaan ; 10
e
umlah N
mta diolah dari Tabe] Eso'ﬁzmelm,m
tahun 2006. ntara Gorontalg

Berdasarkan tabel 24 secara _
i 5 i e e
kegiatan perekonomian di Propinsi Gorontalo 'all(ms dalam
Rp. 5.208.313 juta. Nampak bahwa dari sep ulgh : sebesar
tersebut tidak satu pun dari tiga komoditas un gu?mdltas-
jaguitg, sapi (bermasuk pemotorigan hewang da;n Ya:m
ternak), dan ikan laut (temasuk pembekuan) yan mE: E
issu sentral dalam penelitian ini yang memberikan Eontxilisi
gg[l]zm kegiatan perekonomian di Propinsi Gorontalo tahun

E. Analisis Penggandaan

AnaliSiSPﬁ‘ngganda digunakan melihat faktor yang
menentukan besarnya perubahan dan hubungan keterkaitan
pada keseluruhan kegiatan sektor perekonomian seandainya
Jumlah produksi suatu sektor ada yang berubah. Analisis ini
dibutuhkan dalam memproyeksikan dampak dari perubahan
salah satu sektor terhadap keseluruhan sektor kegiatan
Perekonomian di Propinsi Gorontalo.

Salah satu analisis yang dapat dilakukan dari tabel
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o .<is hackward lingkages dan forwa,

.:T:gks:g;'r. ‘ tkepekaan (DK) dan‘ﬁrm‘ﬂn“mgkages (kaitan
disebut der ;}1 biasa disebut derajat penyebaran (DP). Kajt,,
'e ‘iererl‘:::lg merupakan alat analisis unfuk mengetah,;
di*ra;at Leterkaitan suatu se!itor terhadap sektorjsektor
lain yang menyumbangkan 1_nput kepacatiya. Kflltan ke
depan merupakan alat analisis untuk menget-ahul derajat
P a suatu sektor yang menghasdkan Outpuyt

.eterkaitan antar y
tittirk digunakan sebagai input bagi sektor-sektor yang lajn

(BPS, 2008).

Besaran angka yang ditunjukkan oleh DP dan Dk
digunakan sebagai salah satu acuan atau parameter untuk
mengetahui atau menentukan sektor/ km?rlodltas mana
yang menjadi unggulan dan dapat dijadikan prioritas
pengembangan dalam rangka pembangunan ekonomi di
Propinsi Gorontalo. Nilai DP dan PK yang tinggi dari suatu
sektor atau komoditas unggulan akan memberikan pengaruh
yang besar terhadap kegiatan perekonomian di Propinsi
Gorontalo.

Adapun indeks daya penyebaran memberian indikasi
bahwa sektor/komoditas yang mempunyai indeks penyebaran
(@) lebih besar dari 1 (a > 1), berarti daya penyebaran sektor/
komoditas berada diatas rata-rata daya penyebaran seluruh
sektor/komoditas, bila sektor/ komoditas yang mempunyai
indeks penyebaran (o) sama dengan 1 (o = 1) berarti bahwa
daya penyebaran sektor/komoditas sama dengan rata-rata
daya penyebaran seluruh sektor ekonomi. Sementara sektor/
komoditas yang mempunyai indeks penyebaran (o) lebih

kecil dari 1 (o < 1) berarti bahwa d o
komoditas lebih rendah. aya penyebaran sektor/

komizricliasa_al:ka:} tabel 24 menunjukkan bahwa sektor/
o e aut mempunyai indeks da baran
> ya penyebara
sebesar 1,2835502 dan berada pada urutan 10 dari klasifikasi
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. S (termagy )
ikan laut itu sendiri) secara agye k sektor/komed:

unit, sebagai pen){edia input bagi sgeittosre/l;esar 1 ,‘28.’-55{]2
laut dan berada diatas rata- Omoditas ikap
komoditas kegiatan perekonomi ;

sektor/ komoditas yang mem‘:‘;‘;;z‘l:;g Sedangkan
arutan 3 (tiga) besar tertinggi secara bermymtatr:n dengan
sektor Industri kertas, barang dari keras dan ka-rt rut yakni
indeks daya penyebaran sebesar 1,4228407 e (?n dengan
pemotongan hewan dan Pakan Temalé de ian sektor

B &
daya penyebaran sebesar 1,4144183 dan sektorgggt::ad:::

barang lainnya yang terbuat darj rota -
daya penyebaran sebesar 1,3990649. Sedal;;i];gfzn::iﬁ
unggulan lainnya yakni jagung dan sapi berada pada urutan
36 dan 39 dengan indeks daya penyebaran sebesar ,7316783
dan 0,7087092 yang posisinya berada dibawah rata-rata
derajat kepekaan sektor/komoditas lainnya,

Tabel 25. Sepuluh Sektor Terbesar Menurut Indeks Daya
Penyebaran (Backward Lingkages) di Propinsi

Gorontalo Tahun 2006
Kode Sektor/Komoditas Indeks 5 iie
Daya
Penyebaran
39 [ndustri kertas, barang dari kertas 14228407 1
dan karton

19 Pemotongan hewan dan Pakan 14144183 2

—_ Ternak

Rotan dan barang lainnya yang 1,3990649 3

—_terbuat dari rotan __.————-—-l-]-m————j"'
5 ? i |
5  Tomat dan Cabe Rawit __._..._-1—3&1-————*—'—"

———
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i ——
—

SektoyKomoditas

————

hode

Indeks

&‘-"’"‘“n\
136737

13142140

AAE 5~

P Tekstil yadi. pamn jadi dan
2 kst lainnya dan kain Lerawang
Pengerganan dan pengolahan
T !\a\{l
Industn ;\n\rt\itan. percetakan

Jan madia rekaman
Tanaman bahan makanan lamnnva

: Rarang-harang terbuat dari kayvu §
% dan harang-harang industri 13057500
lainnva
13 [Ran laut 1 Am
e P
2 lagung 0BT %
12 Sam 0 mﬁ

Samber - Data diclah dari Tabel 1-O sementara Gorontg,
tabamn 2008
Selanjutnya tabel 25 menunjukkan Sepuluh Sektor

Komoditas Terbesar Menurut Daya Kepekaan (Forwang
Lingkages) di Propinsi Gorontale Tahun 2006. Berdasarkan
t=hel tersebut menungukkan bahwa hanya sektor/komaditas
Bgung vang masuk peringkat sepuluh terbesar menurut
dava kepekaan (forwand lingkages) di Propinsi Gorontale
tzhon 2006 dan menempati urutan ke 8 dari klasifikasi £
sektor/komoditas dengan indeks daya kepekaan sebesar
15135551 Artinya bahwa dava kepekaan sektor/ komoditas
@gung lebih tinggi dari rata-rata derajat kepekaan sektor
komoditas lainnya Sementara komditas unggulan lainny
seperti ikan laut (ikan beku) dan sapi potong berada pa'k
peringiat 18 dan 26 dengan indeks daya kepekaan masiis
masing (,9510545 dan 0,7453254, artinya bahwa dera!
kepekaan sektor/komoditas ikan laut (ikan beku) dan =¥
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r"'-'--—--u__.._..

{:‘é‘l“ !
oktor

otong) lebih rendah day rata-ra
Jainnva dalam kegiatan pereko

.Guﬂ‘““]“‘

]'all‘-’l

Kod

2o. Shpu luh Sekto r/ Knmod"as
Daya Kepekaan (Forwarg
Gorontalo Tahun 2006

Lingk

ta d?rajal k'-'p(‘k‘a

Nomian Propi n

nsj

Terbe

; o M'-'nl.ln"
gKages) dj Propins;

S s

¥a Urutan

K
mim pupuk pestisida, b‘"’dng kaan

RS

dr karet dan barang dari plastik

2618%09

~— Industri Pengilangan Myk Bumi ——————

52

dan Pengolahan Gas Bumi, Bar.mg.
parang hasilnva

25999 5

~ Ind. dasar besi dan baja dan industri ————

35 barang dari logam bukan besi dan 29970 3
baja :
Alat angkutan lainnya, Karoseri S
37 Bentor, Angk. JLRaya, Angkutan 22095614 4
Bentor dan Js. Angkutan
Rokok, Perdagangan, Hotel,
41 Restoran, Makanan dan Minuman 20006831 5
Lainnya
28 Lintrik L8 ¢
14 Rotan, Kayu dan Hasil hutan lainnya  1,5759081 7
2 Jagung 151551 8
13 Ayvam dan Unggas lainnya serta 14705124 0
__Hasilnya, Ternak Lainnya e diiios s
11 Hasil dan jasa pertanian lainnva 133108
15 Ikan laut 09510545 18
12 Sapi 0743254 %
Sumber : Data diolah dari Tabel I-O sementara Gorontalo
tahun 2006,
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dan indeks daya kepe
Gorontalo dapat dike

g rm 1 ks r =
Berdasarkan analisis keterkaitan indeks daya penye

) SN l‘ﬂl'an
kaan, sektor-sektor ekonomi di py
L8 R

{‘rpinsi

sebagai berikut (Kiay1, 2004)

rtama adalah sektor/komoditag yan
daya penyebaran da1-1 indeks dﬂya
kepekaan relatif inggi (diatas ra'ta-ra ta) disebut Sebagai
sektor/komoditas andalan, artinya sektor/ komuditas
tersebut mempunyai daya dorong dan day a tarik lebj},
besar dari rata-rata semua sektor{ komoditas, sehingga
sektor/komoditas ini mempunyat peranan yang sanga¢
penting. .
Kelompok Kedua adalah sektor/k_omoldnasb yang
mempunyai indeks daya pen'yebaran tmggl dan indekg
daya kepekaan rendah yang disebut sebag.al sektor jenuh,
arfinya sektor/komoditas ini mempuyai daya dorong
yang lebih besar dari rata-rata semua sgkt01'/ komoditas,
tetapi mempunyai daya tarik yang lebih kecil dari rata-
rata semua sektor/komoditas.

Kelompok Pe
mempunyai indeks

Tabel 27. Sektor/komoditas di Propinsi Gorontalo Menurut

Daya Kepekaan (DK) dan Daya Penyebaran (DP)
Tahun 2006

Kode Sektor/Komoditas DP DK
1 Padi dan Beras 1,16 1,03
2 Jagung 0,73 1,51
3 Umbi-Umbian 0,88 0,59
4 Kacang tanah dan kacang-kacangan lainnya 0,97 0,80
5 Tomat dan Cabe Rawit 1,38 0,90
6 Kangkung dan Sayur-sayran lainnya 0,71 0,65
7 __Buah-buahan 0,56 0,52
8 Tanaman bahan makanan lainnya 1,31 0,50
9 Kelapa, Kopra dan Hasil perkebunan 1,27 1,07

lainnya
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lompokkan ke dalam empat k‘"'l“mpnk

Kode
10 Tebu dan Cengkeh

Sektor omoditag

TN TS
9

“10_Teby : . 1,20 1
11 Hasil dan jasa pertanian lainnya
Tl 1

12
13

A
1,12
Sapi 112 134

12 S ; 0,71 o7
Ayam dan Unggas Iamnya serta Hasilnya -

Ternak Lainnya 124 147

14 Rotan, Kayu dan Hasil hutan lainnya
——————92 085 15

15 Ikan laut 2 13
128 095

16 Rumput laut —\m

17 Ikan darat dan hasil perairan darat _W

18 Pertambangan dan bahan galian segala jemw

19 Pemotongan hewan dan Pakan Ternak 141 087

20 Pengasapan ikan 118 057

21 Pembekuan ikan Ll6 088

22 Minyak Nabati dan Hewani 069 050

23 _Industri penggilingan biji-bijian dan tepung 061 0,69

24 Pia, Roti, biskuit dan sejensnya 1,28 069

25 Industri Gula pasir dan Gula Merah 1,28 066

26 Tekstil jadi, pakaian jadi dan tekstil lainnya 137 103
dan kain kerawang

27 _Pengergajian dan pengolahan kayu 133 069

28 Rotan dan barang lainnya yang terbuatdari 140 057
rotan

29 Barang-barang terbuat dari kayu dan 131 1M
barang-barang industri lainnya

30 Industri kertas, barang dari kertas dan 142 057
karton

31 Industri penerbitan, percetakan dan media 132 094
rekaman

32 Industri Pengilangan Myk Bumi dan 041 260
Pengolahan Gas Bumi, Barang-barang
hasilnya

33 Ind.Kimia, pupuk,pestisida, barang drkaret 041 262

dan barang dari plastik
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5 . Droog
; itas JK
sektor/Komoditas_
Kode ."I: h.ﬂian pangunan kapur— 04T 0,57
. ,‘ ’ r
4 Ind brg ke r?:ul dari bﬂl_!f‘,"..!_’!_'.k.',.l.'!_!‘.’ﬁ"'11- - y
dan I;ar_-_!!l_fi“:“.i. J;h h_;ja dan industri barang, LoV 29
v Ind. dasar besi dan baja
| am_l'_l_l_,'%i'_'.? e 13 '
;“;ln::&i}l dan perlengkapannya, IL f!?:d-‘:”k L% 07)
. Ia":mll}’ clektronik dan ind perlengkapal
listrik oA P T p '
17 Alat angkutan lainnya, Karoseri Bentor, 116221
Angk. JI Raya, Angkutan Bentor dan Js.
38 Listrik e
39 Air minum penjernihan, penyediaan dan L14 0,606
penyaluran air - e —
40 Bangunan tempat tinggal dan bangunan 077 1,25
bukan tempat tinggal _
41 Rokok, Perdagangan, Hotel, Restoran, 0,70 2,00
Makanan dan Minuman Lainnya )
42 Angkutan laut, sungai dan penyeberangan 1,02 0,04
A3 Angkutanudara 083 053
M4 Komunikasi 048 071
45 Lembaga keuangan:Perbankan,asuransi dan - 0,68 1,05
lembaga keuangan lainnya _ T
46 Usaha persewaan bangunan dan tanah dan 0,87 0,95
Jasa perusahaan S
47 Pemerintahan umum O8] 047
45 Jasa sosial kemasyarakatan, Hiburan, 0,71 0,55
Rekeasi, TV Kabel dan Kebudayaan
pro B ———

Sumber : Data diolah dari |

Jasa perorangan dan ramahlangga dan L1 060

kegiatan yang tidak jelas balasannya
Jumlah -

4900 49,00
V.-!fmlfl . i

—— . 100 100
abel 1-0 sementara Gorontalo

tahun 20006,
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D —

K(elumpﬂk ,K"“Va“ adalah 0
mempunyal indeks d'ﬂ)ra -:;kt,,,/
indl'kﬂ dEIYd k‘{!ppkuan llnp ,n:""'hdrd
"“"kl“r/ k”"‘“"d‘ldﬂdl‘mh-,mal: ;r[};:;g dis:-hul
m‘.gnpl”lyal ( {'}'EI “r”n}: : - d 0 tnr..i 'Lt’ I
yemua m.-klnr/knmnalitu,,‘{:f"?i lebih g g, o 0T ini

; . tapi me
yang, lebih besar dari rata.ry, -"(‘muampu"?"" daya tarik

[<¢-Ium|"'k 'Klm-mpat adalah S‘-‘klur.! or Omoditag
mempunyai indeks duy;_, p"“Yl'haran Omod)g,, yang
kepekaan yang, rendah yang dige
Kurang Berkembang, artinya ek, komod;
mempunyal daya dorong dan ¢ aya tarik l{'b“[:h lersehyy
rata-rata semua sektor /komodigas sehis kel darg

A hi ,
komoditas ini kurang berperan terhadap ;i:fﬁl tiis,
wilayah, onomian

Svlanjuln‘ya Indeks Daya Penyebaran dan Daya Kepekaan
masing-masing, sektor/komoditas yang mempengaryh;
kegiatan perckonomian di Propinsi Gorontalo dapat dilihay
gecara keseluruhan pada tabel 26. Dimana tiga sektor/
komoditas unggulan dapat di klasifikasikan ke dalam 4
kuadran. Berdasarkan analisis kuadran dapat diketahui
bahwa sektor/komoditas jagung berada pada kuadran
potensial artinya scktor/komoditas ini mempunyai daya
dorong, yang, lebih kecil dari rata-rata semua sektor, tetapi
mempunyai daya tarik yang lebih besar dari rata-rata semua
sektor, Sementara sektor/ komoditas Sapi (sapi potong) adalah
sektor/komoditas yang kurang berkembang artinya sektor/
komoditas tersebut mempunyai daya dorong dan daya tank
lebih kecil dari rata-rata semua sektor/komoditas hingga
sektor/komoditas ini kurang berperan dalam perehonomia.
St'dnngknn Ikan laut (Ikan beku) adalah 'w““q Iulllludll‘dlﬁ
jenuh, artinya daya dorong besar tetapidaya tarik lebih kecil,
Sebagimana ditunjukkan pada gambar 3
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28 dapat dibuat pola keterkaitay,
untuk masing-masing scktor /
pada matriks dbawap

an Tabel
belakang ur
nana ditunjukkan

Berdasark
ke depan dan ke |
Lomeditas sebagalt
ini.

Antara Kaitan Ke Depan dan Ke

a0 ran .
Tabel 28. Hubunga ktor di Propinsi Gorontalo, 2006

Belakang Setiap 5¢ i
mmmckward Lingkages) |
ey Rendah |

__——-—-““"""IE;:{:H ktor/ Komoditasf Kode Sektor/
i Komodiltas
’, 1 [Padi dan Beras 2 Jagung
[ 9 [Kelapa, Kopra dan| 14 otan, Kayvu
Hasil perkebunan dan Hasil hutan
lainnya lainnya
10 [rebu dan Cengkeh| 32 [Ind. Pengilangan
Myk.Bumi dan
Pengolahan Gas
Kaitan Bumi, Balrang—ba-
rang hasilnya
Ke Depan ~[T11 Hasil dan jasa 33 |Ind.Kimia,
Atau DK | Tinggi bertanian lainnya pupuk, pestisida,
(Forward barang dr karet
Lingkages) dan barang dari
lastik
13 |Ayam dan Unggas| 38 [Listrik
flainnya serta
Hasilnya, Ternak
Lainnya
26 [Tekstil jadi, 40 [Bangunan tempat
pakaian jadi dan tinggal dan
tekstil lainnya dan bangunan bukan
kkain kerawang, \tempat tinggal
130 Pemasaran Komoditas Unggulan Era Otonomi Daerah

Kaitan
Ke Depan
Atau DK

(meard
Lingkages)

Tinggt

e}

Kaitan Ke Belakan D)

Kode

29

Ball-:ng'bal'an
terbuat darj ka
fian ba"‘"g-ha:::,
industri Iainn],a

35

[nam
baja dan industrj
barang dari logam
bukan besi dap,
baja

Alat anm
lainnya, Karoseri
Bentor, Angk,

1. Raya, Angkutan
Bentor dan Js,
IAngkutan

T R
Sektor/ K“mﬁdius

aga keuangan
.________]B]nn va

Tomat dan Cabe
Rawit

3 Umbi-Umbian |

Kaitan
Ke Depan
Atau DK

(Forward
Li I"lg ka ges)

Rendah

Tanaman bahan
makanan lainnya

4 [Kacang tanah dan

cang-kacangan
ainnya

15

Ikan laut

o

angkung dan
yur-sayran

ainnya

16

umput laut

7 [Buah-buahan

17

Ikan darat dan
hasil perairan
darat

18

Pertambangan
dan bahan galian

kegala jenis

19

Pemotongan
hewan dan Pakan

Ternak

____._.———-—-"""__-F—

Jrwan Wt
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Kaitan Ke Belakang/DP (Backward lm

e — ]
30 Industri kertas,

barang dari kertag J
dan karton |

31 Industri
penerbitan,
percetakan dan
media rekaman
36 lInd.mesin dan
perlengkapan-nya,
termasuk barang
elektronik dan
ind.perlengkapan
listrik |
Alr minum:
penjernihan,
penyediaan dan
yaluran air
42 |Angkutan laut,
ngai dan
yeberangan
49 [Jasa perorangan .
an rumahtangga |
n kegiatan |
ang tidak jelas

Kaitan
Ke Depan
Atau DK

(Forward
Lingkages)

Rendah| 39

Tinggi
Kode |Sektor/ Komoditas| Kode Sektor;
Kumndnas
20 [Pengasapan ikan 43  Angkutan udarg
21 [Pembekuan ikan 44 Komunikas;
24 [Pia, Roti, biskuit
an sejensnya
5 [Tomat dan Cabe 3 Umm
wit
8 [Tanaman bahan 4 t:ram
makanan lainnya €ang-kacangan
lainnya
15 [lkan laut 6 [Kangkung dan
Payur-sayran
lainnya
16 [Rumput laut 7 [Buah-buahan
Kaitan 17 |lkan darat dan 22 Minyak Nabati |
Ke Depan hasil perairan dan Hewani
DK fendah larat -
Rty 18 |[Pertambangan 23 [Industri penggil-
f_F"““"‘“i dan bahan galian ingan biji-bijian
Lingkages) pala jenis dan tepun
19 [Pemotongan 34 |Ind. brg keramik,
hewan dan Pakan bahan bangunan
Ternak E:pur dan barang
ain dari bahan
kan logam
20 [Pengasapan ikan 43 |Angkutan udara
21 [Pembekuan ikan 44  Komunikasi
24 [Pia, Roti, biskuit
dan sejensnya
25 [Industri Gula pasif 46 |Usaha persewaan
dan Gula Merah bangunan dan
tanah dan jasa
erusahaan
27 [Pengergajiandan | 47 [Pemerintahan
ngolahan kayu umum
132
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Gugunta]ﬁ

va e I
Sumber : Data diolah dari Tabel [-O sementara
tahun 2006.
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Dari Tabel 28 tersebut dapat ditarik suatu pola keterkaitan

sebagai berikut :

Pertama, terdapat sembilan Sektor/komoditas yan

memiliki keterkaitan ke depan dan ke belakang yan

tinggi yakni sektor/ komoditas padi dan beras; Kelapy,
Kopra dan Hasil perkebunan lainnya; Tebu dan Cengke,
Hasil dan jasa pertanian lainnya; Ayam dan Unggas
lainnva serta Hasilnya, Ternak Lainnya; tekstil jadi,
pakaian jadi dan tekstil lainnya dan Kain kerawang,
Ind. dasar besi dan baja dan industri barang day
logam bukan besi dan baja; dan Alat angkutan lainnya,
Karoseri Bentor, Angk. JL.Raya, Angkutan Bentor dan Js,
Angkutan. Peningkatan investasi di sektor/komoditas
ini akan memberikan dampak yang luas tidak hanya
pada terhadap sektor/komoditas inputnya namun
juga sektor/komoditas outputnya. Tingginya kaitan ke
belakang menunjukkan tingginya penyebaran dampak
perubahan dari sektor/komoditas tersebut terhadap
sektor lainnya. Output dari sektor/komoditas ini akan
menjadi input bagi sektor/komoditas lainnya.

Kedua, terdapat delapan sektor/komoditas yang
mempunyai kaitan ke depan tinggi namun kaitan ke
belakangnya rendah yakni Jagung; Rotan, Kayu dan
Hasil hutan lainnya; Ind. Pengilangan Myk.Bumi dan
Pengolahan Gas Bumi, Barang-barang hasilnya; Ind.
Kimia, pupuk, pestisida, barang dr karet dan barang
dari plastik; Listrik; Bangunan tempat tinggal dan
bangunan bukan tempat tinggal; Rokok, Perdagangan,
Hotel, Restoran, Makanan dan Minuman Lainnya;
Lembaga keuangan: Perbankan, asuransi dan lembaga
keuangan lainnya. Sektor/komoditas ini peka terhadap
perubahan sektor/komoditas lainnya sebagai akibat
perubahan permintaan akhir terhadap masing-masing
sektor/komoditas tersebut. Sementara itu, perubahan

134 Pemasaran Komoditas Unggulan Era Otonomi Daerah

ermintaan akhir terhadap
panyak dampaknya terha
karena kaitan ke belakang
)

‘ic_-.klnr/knm“
ap sektor / kg
Nya rendah,
Ketiga: terdapat 19 F'pl'“(”'/lv'aurnndlt
kaitan ke belakang tinggi namyp, kaitz 98 yang memlik;
yakni Tomat dan Cabe Rawj an ke
[ainn}ra; Ikan laut,‘ RUI’nPut Iﬂul; lkan :
erairan darat; Perlambangan dan bah
jenis; Pemotongan hewan dan Pakan Te
ikan; Pembekuan ikan; Pia, Roti, bisk
[ndustri Gula pasir dan Gula Mer
dan Pengolngalf kfwyu; Rota‘n dan barang lainnya van
terbuat dari rotan; Industri kertas, barang B b tg
dan karton; Industri penerbitan, percetakan dan merd'.]s
rekaman; Ind.mesin dan perlengkapannya, termasu?
barang elektronik dan ind.perlengkapan listrik. Air
minum: penjernihan, penyediaan dan pen\'alurar; air;
Angkutan laut, sungai dan penyeberangan; dan Jasa
perorangan dan rumahtangga dan kegiatan yang tidak
jelas balasannya. Kaitan ke depan yang rendah bagi
sektor/komoditas ini mengingat sektor/komoditas mni
merupakan sektor/komoditas hilir dalam proses input-
output. Kaitan ke belakang yang tinggi imlah vang
merupakan alasan utama untuk dijadikan priontas
dalam pembangunan dan pertumbuhan perekonomian
perdesaan. Investasi disektor/komoditas ini akan
mempengaruhi pertumbuhan sektor/ komoditas hulu,
terutama yang tergolong pada sektor/komoditas

ditas inj tigak
Modtag lainnya

’."*"‘; Pengasapan
uit dan sefensnya;
ah; P[‘ngergajlan

pertanian. N
at 13 sektor/komoditas yang mermlLLl
kaitan ke depan dan belakang vang rendah j.'akr:l Umb;
Umbian; Kacang tanah dan Laca_ng-k.\cangi ba:;li‘l)l n:
Kangkung dan Sayur-sayran lainnya; Buah-bu t:x-
Minyak Nabati dan Hewani; Industrt penggnlmg:m 1

Keempat, terdap
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; sro keramik, bahan bangung
bijian dan [t.plzltl;‘:ai[:?jﬁrli Ir‘f;han bukanlogam; A"Skuta:
kaP‘“rdd,“ lm‘:iiac;i' Usaha persewaan bangunan day,
-y hm}“fa we;u‘sahaan; Pemerintahan umum; Jas
tdl\‘_ih = ]'ﬂb at'akatan, Hiburan, Rekreasi, TV Kabe]
. L*"“&S.Y - dan sapi. Sektor/ komoditas ini bukap
i R dap pertumbuhan sektor lainnya

‘dak "eka terha
:Z::l):iit;jga i}dak dapat diandalkan untuk menumbuhkan

ktor lainnya bila kita menmgkatkan investast di sektor/
se
komoditas ini.
I s
180
180 073
»
1,20 1
100 - +1.28
E |
muwi 07
060 -
040+
o
o'm' 4 | S T D T ———————
000 020 040 060 080 100 120 140 160 180
DP

Gambar 7. Pengelompokan tiga sektor/komoditas unggulan
di Propinsi Gorontalo Menurut Daya Kepekaan
(DK) dan Daya Penyebaran (DP) Tahun 2006
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pampak Penggandaan Outpyt

pampak pengganda adafyy, alat
A aruh d‘d‘l‘l adanya Perubahan u
terhadap peningkatan sektor/jop,, ;. P

alam penellllal‘l ini akan mengkaij pen

omoditas unggulan di Propins; Gnron%:lmban
adalah dampak outputnya,

Analisis Tabel Input Outpyt, o, e
mbal balik dengan permintgan a]dtu}?;1 (tj::::::*l huh“”k’,a"
Artinya jumlah 0}1tpllt yang dapat dipmdult;sFimtt W
Jari jumlah permintaan akhirnya, eTgantung

Tingkat produksi yang diciptakan oleh sektor :
X nggﬂlan yalfm jagung, sapi (sapi potong) dan Lkali Il;zmm
laut) dapat dianalisis bila terjadi perubahan permintaan akh'n
yang dj_kembangkal’l melalui analisis pengganda output Daﬁ
analisis tersebut dapat diketahui tingkat kontribys; sel.(lor/
komoditas unggulan terhadap laju pertumbuhan ekonom;
di Propinsi Gorontalo. Tingginya nilai pengganda output inj
menggambarkan tingginya nilai peningkatan output total
jka terjadi permintaan sebesar satu unit.

Ban sektor/
0 akan dianalisis

Tabel 29. Sepuluh sektor terbesar berdasarkan Nilai
Pengganda Output di Propinsi Gorontalo Tahu

2006
Kode Sektor/Komoditas

Pengganda UrutanDistribusi
Output

Rokok, Perdagangan,
41 Hotel, Restoran, Makanan 1.869.218,512 1

dan Minuman Lainnya

14,24

Industri Pengilangan Myk.
Bumi dan Pengolahan 1241319741 2 946
Gas Bumi, Barang-barang

hasilnya e ———

32
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o dites unggulan sepertj iy
M::n g), ikan laut (termasy) iﬂ:&h::pi (termagy o,
0 : i
———itor/ Komoditas  Peng¥ rganda output yang da,, *Mberikan nila;
> Sekror N t engd ; . Pat me nilaj
Rode _ Qutput P rekonom-iﬁn di Propinsi Gorontal i u Pertumbyhan
__..,_—.-——-‘—"—'-_"'____’._-_-—_._ . - . 2 .
A sinum peryernihan 963781 2 740 ‘I;’:t put dan.dlstrlbum Secara bermmg:nm
3 penyadiaan dan | - 409.890.785 juta (5,12 persen), Rp 13 oo™ yakni Rp,
penvaluranaw _____——— ersen) dan Rp. 65.600,493 juta (0,50 IF‘ AL Juta (0,94
Ind Kmmia P“F“":ir laret 930907700 4 7.09 &mniukka“ dari hasil Perhitungan men, ) Mﬂl ¥ang
gl ety — pengganda OUPUt KhUSusnya skt g 38
ind dssarbesidanbaa o E 694 misalnya Jagung sebesar 409.890,785, artinya fika terdy
35 dan industri barang dari 3216209 E intaan akhir atas SEktor/komodjtaSsebesaI R apat
 Jogam bulan besi dan baja e maka produksi daerah total akan meningkat sebesp': F;h‘
1y Romn Kaym dan Hasil 620154457 6 5,26 409.89(1785 juta. Hal ini erat kaitannya komoditas ; p-
" hutan hnm;:‘ tidak banyak dampaknya terhadap sektor /komoditas Iﬁlgung
va. termasuk - 664 785,150 7 507 karena kaitan ke belakangnya rendah. :
> perang elektronik dan ind. S
perlengkapan listrik
= ;:;:mni dGanbrahdan 3704568 8 42
jasa perusahaan =
Teksul jady, pakaian ja
2% dan teisﬁl' lainnya dan 471334869 9 359
kam kerawang
38 Listrik 411462658 10 3,14
2 Jagune 409.890,785 11 3,12
12 Sapi 13005325 25 094
15 Ikan laut 65.600,493 38 0,50
Sumber : Data diolah dari Tabel I-O sementara Gorontalo
tahun 2006.
Berdasarkan Tabel 29 secara agregat sektor/komditas
unggulan tidak termasuk dalam kategori sepuluh besar
yang memberikan nilai pengganda output yan dapat
: put-yang
memacu pertumbuhan perekonomian di Propinsi Gorontalo.
138 remasaran Komoditas Unggulan Erq Otonomi Daerah Irwan Wunarlan, dkk 139
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Nilai-nilai vang ditunjukkan oleh setiap sektor/
komoditas pada tabel 29 adalah nilai dari sensitivity analys;
vang mempunyai pengertian bahwa apabila dilakyka,
investasi dalam pembentukan modal tetap (303) pada suaty
sektor/ komoditas tersebut akan meningkat sesuai dengan
jumlah investasi yang diinvestasikan pada setiap sektm-/
komoditas tersebut dikalikan dengan nilai-nilai outpyy
permintaan akhir. Misal, penginvestasian dilakukan pads
tiga sektor/komoditas unggulan (jagung, sapi dan ikan laut)
sebesar Rp. 100 juta, maka akan terjadi perubahan outpyg
ditiga sektor/ komoditas unggulan tersebut secara berturyt.
turut sebesar Rp. 10.676.511,3 juta, Rp. 559.898,7 juta dan Rp.
4.912.824,9 juta dengan cara yang sama dapat juga terjadi
pada sektor/komoditas vang lain.

Jika dibandingkan ketiga sektor/komoditas unggulan,
terlihat bahwa sektor/komoditas jagung mempunyaj
pengaruh yang paling besar, bila dilakukan investasi pada
ketiga sektor/komoditas unggulan tersebut. Demikian
halnya investasi dalam perubahan stok (304) sektor/
komoditas jagung tetap memiliki pengaruh terbesar dari
ketiga komoditas unggulan, sedangkan sektor/komoditas
sapi dan ikan laut bernilai negatif karena kedua sektor/
komoditas ini merupakan sektor/komoditas yang kurang
berkembang dan jenuh.

146 Pemasaran Komoditas Unggulan Era Otonomi Daerah

Bab 17

Segmentasi dapy, Potensig]
Pasar

M)

Hubungan antara produk (P) dan market —
dapat

menyebabkan timbulnya segmen pagar s
Komoditas pertanian, peternakan dan perikanan itas
segmen pasar yakni cakupan seluruh pasar, sehingga mm_‘
butuhkan strategi untuk menguasainya. Segmentasi pasar
dan pasar potensil bagi komoditas unggulan pertanian
peternakan dan perikanan di Propinsi Gorontalo dmnquum
pada tabel 31 dibawah ini.

Tabel 31. Segmentasi pasar dan pasar potensi komoditas

unggulan Propinsi Gorontalo
Segmen
Geogra fis Tahun
Komoditas Negara/ <0 Keterar gan
Kota
Tujuan
Malaysia _ Permintaan (kg) 16.200.000
Nilai(USS) 10500

¥ 163460 Pasar
Philipina  Permintaan (k) 7183480 porensial
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Segmen
_Geografis Tahun
Komoditas Negara/ 2009 Keterangan
Kota
Tujuan -
Jagung Nilai (US $) 4.721.000
China Permintaan (kg) 4.000.000
Nilai (US $) 580.000
Jepang Permintaan (kg)* 23.580,00
Nilai (US 9)* 47.160
Pasar
kan Beku Jakarta/ Permintaan (kg)*™ 65.000 Potensiil
(Tuna) Surabava
Nilai (US $)** 130.000
' Pasar
}S:Ji,;ng Malaysia ~ Permintaan (ekor)™ 900 Polensial
Nilai (US $)** 540.000

Sumber - DPK Propinsi Gorontalo dan Dinas Peternakan dan

Perkebunan, 2009
Keterangan: * data tahun 2005
= data tahun 2007

Gambar 8. Segmentasi Pasar Komoditas Ja gung

1 modi
48  Pemosaran Komoditas Unggulan Era Otonomi Daerah

BerdaSiTlsaIl:ATabEl .30J maka s, .
jagung yakni Malaysia Philiping :jn i Pasat komoditas

asar potensial komoditag jagung adaian ina. Adapun
persentase pasar potensialny, e ahFPh;lipina dengan
Untuk komoditas Tkan Beky Sar 36% (Gambar %)

adalah | epanib Jakarta dan Sure\b:)';e gr'nemasi Pasarnya
pasar potensialnya adalah Jakarta dan S‘uru::m Persentase
d

(Gambar 9). Sementara komoditas e ya sebesar 730,
n pasar potensialnya adal iy PQ‘O“B segm
danp Ya adalah Malaysi, entas;
T %2?

B S Sram

Gambar 9. Segmentasi Pasar Komoditas Ikan Beku (Tuna)

A. Analisis SWOT Komoditas Jagung

Secara keseluruhan Propinsi Gorontalo wilayah
perkebunannya didominasi tanaman jagung. Jagung
merupakan tanaman pangan yang menempati posist
kedua sebagai sumber karbohidrat setelah tanaman padi
Di Propinsi Gorontalo terdapat 5 kabupaten dan 1 kota
yang menjadi sentra produksi tanaman komoditas jagung
Wilayah atau sentra produksi komoditas jagung vang
menjadi tempat penelitian yakni Kabupaten P "h““af;
di Kecamatan Randangan, Kabupaten li‘aone_Bf’Lms0 di
Kecamatan Tilongkabila dan Kota Gorontalo di Kecamatan

Kota Utara.
149
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.  erupakan salah satu komoditas
Komoditas t““‘?’;;f::r}u:l:{ikembangkm" Komoditas
ullggllldn_\-an?: u_lmpa.)a o cgalal Al komoditas yang
jagung saat ini memhet\in d;]am e e S
memegang peranat pen 76 k dalam kategori komoditas
Propinsi Gorontalo karena mastit selain dipasarkan
vangsangalpotensial. KomodltaS]ag“r'gl ey I'.u ;a bi
antar }"Ulau atau ekspor untuk konslﬂ?‘lsl ook aq:|]1*a§| ;Sa
menjadi bahan pakan ternak. Daerah tujuan pems é : altl ?r
pulau atau ekspor komoditas jagung Propinst l(-_‘l'.‘m alo
vakni Jakarta, Surabaya, Singapore, I-.longkong, Phi 1ppina,
Malavsia dan Korea. Namun, sangat disay angkan komoditas
iaguﬁg vang dipasarkan baik antar pulau maupun t.’klspor
masih dalam bentuk produk segar atau jagung pipilan,
belum dalam bentuk produk olahan. Hal in dls_elwabkan
industri olahan pasca panen tidak berjalan sesuai rencana
pemerintah Propinsi Gorontalo. Ketidakberdayaan industri
olahan seperti KIAT (Kawasan Industri Agro Terpadu)
disebabkan adanya keterbatasan dan kekurangan dihampir
semua elemen penunjang produksi kecuali bahan baku. Oleh
karena itu, Pemerintah Gorontalo harus lebih serius untuk
menangani permasalahan ini. Disamping itu pemerintah
Propinsi Gorontalo harus memperhatikan kualitas jagung
pipilan yang diperdagangkan antar pulau atau diekspor
karena pangsa pasar kecil dan terdapat beberapa daerah
dan negara pesaing untuk komoditas jagung pipilan seperti
Sulawesi Selatan, Kalimantan Barat, Jawa Tengah, Jawa
Timur, Jawa Barat, Nusa Tenggara Timur, Sumatera Utara,
Lampung, Thailand, USA dan Amerika Latin.

Kabupaten Pohuwato di Kecamatan Randangan,
Kabupaten Bone Bolango di Kecamatan Tilongkabila dan
Kota Gorontalo di Kecamatan Kota Utara juga merupakan
sen.tra ‘]}agi komoditas peternakan, khususnya peternakan
sapi. Sinergitas antar komoditas unggulan merupakan salah
satu alternatif yang bisa dikembangkan, Mensinergikan

150
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untuk dilakukan, sepery; Misaln 4351 yang menarij
antara sektor/komoditag jd};unﬂl Mensinergikan usahg
komoditas ternak sapi, & dan ant,,, wktor/
Tabel 32. Indikator dan Sk, Arialivi e
Jagung IS1s SWOT Komaditas
Fﬁ;—r Indikator Immm_,_r_ S
alan | & e
(%) [ (& | ”‘:“m
1. | Kesesuaian lahan _____-T Sl:,r NJ';""_} rh‘_.__}j'
2. |Ketersediaan l-dhan__-___‘]ﬁ"'—'_‘]“‘ 4;| - D]
[ 3. | Nilat sewa lahan 5 | 3 _Tﬁ'—l'"':: L‘_?'_j
4. |Fasilitas Lembaga TT ﬁ*-:-— i
Keuangan Daerah e
5. |Sarana dan Prasarana 10 2 | 0 | o 1
Pendukung .
(jalan, jembatan, pelabuhan !
udara, pelabuhan laut) |'
6. | Kebijakan Pemerintah 8 t 121l sl
Daerah f
7. | Mutu dan Ketersediaan 1] 3[3] 01 o
Bahan Baku :
8. |Status penguasaan lahan 5 2 1wl ol 0]
9. | Keberadaan Industri N EREREREE
Pengolahan - .
10. | Tradisi dan Budaya Lokal 7 3 || 0 0
11. |[SDM Pendukung 0 [ 3 [0 0]
12. | Reputasi di Informas: 5 3|50 0 I!
sektor/komoditas | |
13. |Jalur Distribusi 5 0| o = !
Total Nilai [256] |-
Rataan 11968 13|
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.'-_I ne

ydikator Fhsternal Thobot | Peluang (O) L Ancaman(T)
| (o, [Skor|Nilai| Skor | Nilai |
1| Pasar —— 5 | 3 | 6| 0 [ 0|
e — T 4 @ [0 ] 0]
3 {Devaben | 5 | 3 [ 15101 0|
"t TheensimmEpraa— [0 [0 [0 [ ||
5. | keberadaan Investor 10 0 0 -3 | ‘yl_.l
6. I Ke bygak u‘r; Pemenintah 15 4 60 0 | 0
L :Putdl .
| 7. |Fasilitas Kevangan/Bank 5 0 0 -1 -3
M oasional
'l_;f*_ K cheradaan Produk Sejenis 5 0 0 -2 -10
| | dari Daerah Lamn ]
;T_:‘{._:.j'];il"-—d pesaing asing 5 0 0 -2 -10
‘I 10. |Masalah Keamanan dan 5 3 15 0 0
i—“‘;E' pastian Hukum
11. | Perubahan Teknologi 10 0 0 -2 -20
~ Total Nilai 195 -105
- Rataan 17,73 -9,55
IS+ W= 19,69 + (-3,54) = +16,15
16O+ IET = 17,73 + (-9,55) = +8,18

Sumber : Diolah dari berbagai informasi dan wawancara,

2009
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1S

Aoracs
16.15 Eresi
“-‘-‘4
1 2.0
[Tw

Gambar 10. Matriks Space Analisis SWOT Komoditas
Jagung

B. Alternatif Strategi Pengembangan dan Pemasaran

Komoditas Jagung

Berdasarkan Matriks Space Analisis yang merupakan
bagian dari SWOT Analisis, maka komoditas jagung berada
pada kuadran question mark atau kuadran agresif artinya
komoditas ini dapat terus dikembangkan karena memberikan
pengaruh dan pertumbuhan yang baik terhadap kegiatan
perekonomian di Propinsi Gorontalo. Untuk mencapal
pertumbuhan pemasaran yang baik, maka pemerintah
Propinsi Gorontalo dan Instansi Teknis yang terkaltt
dengan program pengembangan komoditas jagung per
membuat rencana-rencana strategis Yang df‘Pat menursang
Pertumbuhan khususnya pemasararn, yakni:

[rwan Waunarlan, dkk 153
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Memperbesar inveslasi baik dari Penanaman Modal
Asing maupun Penanaman Modal Daerah' untuk
memperbesar dan membangun sarana dan prasarana
seperti Pabrik Pengolahan, Peral:atan Pertanian, Diklat
SDM schingga dapat mengikuti pertumbuhan pasar
yang, cepal. |
Memberikan penyuluhan kepada petani tentang
penlingnya pra panen dan pasca panen sehingga
diperoleh standar kualitas ekspor. |
Mempertahankan kualitas produk kor:nod'ltas dengan
melakukan pengontrolan secara perlodlk. terhadap
produk komoditas yang dihasilkan pada setiap sentra-

sentra produksi.

Menerapkan kebijakan harga yang bt.ersaing dengan
harga pesaing dan melakukan monitoring secara terus
menerus terhadap kebijakan harga serta perkembangan
harga komoditas jagung di pasar nasional maupun

internasional.

Menggunakan sistem pengendalian persediaan dengan
menggunakan data base terkomputerisasi, mulai dari
tingkat produsen (petani), pemasok sampai dengan
sistem ditribusi ke masing-masing pasar tujuan baik
perdagangan antar pulau maupun ekspor.
Menerapkan sistem pengendlian dan pengawasan
vang ketat terhadap semua pasar tujuan perdagangan
antar pulau maupun ekspor sehingga komoditas yang
dipasarkan mencapai tepat waktu, tepat jumlah dan tepat
mutu.

Mengupayakan melakukan pemberian bantuan dana
penguatan modal bagi lembaga usaha ekonomi pedesaan
dan koperasi unit desa untuk melakukan pembelian
komoditas jagung langsung kepada petani dan anggota
kelompok tani untuk memutus peran tengkulak atau

Pemasaran Komoditas Unggulan Era Otonomi Daerah

10.

11.

12

14.

15.

16.

Pgngumpm tak resm;

Meningkatkan dan Memacy ke
mempertahankan ketahanan galdlan
kegiatan perindustrian k‘mlanﬁ, lgan
Mendorong masuknya arys b gro
Gorontalo dengan menin ekatkan
kemudahan prosedur dan tat
MeningKatkan akses dan optima
dan air bagi komoditi iagung_

stasi bary L. Propins;
kepastian hubum, ser,
ara Penanaman modal

lisasi sumberday l3han

Secara lerus menerus meningkatkap progr
pengembangan sumber daya manysi, (SDM) L:;_dm
untuk pencapaian rencana strategis, periing
Membina hubungan baik dengan produsen, pengumpul
dan konsumen, misalnya pembayaran tepat waktu dan
administrasi yang baik sehingga tercipta sinergi dalam
menghadapi pesaing-pesaing yang ada maupun pesaing
yang akan muncul.

Pengadaan program-program promosi yang dapat
meningkatkan penjualan seperti program bonus dan
potongan harga jika membeli dengan jumlah besar vang
melampaui target penjualan.

Memantau perkembangan teknologi, kualitas produk.
selera pasar, kecenderungan perilaku pasar serta
persaingan pasar dalam pasar komoditas.
Melakukan ekspansi secara horisontal ke wilay “!_1 b
yang sedang berkembang di dalam memperluas jaringan
pemasaran komoditas.
Menerapakan konsep kawasan Lomuditag un,;;li:
dan peningkatan intensivikasi komoditas : m::-‘l:; e
budidaya, panen dan penanganan PSR PRES) S

unggulan.

[rwan Wunarian, dkk 155



_ . oan data base vang dapat
o : sistem jaringan : : stane
Meninghatkan sisten : 1 instansi
1. ial:lo'- - oleh setiap sentra-sentra }\rl"dltl:Sl d;:; b
< S : - . o sHS1eNs 2
: knis terkait sehingga dapat meningka dﬂﬂ twent lahar:
» - = % - H ¥ (
x:t'cktilila: sistem distribusi. informasi dan peng

oW ani, sampat saat inj kt‘gi atan
ternak Sapl POLONg sebagian po,, ditujukan, |
Kalimantan Tln*:lrl; Palu, Sulawes; Utara, 5, ::; ¢ daerah
rmi g 0 6 Ipun
ada Ptrmmtaar? ? Iutuhau ternak Sapi untuk kd“!; masih
ainnya; seperti wilayah Papua Yang s Kawasan timy,
dap at dipenuhi. Pemasaran yn

PeNualay alay Pemasaran

e i K setia
y 1 u rsedlaan untu P |
data serta Pel'l‘g_t‘l'ldﬂ!lan I : ) 1 i 1 k

g non
komeditas unggulan. ternak sapl potOEIg ata; bibit bakalan, dilakukzlrl\l;mdlhm: N
; . : i oleh blantik, kemudian dijya) -
.t itas Sapi (Sapi Potong) dari petant 0 jua € Pedagang hesar
 Analisis SWOT Komoditas L atau ke pasar hew _
C galat: <atu komoditas unggulan propinsi Gorontalo antar pulau P an. Adapun pemasaran untik

rientasi ekspor, pemasaranya menggunakan pol ity
Zntafa PT. Gorontalo Fitra Mandir selaku BL’&I‘I:‘F) .
Duta Sierra Development Sdn. BH4, Kuala Lumpur

Pemasaran Ekspor Sapi Potong inj dilakukan melalyi
kontrak dengan Malaysia, ekspor ternak sapt hidup jenis sapi
Bali dilakukan secara terkendali dan penuh kewaspadaan
sebab jenis sapi Bali ini merupakan komoditas plasma nutia
sehingga perijinan ekspornya harus mendapat persetuuan
dari Pemerintah Pusat maupun lembaga-lembaga terkait

b S o Potong) g knisusins i o
: vk - ian rakvat. :
g:;:?:;:gz;] Fu*;f,f‘?angﬁlukan loh -mas}-a:akat setempat
dan masvarakat transmingran. Petani pete_rnaF U"BII'_“?.‘"‘
memelihara sapi Bali dengan pola .pemehhaman 4. Sdm
Soe vang terintegrasi dengan komoditas jagung. Permintaan
akan d;ging di pasar tingkat reglonal. maupun 1165!0118!
masih cukup luas, sehingga memberikan pelua.ng bagi
Pemerintah Gorontalo untuk mengembangkan Sapi Potgng
sebagai komoditas unggulan kedal.f set_ela}; komoldltasj. lainnya.
; -a komoditas ternak sapi potong sebagai o ) P o
rrigialfuktﬁ?zidasarkan pada potsnsl:; sumberdaya Dari tabel analisis SWOT dlt::;;'ah mu: dl‘f."e-!'hhdtk::
ternak, ketersediaan lahan pengembalaan, dan potensi kekuatandan})eluangyangculmp untuk pengembang
sumberdava peternak. Teknik pemeliharaan ternak masih komoditas ini.
mengandalkan sistem pengembalaan dan relatif sedikit yang
menggunakan sistem pengkandangan. Selain potensi vang
ada, perkembangan populasi sapi di Gorontalo atas inisiatif
Pemda vang mendorong pengembangan sapi potong, baik
dari dana APBN maunpun APBD. Pengembangan Sapi
Potong vang dilakukan pemerintah kepada masvarakat
dianggap cukup berhasil karena dapat memenuhi permintaan
masyarakat lokal, regional dan ekspor. Permintaan atau
pemasaran sapi potong ini menggunakan dua pola pemasaran
vakni pemasaran Non Mintra dan Bermj tra. Pemasaran ternak
sapi selain untuk memenuhij permintaan daging dan protein

dtﬂgaﬂ
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Tabel 33 Indikator dan Skor Analisis SWOT Komoditas Sapi

(Sapi Potong)

e ———
Indikator Eksterna) 15

No|
7 |Fasilitas Keuangan/Bank |
Nasional
T Keberadaan Produk Sejenis
-

9

dari Daerah Lain
[ Adanva pesaing asing
710 | Masalah Keamanan dan
Kepastian Hukum
T'];;;ubahan Teknologs
| q_

Total Nilai =
O

Rataan

TEY W
— 1S+ 1IW =168+ (:500)= + 11,08 <BNERETT)
—1EO + IET = 11,36 + (-14.09) = -2.73

Pemasaran Komoditas Unggulan Era Otonomi Daerah

No | Indikator Internal Bobot |_Kekuatan | Kelemahan |
(%) Skor | Nilai cil».n_r“ f_\fi!ai
S P resiid
1 | Kesespaian lahan 12 4 48 o g
"_i“ -i’-c-h.*l.;diailll [Jl\ﬂﬂ 10 3 40 i
3 | Nilat sewa lahan 5 2 10 o
4 | Fasilitas [embaga 4 2 16
| |Keuangan Daerah
5 |Sarana dan Prasarana 10 3 30
1 Pendukung
i (jalan, jembatan, pelabuhan
udara, pelabuhan laut)
6 | Kebijakan Pemenintah 8 3 24
Daerah
7. | Muty dan Ketersediaan 10| 1 |10
Bahan Baku
8 | Status penguasaan lahan 5 2 10
9 | Keberadaan Industri 5 -4 -20)
Pengolahan
10 | Tradisi dan Budaya Lokal | 7 3 21
!“TIT SDM Pendukung 10 -2 -2
112, | Reputasi di Informas: - -2 -10
sehlorfkomodilas
13, |lalur Distribusi 5 -3 | -15
Total Nilai 209 -65
Rataan 160% 5,00
No Indikator Ekslernal Bobot| Peluang Ancaman
- (%) |Skor| Nilai | Skor | Nilai
1 |Pasar 15 3 45
2_|Hargp jual 15 | 3| 45
| 3 |Daya Beli 5 1 1 5
[_ﬁ-! _|Fetersediaan Saprotan 10 1 10
| 5 |Feberadaan Investor 10 4 40
| 6. [Kebijakan Pemerintah 15 3 | 45
L__|Pusat
158
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1S
I1.08

Konservatit

IET

IEO
2.73

1w

Gambar 11. Matriks Space Analisis SWOT Komaditas Sa pi
Potong

D. Analisis SWOT Komoditas Ikan Laut (Ikan Beku)

Tuna adalah ikan yang membentuk gerombolan dan
hidup di perairan tropis sampai subtropics. Jenis ikan tuna
yang terpenting dalam perdagangan adalah Yellowfin,
Bigeye, Southern Bluefin Tuna, Northern Bluefin, Albacore
dan Skipjact (Cakalang). Komoditas ikan laut khususnya
komoditi ikan tuna beku merupakan salah satu komoditas
unggulan di Propinsi Gorontalo.

Potensi Maximum Sustainable Yield (MSY) tuna
dan cakalang di perairan Propinsi Gorontalo dan ZEE
diperkirakan sejumlah 175.260 ton. Para pengusaha perikanan
di Propinsi Gorontalo menjual atau memasarkan ikan tuna
beku tersebut ke pasar tujuan dengan harga yang cukup
tinggi. Pengusaha perikanan dan pengusaha pengumpul
di daerah asal bisanya telah memilikj saluran pemasaran
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tertentu untuk memasark,, tkan _
ke negara - negara ty
Hawaii, Cape Town,

Perdagangan tuna d
negeri, juga dilakukan perda
tuna dalam bentuk beku da

Juan, Sepert
Korea, USA ¢

an cakalang selain 4;

gangan |y
N segar.

Tabel analisis SWOT dibawah in;

dan peluang yang cukup besar

komoditas ini.

ikan tup,
I k(_' lppan

diperlihatian kekuatan

untuk pengembangan

Tabel 34. Indikator dan Skor Analisis SWOT Komoditas lkan
Laut (Ikan Beku)
No Indikator Internal Bobot| Kekuatan | Kelemahan
(%) | Skor | Nilai 1 Skor 1 Nilai
1 |Potensi Perikanan 12 4 8 | l
2 | Armada dan Alat tangkap 15 ERE
3 |Fasilitas Lembaga 8 11 3
Keuangan Daerah I
4 |Sarana dan Prasarana 10 2 20
Pendukung
(jalan, jembatan, pelabuhan
udara, pelabuhan laut)
5 |Kebijakan Pemerintah 8 2 16
Daerah
6. |Mutu dan Ketersediaan 10 2 20
Bahan Baku =
i 5 3| -5
7 |Status pemanfaatan potensi | 5
perikanan . Stba
8 |Keberadaan Industri 5
Pengolahan
9 |Tradisi dan Budaya Lokal 7 2 14
10 |SDM Pendukung 10 1 10 -

jrwan Wunarlan, dkk
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# ¥ —
Bobot | Kekuatan | Kelemahan

[;n Indikator Internal (%) | Skor Nilai | Skor | Nila]
11. | Reputasi di Informasi 5 2 10
sektor/komoditas
12. |Jalur Distribusi 5 B 10
Total Nilai 148 -103
Rataan 12,33 -8,58
No Indikator Eksternal Bobot| Peluang Ancami.ﬂ_
(%) |Skor Nilai | Skor | Nilaj
1 |Pasar 15 2 30 ]
2 [Harga Jual 10 2 20
3. |Dava Beli 10 -2 -20
4. |Ketersediaan Saprotan 10 1 10
5 |Keberadaan Investor 10 -4 -40
6 |Kebijakan Pemerintah Pusat| 15 2 30 =
7 |Fasilitas Keuangan/Bank 5 2 10
Nasional
8 |Keberadaan Produk Sejenis 5 -3 -15
dari Daerah Lain
| 9. |Adanya pesaing asing 5 -3 -15
10 |Masalah Keamanan dan 5 2 10
Kepastian Hukum
| 11 |Perubahan Teknologi 10 3 | 30
Total Nilai 110 -120
[ Rataan 10,00 -10,91

(1S +1IW =1233+(-8,58) =+3,75

[1EO + IET =10,00 + (-10,91) =- 0,91
Sumber : Diolah dari berbagai informasi dan wawancara,
2009
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Gambar 12. I;iz:riks Space Analisis SWOT Komoditas Ikan
eku

E. Altema.tif Strategi Pengembangan dan Pemasaran
Komoditas Sapi Potong dan Ikan Laut (Ikan Beku)

_Berdasl.arkan Matri_k?' Space Analisis yang merupakan
bagian dari SWOT Analisis, maka komoditas Sapi Potong dan
Ikan Laut (ikan Beku) berada pada kuadran star atau kuadran
konservatif artinya komoditas ini merupakan komoditas
strategis, dimana komoditas yang terletak pada kuadran ini
dapat ditafsirkan sebagai komoditas yang memiliki peluang
bisnis yang besar karena beroperasi pada pasar yang sedang
tumbuh. Akan tetapi komoditas sapi potong dan ikan laut
(ikan beku) yang berada pada kuadran ini menghasilkan
defisit aliran kas atau sudah berada pada posisi kurang
berkembang dan jenuh sehingga tidak memberikan pengaruh
secara signifikan serta memiliki pertumbuhan yang lamban
terhadap kegiatan perekonomian di Propinsi Gorontalo.
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semerintah Propinsi Gorontalo dan -Instansi
'(I‘JJEEJ: ;:?; ti-rkait dengan pengembangan komoditas sapi
potong dan ikan laut (ikan beku) perlu n_lenetapkan beberapa
langkah strategis khususnya strat.e_gll pemasaran untyk
kedua komoditas tersebut agar memiliki pertum.buhan yang
cepat serta memberikan aliran surplus. kas sehingga dapat
memberikan kontribusi terhadap keg‘latan perekonomian
di Propinsi Gorontalo. Adapun strategi penge'mbangan.dan
pemasaran untuk komoditas sapi potong dan ikan laut (ikan
beku), yakni :
1. Meningkatkan kelembagaan usaha dan kelembagaan
petani. Usaha agribisnis skala rumahtangga, skala keci]
dan agribisnis skala besar sehingga dapat menumbuhkan
usaha agribisnis/agroindustri.
Mempertahankan kualitas produk ekspor dengan
melakukan pengontrolan ketat secara periodik terha dap
produk komoditas yang dihasilkan disetiap sentra-sentra
komoditas.
3. Menerapkan kebijakan harga yang bersaing dengan

harga pesaing.

ra

4. Terus menerus melakukan riset dan pengembangan agar
produk komoditas yang dijual agar tidak ketinggalan
kualitas dari pesaing.

5. Peningkatan akses terhadap modal, peningkatan akses
terhadap sarana dan prasarana, produktifitas dan
modernisasi RPH.

6. Meningkatkan penyediaan dan akses terhadap teknologi,
meningkatkan akses terhadap pasar sehingga dapat
mengetahui perkembangan teknologi, jenis komoditas
dan selera pasar serta persaingan dalam pasar komoditas,

7. Memperkuat peran lembaga penyuluhan sebagai lembaga
transfer teknologi kepada peternak dan nelayan, setelah
¢ra otonomi daerah dan revitalisas; penyuluhan untuk
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meningkatkan pro
peternak dan nelay
kualitas ekspor.
8. Peningkatan/ Perbaikan 4, -
memudahkan ynpyg menf:—:t;r;m;::::dlm%.
dan pengawasan yang ketat terhadap sep:;ngendaun
sentra produksj komoditas Sapi potor 4 Ua sentra-
(ikan beku). § dan ikan lagt

9. Menerapakan konsep kawasan komodi
; . tas ggula
dan peningkatan Intensivikasi komodin; : m:mﬁh:.
budidaya, panen danpenangamn ascapanen. komoditas

10. Pengembangan pasar komoditas unggulan yang
d.tfokus_.kan Pada peningkatan produk komoditas “
saing tinggi dan erorientasi Pada produk ekspor.

I1. Mengembangkan kegiatan agroindustri dan agrobisrus,
dengan mengubah produk - produk komoditas masih
berorentasi pada ekspor komoditas primer (mentah) ke
ekspor komoditas olahan.

12. Memperkuat hubungan produsen dan distributor
dalam kerjasama yang saling membutuhkan | saling
memperkuat dan saling menguntungkan agar tidak
terjadi penguasaan pasar oleh kelompok usaha yang
kuat sehingga terjadi distribusi margin keuntungan yang
timpang (skewed) yang merugikan petani. _

13. Memperkuat dan meningkatkan peran ?emba_ga} riset
daerah, sehingga temuan atau inovasi benih/bibit
unggul semakin banvak dan membuka akses kepada
seluruh masyarakat Gorontalo.

14. Meningkatkan peran pemerintah untuk W&E
stakeholder seperti perguruan tinggi. LSM,
pembangunan pertanian, peternakan dan P."I ikar o meL

15. Memperkuat dukungan kebijakan makro ekonomi

duksi, menin

kat ;
anagar dipemg an keterampijap

leh km'n(ﬂilas standar
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16.

17.

18.

19.

fiscal maupun moneter seperti kemudahan kredit bagi

petani, sehingga mereka dapat mengembangkan usaha
mereka.

Memfasilitasi serta melakukan modernisasi armada
dan alat tangkap nelayan, sehingga dapat menjangkay
perairan ZEE (Zone Economi Exclusive) untuk
mengoptimalkan pemanfaat potensi perikanan dan
meningkatkan hasil tangkapan nelayan.

Membuat Website tentang komoditas unggulan,
peluang investasi dan peluang usaha sehingga dapat
mendorong masuknva arus investasi baru ke Propins;
Gorontalo dengan meningkatkan kepastian hukum, serta
kemudahan prosedur dan tata cara penanaman modal.

Membina hubungan baik dengan produsen, pengumpul
dan konsumen, misalnya pembayaran tepat waktu dan
administrasi yang baik sehingga tercipta sinergi dalam
menghadapi pesaing-pesaing yang ada maupun pesaing
vang akan muncul.

Meningkatkan sistem jaringan data base yang dapat
diakses oleh setiap sentra-sentra produksi dan instansi
teknis terkait sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan
efektifitas sistem distribusi, informasi dan pengolahan
data serta pengendalian persediaan untuk setiap
komoditas unggulan.
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Bab 18
Penutup

Jika dibandingkan ketiga sektor/komoditas un s ulan
terlihat bahwa sektor/komoditas ja gung mempunyai
pengaruh yang paling besar, bila dilakukan mvestasi pada
ketiga sektor/komoditas unggulan tersebut. Demikian
halnya investasi dalam perubahan stok (304) sektor/
komoditas jagung tetap memiliki pengaruh terbesar terhadap
kegiatan perekonomian di Propinsi Gorontalo dari ketiga
komoditas unggulan, sedangkan sektor/komoditas sapt dan
ikan laut bernilai negatif karena kedua sektor/ komoditas im
merupakan sektor/komoditas yang kurang berkembang dan
jenuh sehingga pengaruhnya juga kecil terhadap keguatan
perekonomi di Propinsi Gorontalo. Cakupan seluruh pasar,
untuk segmentasi dan target pasar komoditas agung ‘-"h“
Malavsia, Philipina dan Chn;:; .-\dap:im pasar {:;t::;j
komoditas jagung adalah Philipina dengan perss
pasar potensialnya sebesar 56%. Untuk Lik:;:;: [han
e o) g g pmys it s
Jakarta dan Surabaya, dimana persentase o = t.;n ey
adalah Jakarta dan Surabaya sebesar - 3% -“t’m':“ .
komoditas Sapi Potong, St‘ﬂm"“t.“s’;‘ma:‘”g;ﬂﬁ;g !;’5'“
pasar potensialnya adalah Malaysia deng btl -
potensialnya sebesar 100%. Sementara px
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masing-Masing komaoditas jngung,'sapi potong, deml ikm) beky
secara berturut-turut adalah agresif dan l}omervah[ -sTrategi
pemasaran knmodil;as }mggulmj perlan}uan, pelirnak‘an darln
perikanan di Propinsi Gm'nntaltll mengguna <an slr'f)teg,
Marketing Mix dengan mempertimbangkan siklus hidup
woduk (market introduction, market growth, market maturity,
sales decline), kuantitas, kualitas dan kontinuilas produk,
Guna memperlancar distribusi pemasaran dan menjamin
harga dasar komoditas jagung, di tingkat petﬁni, pemerintah
provinsi Gorontalo melakukan suatu kebijakan otonomi
dengan menerbitkan Sural Keputusan Gubernur No,
119/2006 sedangkan harga komoditas sapi potong dan ikan
beku (tuna) diserahkan pada mekanisme pasar. Sementara
untuk mempromosikan ketiga komoditas unggulan
tersebut pemerintah Propinsi Gorontalo menfasilitasi
dengan menyediakan promosi melalui Web site http:/ /bid.
gorontaloprov.go.id.

] j LIV ETY) an kﬂfﬁf}d hj_g b‘j I " f ReHT] 1l ey {jh
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emerintah Provinsi Gorontalo sebagai pemerintah daerah

telah melakukan berbagai kebijakan dalam rangka

perwujudan otonomi daerah, diantaranya adalah kebijakan
mengelolah sektor komoditas unggulan yang berada di daerah,
seperti jagung (corn), sapi potong (cattle) dan ikan beku (frozen fish)
dengan pengembangan agroindustri.

Namun hingga saat ini belum jelas formatnya dan bagaimana
implementasi konkritnya. Bahkan apabila ditelaah lebih jauh,
kadangkala upaya pengembangan ekonomi daerah yang
diterapkan justru tidak konsisten dan bertentangan dengan
kebijakan makro ekonomi pemerintah pusat.

Hal ini mengindikasikan pemerintah Provinsi Gorontalo masih
mengandalkan pemasaran hasil pertanian, perikanan dan
peternakan segar disatu sisi dan di sisi lain adanya ketidakseriusan
dari pemerintah provinsi dan kabupaten/kota untuk mengem-
bangkan agroindustri yang dapat mengolah hasil pertanian,
perikanan dan peternakan menjadi produk yang memiliki nilai
tambah ekonomi dan daya saing tinggi serta memiliki nilai
multiplier effects pada masyarakat.
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